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ANALISA SISA MATERIAL KONSTRUKSI PADA
PROYEK PEMBANGUNAN HOTEL KAWASAN
MARVELL CITY

Nama : Giusti Aji Waluyo
NRP : 3114106039
Jurusan : Teknik Sipil dan Perencanaan

Dosen Konsultasi : Tri Joko Wahyu Adi, ST, MT, Ph.D
ABSTRAK

Salah satu dampak negatif dari pembangunan sebuah
konstruksi adalah terbentuknya sisa material hasil pekerjaan.
Sisa material merupakan bahan yang sudah tidak terpakai untuk
proyek tersebut, pada dasarnya sisa material dapat menjadi hal
yang merugikan bagi konstruksi karena bila tidak dikelola
dengan baik maka banyak biaya konstruksi yang terbuang.
Dengan pengoptimalan yang tepat maka sisa material yang
terbentuk diharapkan dapat diminimalisir.

Analisa sisa material ini dilakukan pada proyek
pembangunan hotel di kawasan Mavell city. Hotel ini memiliki
jumlah kamar yang banyak dengan luas bangunan yang tidak
terlalu besar menimbulkan pemakaian material yang banyak
sehingga disinyalir memiliki sisa material yang tinggi . Analisa
sisa material yang akan dilakukan meliputi kegiatan mengurutkan
volume pekerjaan yang ditafsir memiliki sisa material yang besar
diikuti oleh perhitungan waste level, waste cost, waste index, lalu
penyusunan faktor-faktor penyebab terjadinya sisa material dan
menentukan langkah-langkah untuk meminimalisir terbentuknya
sisa material dengan menggunakan waste hierarchy .

Dari hasil penelitian didapatkan material yang paling
berpengaruh terhadap waste cost adalah keramik homogenus 60
x 60 dengan total kerugian pembelian sebesar Rp. 64.331.839.44
dengan waste index yang dihasilkan selama proses konstruksi
sebesar 0.571 m3/m2. Adapun hal ini disebabkan oleh faktor

\%



manusia dan management. Sementara itu untuk meminimalisir
waste material yang terjadi dilakukukan penerapan waste
hierarchy berupa reuse,reduce,recycle dan disposal.

Kata Kunci : Waste Level, Waste Cost, Waste Index, Waste
Hierarchy
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ANALYSIS OF CONSTRUCTION WASTE MATERIAL ON
MARVELL CITY HOTEL PROJECT

Name : Giusti Aji Waluyo

NRP : 3114106039

Department : Civil Engineering

Preceptor : Tri Joko Wahyu Adi, ST, MT, Ph.D
ABSTRACT

One of negative impact from the construction there is
waste material. Waste material can be interpreted as material
that has been used for the project, basically the waste material
can be detrimental for project if the waste material isn’t managed
properly because the contractor will be spend a lot of money to
managed it. One of the ways to minimize the waste material by
optimized the material it self, with optimized material the project
will be save the cost of construction.

The analysis of the waste material it does for Marvell
City Hotel project, the reason to choose this project because the
project has many rooms meanwhile the area of building isn’t had
sufficient area. With these conditional that will be a lot material
uses for build the rooms and raise the waste material. The
analysis of waste material include analyzing material that has
impact to waste cost followed by calculating waste level, waste
cost and waste index. From the result of analyzing material it can
be arranged the factors that have contribute on waste material
and determine the steps for minimize waste material with waste
hierarchy.

The result from the research showed that the most
material which has impact for waste cost is homogenus Tile
ceramic 60x60cm with the cost loss from this material
Rp.64.331.839.44 with waste index for all the construction is
0.571 m3/m2. The factors that have contribute for homogenus tile
waste sourced to man and management factor during the project
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work such as lack of knowledge from the worker to handle
material and there is no good management plant for handle the
waste material. To handling the waste material the project should
be used waste hierarchy with the steps reduce, reuse, recycle and
disposal.

Key Word : Waste Level, Waste Cost, Waste Index, Waste
Hierarchy
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi nasional dipengaruhi oleh
perkembangan nilai investasi di daerah itu sendiri, hal yang
mempengaruhi  pertumbuhan ekonomi terutama di bidang
investasi, yaitu perkembangan pembangunan infrastruktur.
Peningkatan pembangunan infrastruktur di Kota Surabaya
berkembang secara cepat, hal ini disebabkan karena Kota
Surabaya merupakan salah satu kota strategis yang ada di
Indonesia yang dapat dijadikan sebagai tempat investasi di bidang
properti. Dalam hitungan angka, pembangunan di Surabaya
sangatlah signifikan, menurut Laporan Perkembangan Properti
Komersial keluaran Bank Indonesia (BI) Per kuartal 2 tahun
2015, tingkat hunian di Surabaya naik 2,11% hingga mencapai
91,92%. Dengan dijadikannya Surabaya sebagai kota investasi
pada sektor properti, maka akan banyak sekali infrastruktur-
infrastruktur yang akan dibangun guna menarik para investor di
bidang properti.

Dalam pembangunan sebuah infrastruktur akan selalu
memunculkan dampak yang positif dan negatif, dari salah satu
dampak negatif yang muncul akibat pembangunan adalah
munculnya sisa material konstruksi atau yang disebut dengan
construction waste yang dapat memicu permasalahan baru. Sisa
material konstruksi dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang
sifatnya berlebih dari yang diisyratkan baik itu berupa pekerjaan
maupun material konstruksi yang tersisa,tercecer,rusak sehingga
tidak dapat digunkan lagi sesuai dengan fungsinya (lllingworth,
1998). Sisa-sisa material ini bila tidak ditangani dengan tepat
akan berdampak kepada lingkungan di sekitar proyek
pembangunan. Oleh karena itu, setiap pihak yang terlibat dalam
konstruksi berperan penting dalam melaksanakan konsep green
construction yang salah satu halnya berorientasi kepada
pengefisiensian dari material yang dipakai.
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Sementara itu, penanganan dari sisa material konstruksi
di Indonesia masih sangat minim, hal tersebut terjadi karena para
pihak yang terkait beranggapan bahwa sisa material yang terjadi
akan menjadi sampah yang tidak berguna sehingga terkadang
diabaikan  tanpa adanya tindakan penanganan  untuk
memanfaatkan atau mengurangi volume material yang tak
terpakai dengan cara-cara tertentu. Pada dasarnya sisa material
konstruksi haruslah melewati tahapan reuse, reduce dan recycle
terlebih dahulu sebelum akhirnya sisa material konstruksi dapat
dibuang pada tempat pembuangan akhir (disposal). Keuntungan
yang didapat dari penerapan hirarki construction waste adalah
untuk menghindari pembentukan landfill baru yang hanya akan
menambah kerusakan lingkungan.

Menurut studi yang dilakukan oleh Poon, C,S (2001)
mengindikasikan 3 faktor utama penyebab construction waste
yakni peruntukan bangunan (residential, commercial, industrial
building ,dll), ukuran dari bangunan (low-rise, high rise) dan
aktivitas  yang  dilaksanakan  (construction, renovation,
demolition). Adapun faktor tambahan yang mempengaruhinya
yakni lokasi proyek ( waterfront/inland, rural/urban), material
yang digunakan (bata ringan/bata merah) dan pekerjaan
kontraktor meliputi teknis dan non-teknis (kesalahan pekerja saat
penanganan material, sistem pemesan material, penyimpanan
material, dll).

Salah satu proyek pembangunan yang berlokasi di
Surabaya adalah proyek superblock dari Marvell City. Dasar
pemilihan Hotel Marvell City sebagai objek penelitian
dikarenakan hotel ini memiliki jumlah kamar yang banyak tetapi
luas bangunan yang tersedia tidaklah luas sehingga banyak
penyekatan ruangan yang diperkirakan akan menggunakan
material yang tidak pas sesuai dengan material yang dibeli akibat
banyaknya pemotongan dengan ukuran tertentu dan akan
menghasilkan sisa material. Oleh karenanya pemilihan pekerjaan
konstruksi Marvell City ini sangat mendukung sebagai objek
penelitian yang berkaitan dengan analisa sisa material. adapun



lokasi proyek yang akan dijadikan penelitian dapat dilihat pada
Gambar 1.1.

Gambar 1.1 Lokasi Proyek Penelitian

Kajian ini dilaksanakan dalam rangka menganalisa sisa
material konstruksi dan penanganannya. Tujuan dari penelitian
ini adalah mendapatkan solusi atau penanganan yang tepat
terhadap limbah vyang terjadi serta menentukan langkah
pencegahan guna meminimalisir limbah yang akan terjadi.
Tentunya analisa ini dapat menjadi acuan bagi para pelaksana
konstruksi di masa depan untuk menerapkan konsep green
construction yang berorientasi pada pengoptimalan material
konstruksi yang dipakai.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang dibahas pada latar
belakang, maka rumusan masalah yang harus dijawab dalam
penelitian ini adalah :



1.3

Jenis-jenis material apakah yang paling banyak
berkonstribusi  terhadap waste cost pada proyek
pembangunan hotel di Kawasan Marvell City ?

Apa saja sumber yang menjadi penyebab terjadinya sisa
material pada proyek pembangunan hotel di Kawasan
Marvell City ?

Bagaimana usaha vyang dapat dilakukan untuk
meminimalisir terbentuknya sisa material dan bagaimana
cara menangani sisa material yang telah terbentuk?

Maksud dan Tujuan Penelitian
Adapun maksud dari kajian ini adalah untuk melakukan

analisa limbah konstruksi yang terjadi di dalam pembangunan
infrastruktur. Sementara itu tujuan dari penelitian ini adalah :

1.

1.4

Mengidentifikasi jenis-jenis material yang menjadi
kontributor terbesar kerugian biaya dalam proyek yang
ditinjau.

Mengidentifikasi kegiatan-kegiatan yang berpotensi
menghasilkan sisa material.

Merumuskan usaha dalam meminimalisir sisa material
konstruksi di proyek serta merumuskan usaha-usaha yang
dapat dilakukan untuk menangani sisa material yang telah
terbentuk di proyek berdasarkan waste hierarchy.

Batasan Penelitan
Perlu adanya batasan mengenai pembahasan sangatlah

penting agar lingkup pembahasan tidak keluar dari lingkup
penelitian yang akan diteliti. Untuk itu, batasan penelitian yang
akan dibahas meliputi :

1.

2.

Objek penelitian berupa bangunan hotel di kawasan
superblock Marvel City

Perhitungan volume material struktural dimulai pada
lantai 17 hingga lantai 19 sementara perhitungan volume
material arsitektural dilakukan untuk lantai 5 hingga



1.5

lantai 19. Hal ini dikarenakan kontraktor meneruskan
bangunan existing yang telah ada sebelumnya.

Analisa ini hanya dilakukan pada limbah material trading
struktural dan arsitektural.

Material yang dikerjakan oleh sub-kontraktor seperti
pekerjaan kusen pintu, jendela kaca, railing tangga tidak
akan diidentifikasi mengingat sulit mendapatkan data
waste dari pekerjaan tersebut.

Penelitian ini dilakukan pada gedung dengan tingkat
penyelesaiannya mecapai 100 persen.

Hanya jenis-jenis material hasil diagram pareto yang
akan diidentifikasi penyebab terjadinya dengan
menggunakan fishbone diagram.

Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini diharapkan

dapat memberikan manfaat berupa :

1.

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referansi bagi penelitian-penelitian yang sejenis dimasa
mendatang.

Memberikan masukan pada para pelaksana konstruksi
mengenai hal-hal yang harus diperhatikan guna
meminimalisir sisa material dan pengolah sisa maerial
konstruksi yang telah terjadi.
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BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1  Umum

Industri pembangunan merupakan penyumbang limbah
padat yang tidak sedikit jumlahnya, hal ini akan berpotensi
merugikan pihak — pihak yang terkait didalam pembangunan
konstruksi  tersebut. Oleh karenanya penanganan limbah
konstruksi yang baik dan benar dengan cara meminimalisir
limbah yang terbentuk akan mampu mengurangi beban pekerjaan
yang akan ditanggung oleh pihak-pihak yang terkait. Limbah
padat yang dihasilkan oleh pekerjaan konstruksi berupa sisa-sisa
material yang tidak dapat digunakan kembali karena beberapa
hal, diantaranya rusak, ukurannya tidak sesuai dengan kebutuhan
lainnya, hingga cacat material yang disebabkan oleh human
error.

2.2 Material Konstruksi
Material merupakan bahan baku pembuat produk, biasanya

material merupakan bahan yang masih diolah melalui proses

perangkaian atau pencampuran. Menurut (Gavilan dan Bernold,

1994), material yang digunakan didalam konstruksi dapat

digolongkan dalam dua bagian besar, yaitu :

1. Consumable material, merupakan material yang pada
akhirnya akan menjadi bagian dari struktur fisik bangunan,
misalnya : semen, pasir, kerikil, batu bata, besi tulangan,
baja dan lainnya.

2. Non - Consumable material, merupakan material
penunjang dalam proses konstruksi, dan bukan merupakan
bagian fisik dari bangunan setelah bangunan tersebut
selesai, misalnya : perancah, bekisting, dan dinding
penahan sementara.



2.3 Limbah Konstruksi

Menurut Yahya, & Boussabaine (2004), limbah material
konstruksi mengacu pada bahan-bahan dari lokasi konstruksi
yang tidak dapat digunakan untuk tujuan konstruksi dan harus
dibuang karena alasan apapun. Limbah konstruksi didefinisikan
sebagai sesuatu bahan yang tidak digunakan dan merupakan hasil
dari proses konstruksi yang berjumlah besar sehingga
menimbulkan dampak negatif pada lingkungan sekitar. Bahan
tersebut bisa berupa batu, beton, batu bara, atap, instalasi listrik
dan lain sebagainya. Limbah material konstruksi dihasilkan
dalam setiap proyek konstruksi, baik itu proyek pembangunan
maupun proyek pembongkaran.

Eichweld (2000) mengklasifikasi dua macam barang/bahan
yang dapat disebut sebagai limbah konstruksi, yaitu barang yang
merupakan hasil sampingan dari suatu proses produksi atau yang
tidak sengaja kehilangan fungsi, sehingga tidak dapat digunakan
secara langsung di lokasi penggunaan barang tersebut dan bahan
mentah yang tidak dapat digunakan sebagaimana mestinya akibat
faktor usia atau kesalahan dalam penyesuaian pasokan material
yang tidak sesuai dengan kebutuhan (spesifikasi) dan faktor-
faktor lainnya.

Menurut Skoiles (1987), limbah konstruksi dibaedakan
menjadi 3 macam tergantung dari terbentuknya limbah itu sendiri,
yakni :

1. Limbah Alami

Limbah ini berasal dari kegiatan konstruksi dan terbentuk
secara alamiah. Salah satu contoh limbah untuk jenis ini ialah cat
yang yang menempel pada kalengnya. Ceceran cat yang
menempel pada kaleng ini tidak dapat digunakan kembali dan
bisa dipastikan bahwa disetiap pekerjaan pengecatan akan
menimbulkan beberapa ceceran cat yang terbuang. Contoh
tersebut juga menunjukan bahwa limbah jenis ini tidak dapat
dielakan.



2.

Limbah Langsung
Limbah langsung adalah material rusak, sehingga tidak

dapat diperbaiki lagi maupun material hilang pada saat
pelaksanaan proyek konstruksi berlangsung. Limbah ini
umumnya disebabkan dari kegiatan :

a.

Metode Penyimpanan

Metode penyimpanan yang buruk dapat menurunkan
kualitas dari bahan/material yang disimpan. Pada
akhirnya, material tersebut menjadi cacat secara fisik
yang sifatnya permanen dan tidak dapat digunakan.
Sebagai contoh, penumpukan genteng pada yang lembab
dan basah dapat menurunkan kualitas pada genteng
tersebut.

Pengiriman dan Pengangkutan

Kegiatan pengiriman juga turut menyumbang limbah
dalam kegiatan pelaksanaan konstruksi. Sebagai contoh,
saat pengiriman dilakukan, terjadi kerusakan atau
perubahan bentuk pada material tersebut. Tidak hanya
pada saat pengiriman , proses penurunan barang dan
penempatan ke lokasi penyimpanan yang tidak benar juga
dapat merusak material tersebut. Perubahan fisik yang
terjadi pada material akibat proses pengiriman maupun
pengangkutan dapat menyebabkan material tersebut
kehilangan nilai guna maupun nilai jual, sehingga pada
akhirnya menjadi limbah. Sebagai contoh pengankutan
material seperti genting yang tidak hati-hati, baik
dilakukan secara manual oleh pekerja maupun
menggunakan mesin dengan bantuan operator mesin,
berpotensi menimbulkan retak pada genteng itu sendiri.
Perbaikan

Pekerjaan perbaikan (rework), turut menyumbang limbah
langsung . sebagai contoh, pekerjaan perbaikan dinding
menghasilkan sisa-sisa material yang tidak dapat
digunakan untuk memenuhi tujuan utama dari
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penggunaan material tersebut, seperti batu bata, kayu dan
kawat bendrat. Penggunaan lahan yang tidak optimal
akibat manajemen lahan yang kurang efisien
berkontribusi dalam menghasilkan limbah langsung.
d. Konversi

Limbah terbentuk karena dimensi material yang
dibutuhkan tidak sesuai dengan ukuran material yang
tersedia di pasar, sehingga harus dikonversi untuk
mendapatkan ukuran yang dibutuhkan. Contoh, dimensi
multipleks yang dibutuhkan untuk kegiatan bekisting
adalah 70 cm x 90 cm, namun luasan yang tersedia 120
cm x 140 cm sehingga ada selisih antara dimensi yang
dibutuhkan dengan dimensi yang tersedia.

3. Limbah Tidak Langsung

Limbah yang terjadi akibat pemborosan, seperti
penggunaan sumber daya yang melebihi dari estimasi (desain)
maupun pembayaran sumber daya yang lebih mahal jika
dibandingkan dengan harga pasar. Limbah ini tidak terlihat secara
kasat mata dan terjadi dalam bentuk moneter loss. Umumnya,
limbah ini dipicu oleh perubahan yang terjadi pada saat
dilapangan akibat kesalahan teknis maupun non teknis, sehingga
dibutuhkan pasokan material yang melebihi dari perjanjian dalam
kontrak.

Limbah tidak langsung digolongkan menjadi tiga jenis,
antara lain :
a. Limbah Produksi

Sisa material akibat dari penggunaan material yang

berlebih saat pelaksanaan pembangunan beralangsung.

Limbah ini tergolong moneter loss, sebab kontrakator

tidak dapat menuntut pembayaran atas kelebihan

penggunaan tersebut karena dasar pembayaran

berdasarkan volume kontrak.
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b. Limbah Akibat Kelalaian (negligence waste)
Kelalaian yang terjadi di lokasi dapat menyebabkan
penggunaan material dapat melebihi dari yang
diperkirakan.

C. Limbah Penggantian (substitution waste)
Pemberian material yang terlalu banyak, kerusakan yang
terjadi pada material dan peningkatan kebutuhan di
lapangan merupakan bentuk pemborosan yang tergolong
dalam limbah penggantian.

2.4 Penyebab Terjadinya Waste

Terbentuknya waste dapat disebabkan oleh beberapa
faktor. Dari literatur yang telah mambahas mengenai waste
material bahwa pembentukan waste telah terjadi dari saat
dimulainya pekerjaan hingga selesainya pekerjaan. Pada jurnal
(Dajadian,2014) bahwa (Bossink dan Brouwers, 1996)
menyebutkan bahwa terdapat enam penyebab utama waste yakni
desain, material, cara penanganan, operasional, pembelian dan
sisa yang tidak bisa digunakan kembali. Selain itu, desain yang
berubah menjadi faktor utama terbentuknya waste tetapi faktor
lainnya pun turut serta menyubang terbentuknya waste.

Sementara itu, (Glass dan Price,2008) menyebutkan
daftar sumber dan penyebab terjadinya waste pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Sumber dan Penyebab Waste

Sumber Waste Penyebab Waste

1. Kesalahan didalam dokumen kontrak
Konstrak 2. Kontrak dokumen yang tidak lengkap pada
permulaan konstruksi

Desain berubah

Desain dan konstruksi tidak sesuai

Tidak jelasnya spesifikasi

Rendahnya komunikasi dan kordinasi
(terlambatnya informasi, permintaan owner yang
mendadak,dll)

Desain

APwbhE
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Pemesanan

no

w

Kesalahan pemesanan (tidak sesuainya barang
yang dikirim dengan spesifikasi yang diminta)
Pemesanan harus dalam jumlah yang besar
Kesalahan supplier

Transportasi

Kerusakan yang terjadi selama pengangkutan
material

Tidak efisiensinya metode pengangkutan
Tidak adanya proteksi material selama
pengangkutan

Perencanaan di
Lapangan

Tidak adanya sistem waste management

2. Kurangnya kontrol material
3. Tidak sesuainya perencanaan untuk beberapa

pekerjaan

4. Kurangnya pengawasan di lapangan
. 1. Tidak cukupnya lahan penyimpanan untuk material
Penyimpanan . . . .
. 2. Tidak sesuainya metode penyimpanan material
Material ) . i
3. Penyimpanan yang jauh dengan tempat kerja
1. Penanganan selama pemindahan material dari
Penanganan
. gudang
Material . .
2. Minimnya pengetahuan penanganan material
1. Kerusakan diakibatkan kelalaian
— 2. Peralatan yang tidak berfungsi baik
Pengaplikasian Tidak il Keri
di Lapangan 3. Tidak terampi nya pekerja
4. Waktu yang sedikit dikarenakan target
pembangunan
Sisa Material 1. Terlalu banyak meny!apkan material
2. Pengemanasan material
. 1. Cuaca
Faktor Lain 2. Vandalisme

Sumber : Glass dan Price (2008)

25

Penanganan Sisa Material
Pemanfaatan

material sebagai bahan baku dalam

pekerjaan konstruksi pastilah menimbulkan sisa-sisa material
yang dapat merugikan banyak pihak. Oleh karenanya dibutuhkan
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penanganan yang tepat untuk meminimalisir sisa-sisa material
yang tidak terpakai yang akan menjadi limbah konstruksi,
mengingat tidak semua sisa-sisa material didalam konstruksi
dikategorikan sebagai limbah. Menurut Wulfram, | (2012), cara
yang dapat digunakan untuk penanganan sisa material adalah
dengan konsep hirarki yang diilustrasikan pada Gambar 2.1 .

Gambar 2.1 llustrasi Tahapan Penanganan Limbah Konstruksi

1. Reduce, adalah kegiatan yang diciptakan dengan tujuan untuk

mengurangi jumlah limbah yang dihasilkan dari suatu proses

konstruksi. Hal ini merupakan cara terbaik dan efisien dalam
minimalisasi limbah yang dihasilkan. Pada tahap perencanaan,
reduce dilakukan dengan cara :

a. Merencanakan dimensi bangunan sesuai dengan dimensi
material di pasaran.

b. Membuat tempat penyimpanan material agar tahan terhadap
cuaca serta mengatur posisi dan letak material dalam tempat
penyimpanan agar tidak mengalami kerusakan.

c. Menggunakan material yang tidak menghasilkan limbah
konstruksi.
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d. Membuat catatan tentang hasil penghematan dan biaya
pencegahan sisa material.

Dalam penggunaan material yang mengandung zat
berbahaya, dengan menerapkan perencanaan — perencanaan yang
baik maka secara tidak langsung akan mengurangi jumlah zat
berbahaya dan beracun sehingga biaya pengolahan limbah akan
berkurang. Selain reduce, yang diyakini dapat mengurangi jumlah
limbah adalah :

a. Optimasi penggunaan material, dapat dilakukan pada berbagai
pekerjaan lapangan salah satu contohnya adalah pemotongan
baja tulangan dengan panjang rata-rata + 12 m. Usaha yang
diciptakan adalah melakukan rancangan pemotongan baja
tulangan tersebut untuk berbagai kebutuhan dengan tujuan
agar seluruh  panjangnya dapat dimanfaatkan (jika
memungkinkan).

b. Pilih metode konstruksi yang tepat, Keuntungan kontraktor
akan dapat diperoleh apabila tepat dalam menetapkan metode
konstruksi di lokasi proyek. Berbeda metode konstruksi maka
berbeda pula kebutuhan sumberdayanya, limbah yang
dihasilkan, dan hampir dapat dipastikan berbeda dalam
pencapaian tujuan proyek dalam aspek biaya, mutu, dan
waktu.

c. Tingkat akurasi estimasi dan pemesanan. Estimasi adalah
proses yang dilakukan oleh pelaksana pembangunan unutk
menetapkan jumlah material yang dibutuhkan di lapangan dan
kemudian mengkornversi kedalam biaya. Akurasi dalam
menetapkan jumlah material yang dibutuhkan hendaknya
semakin tinggi sehingga sisa materialnya semakin sedikit.
Dengan demikian jumlah limbah konstruksi juga akan
semakin sedikit.

d. Efisienkan kemasan. Jenis dan jumlah material yang
dibutuhkan dalam proyek konstruksi sangat bervariasi. Jenis
material dapat dibedakan menjadi : (a) engineered materials,
yaitu produk yang dibuat berdasarkan perhitungan teknis dan
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perencanaan; (b) bulks materials, produk yang dibuatg
berdasarkan standar industri tertentu; (c) fabricated materials,
yaitu produk yang dirakit tidak pada tempat material tersebut
kan digunakan. Dari ketiga jenis tersebut bulk materials dan
fabricated materials perlu dikemas agar produk tidak rusak
dan aman selama proses pengiriman ke lokasi proyek,
misalnya closet, kaca, keramik, cata dan lain sebagainya..
kemasan yang digunakan untuk berbagai material ini akan
menghasilkan berbagai jenis limbah seperti kardus, kayu,
plastik, logam dan lain sebagainya.

2. Reuse, merupakabn cara terbaik setelah reduce dikarenakan

minimalisasi dari proses pelaksanaan dan energi yang digunakan.

Reuse adalah menggunakan kembali berbagai material dengan

cara:

a. Dekonstruksi, material digunakan kembali dalam bentuk yang
sama.

b. Limbah material tetap digunakan sama dengan fungsi
sebelumnya.

Beberapa tindakan yang dapat dilakukan untuk menggunkan
kembali berbagai material konstruksi adalah : (a) identifikasi
material yang  masih  baru, material yang  dapat
dipindahkan/dipisahkan tanpa terjadi kerusakan untuk digunakan
kembali; (b) rencanakan untuk berbagai material yang masih
dapat digunakan dalam hal : perlindungan material, penanganan
material, penyimpanan material, dan pemindahan material; (c)
menggunakan kembali material-material untuk pekerjaan yang
masih memungkinkan menggunakan sisa-sisa material.

3. Recyle, adalah suatu proses daur ulang limbah konstruksi,
diawali dengan memisahkan material yang dapat didaur ulang dan
kemudian dilanjutkan dengan proses daur ulang. Proses ini akan
menghasilkan material baru dan menguntungkan dari aspek
ekonomi, karena barang tersebut dapat dijual kembali.
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Tindakan yang dapat dilakukan dalam proses daur ulang
adalah: (a) identifikasi material konstruksi yang memungkinkan
untuk didaur ulang; (b) rencanakan untuk berbagai material yang
masih memungkinkan didaur ulang; (c) tetapkan waktu proses
daur ulang; (d) tambahkan klausul persyaratan pengalaman
kontraktor dalam usaha mengurangi limbah konstruksi.

4. Landfiiling, adalah pilihan terakhir yang dapat dilakukan
dalam pengolahan limbah yakni pembungan ke tempat
penampungan akhir.

2.6  Perhitungan Waste

Dalam menganalisa sisa material ada 3 perhitungan
pendekatan yang bisa dijadikan tolak ukur dalam menghitung
waste material yakni, waste level untuk mengukur berapa persen
volume waste material yang terjadi selama kegiatan konstruksi
berlangsung, waste cost untuk mengukur besarnya kerugian
pembelian material terhadap nilai kontrak, dan waste index
sebagai pengukur seberapa besar waste yang terjadi selama
konstruksi terhadap per m? lahan.

2.6.1 Waste cost

Pengolahan limbah lebih lanjut dilakukan guna
menghemat pengeluaran, menaikkan pendapatan, dan juga
mengurangi waste. Untuk perhitungan biaya waste tidak
dilakukan sampai menghasilkan true cost waste, tetapi hanya
untuk mengetahui kerugian dari biaya pembelian saja. Karena
untuk mendapatkan true cost waste sangat sulit mengingat
penerapan Management Waste Plan belum terlaksana dengan
sempurna. Sehingga untuk mendapatkan data yang akurat dan
tepat sangat sulit
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Metode pendekatan waste cost bisa dilakukan bila dalam proyek
tidak ada management waste plan, yaitu  dengan rumus
(Poon,2001) :

Waste cost = waste level X % bobot pekerjaan x total nilai kontrak
(Pers.1)

Ket : % bobot pekerjaan = jumlah harga material / total nilai
kontrak keseluruhan.

2.6.2 Waste level

Waste level dihitung untuk megetahui volume waste dari masing-
masing item yang diteliti. Waste level ini dihitung menggunakan
metode pendekatan dengan rumus (Poon,2001) :

vol.waste

Waste level = (Pers.2)

vol.kebutuhan material

Ket:
vol. waste = vol. material terpakai — vol. material terpasang
Vol. kebutuhan material = vol.kebutuhan material yang ditinjau

2.6.3 Waste Index

Untuk mengontrol banyaknya waste yang terjadi pada
area proyek dapat dihitung dengan menggunakan waste index.
Waste index dapat menunjukan seberapa padatkah waste yang
dihasilkan selama proses konstruksi berlangsung.

Penghitungan waste index ini dapat membantu para
perencana proyek konstruksi untuk mengantisipasi kuantitas dari
waste yang mungkin dihasilkan dalam usaha meningkatkan
kesadaran akan pentingnya manajemen  waste, untuk
meningkatkan rencana yang baik dalam manajemen sumber daya
dan lingkungan dan untuk mengurangi waste yang dihasilkan
selama proyek konstruksi berlangsung disemua aspek proyek.



18

Waste index pada proyek dapat dihitung dengan menggunakan
rumus pendekatan berikut (Poon,2001) :

Waste Index = 2LroYek (Pers.3)
GFA

dimana :

W : Total waste keseluruhan dari proyek (m®) dapat dihitung

dengan menggunakan rumus :

[W =V x N x Intensitas Kedatangan x jumlah minggu pekerjaan ]

\Y; : Kapasitas Truk (m®)
N : Jumlah truk pengangkut (buah)
GFA : Luas area proyek (m?)

2.7 Analisa Diagram Pareto

Diagram pareto (Pareto Chart) adalah diagram yang
dikembangkan oleh seorang ahli ekonomi Italia yang bernama
Vilfredo Pareto pada abad X1X (Nasution, 2004). Diagram Pareto
digunakan untuk memperbandingkan berbagai kategori kejadian
yang disusun menurut ukurannya, dari yang paling besar di
sebelah kiri ke yang paling kecil di sebelah kanan. Susunan
tersebut membantu menentukan pentingnya atau prioritas
kategori kejadian-kejadian atau sebab-sebab kejadian yang dikaji
atau untuk mengetahui masalah utama proses.

Kegunaan Diagram Pareto sebagai berikut :

1. Menunjukkan prioritas sebab-sebab kejadian atau persoalan
yang perlu ditangani

2. Membantu memusatkan perhatian pada persoalan utama yang
harus ditangani dalam upaya perbaikan.

3. Menunjukkan hasil upaya perbaikan. Setelah dilakukan
tindakan koreksi berdasar proritas, kita dapat mengadakan
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pengukuran ulang dan memuat diagram Pareto baru. Apabila
terdapat perubahan dalam diagram Pareto baru, maka tindakan
korektif ada efeknya.

4. Menyusun data menjadi informasi yang berguna, data yang
besar dapat menjadi informasi yang signifikan.

Jadi dari uraian di atas dapat dimaknai betapa pentingnya
analisa diagram pareto dalam menemukan permasalahan
organisasi dan menyusun kembali rencana perbaikan sehingga
dapat mencapai tujuan dari perusahaan yang telah ditetapkan
sebelumnya. Diagram Pareto juga dapat digunakan untuk
membandingkan kondisi proses, misalnya ketidaksesuaian proses
sebelum dan sesudah diambil tindakan perbaikan terhadap proses.
Contoh diagram pareto dapat dilihat pada Gambar 2.2.

Gambar 2.2 Diagram Pareto

2.8 Analisa Diagram Sebab Akibat

Diagram sebab - akibat atau diagram tulang ikan
menggambarkan garis dan simbol-simbol yang menunjukan
hubungan antara akibat dan suatu masalah. Diagram tersebut
memang digunakan untuk mengetahui akibat dari suatu masalah
untuk selanjutnya diambil tindakan perbaikan. Penyebab masalah
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ini pun dapat berasal dari berbagai sumber utama misalnya
metode kerja, bahan, pekerja, lingkungan dan seterusnya (Ariani.
2005).

Selanjutnya, dari  sumber-sumber utama tersebut
diturunkan menjadi beberapa sumber yang kecil dan mendetail,
misal dari metode kerja dapat diturunkan menjadi cara-cara apa
saja yang dapat meminimalisir limbah yang akan terbentuk.
Untuk mencari penyebab dapat digunakan teknik brainstorming
dari seluruh pihak yang terlibat dalam proses yang sedang
dianalisis. Manfaat dari diagram sebab-akibat tersebut anatara
lain :

1. Dapat menggunakan kondisi yang sesungguhnya untuk
tujuan perbaikan kualitas produk atau jasa.

2. Dapat mengurangi mengurangi dan menghilangkan
kondisi yang menyebabkan ketidaksesuaian produk atau
jasa.

3. Dapat membuat suatu standarisasi operasi yang ada

maupun yang direncanakan.

4. Dapat memberikan pendidikan dan pelatihan bagi
karyawan dalam pembuatan keputusan dan melakukan
tindak perbaikan.

Gambar 2.3 Diagram Sebab — Akibat (Fishbone Diagram)
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2.9 Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian terdahulu mengenai analisa sisa material
konstruksi, yaitu :

Hayati (2013), Analisa Sisa Material Konstruksi Pada
Proyek Gedung Pendidikan Profesi Guru Universitas Negeri
Surabaya. Hasil penelitian berupa material pada Proyek Gedung
Pendidikan Profesi Guru Universitas Negeri Surabaya yang
berpotensi memberikan kontribusi terbesar terhadap waste cost
yaitu Bata ringan dengan waste cost sebesar = Rp 41.587.835,21.
Sedangkan nilai waste index pada proyek gedung Pendidikan
Profesi Guru Universitas Negeri Surabaya yaitu sebesar 0,0531.
Faktor-faktor yang berpengaruh menyebabkan waste material
pada bata ringan, besi polos @16, besi ulir D22, dan besi polos
@10 dalam proyek gedung Pendidikan Profesi Guru Universitas
Negeri Surabaya adalah faktor man, measure, dan management.

Parinda (2012), Analisa Sisa Material Konstruksi Pada
Proyek Gedung KPKNL Sidoarjo. Hasil penelitian berupa
material pada Proyek gedung KPKNL Sidoarjo yang berpotensi
memberikan kontribusi terbesar terhadap waste cost yaitu Besi
Beton ulir D16. Sedangkan nilai waste index pada proyek
gedung KPKNL Sidoarjo yaitu sebesar 0,234. Faktor yang
berpengaruh  penyebab terjadinya waste adalah faktor
management, peralatan yang dipakai serta faktor lingkungan.

Haposan (2009), Identifikasi Material Waste Pada Proyek
Konstruksi Ruko San Diego Pakuwon City Surabaya. Hasil
penelitian yakni besi beton ulir D16 memiliki waste cost terbesar,
yaitu Rp.53,618,041.938 dan yang terkecil adalah keramik 40x40
dengan waste cost sebesar Rp.5,260,913.70. Dan waste index
yang terjadi pada proyek ini sebesar 0,132.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Umum

Analisa sisa material berkaitan dengan perhitungan
volume sisa material yang tidak terpakai kembali untuk suatu
proyek dikarenakan material yang berlebih atau material yang
rusak. Didalam analisa sisa material ini, proyek yang dijadikan
sebagai objek adalah proyek pembangunan Hotel Marvell City
dimana hotel ini memiliki jumlah kamar yang banyak tetapi luas
bangunan yang tersedia tidaklah luas sehingga banyak
penyekatan ruangan yang diperkirakan akan menggunakan
material yang tidak pas sesuai dengan material yang dibeli akibat
banyaknya pemotongan dengan ukuran tertentu. Dengan alasan
tersebut kemungkinan besar waste yang akan dihasilkan cukup
besar. Untuk menganalisa material yang memiliki nilai waste
yang tinggi maka diguakan diagram pareto. Sementara untuk
menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya
waste digunakan diagram tulang ikan dan untuk cara
penanggulangannya menggunakan waste hierarchy.

3.2 Indentifikasi Permasalahan Penelitian

Penilaian keberhasilan dari suatu pekerjaan konstruksi
tidak hanya dilihat dari segi biaya, mutu ataupun waktu
pengerjaan, hal lain yang tak kalah pentingnya adalah
pengoptimalan material-material yang dipakai sehingga tidak
menghasilkan sisa material yang banyak. Tidak dapat dipungkiri
bahwa dalam setiap pekerjaan konstruksi akan selalu
menghasilkan sisa material, hal ini disebabkan oleh berbagai
faktor seperti pekerja, lingkungan ataupun teknis pelaksanaan.
Oleh karena itu, perlu adanya suatu analisa yang menunjukan
betapa besarnya pengaruh sisa material terhadap kerugian biaya
konstruksi sehingga dapat menjadi acuan guna meminimalisir
terjadinya sisa material yang akan datang.

23
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3.3 Studi Literatur

Studi literatur merupakan cara yang dilakukan untuk
mendapatkan referensi yang dibutuhkan dan relevan dengan
penelitian yang sedang dilakukan. Referensi tersebut dapat
diperoleh dari buku bacaan, jurnal, referensi laporan tugas akhir,
tesis, sumber-sumber tertulis baik cetak maupun elektronik serta
melalui  kerja sama dengan pihak-pihak terkait untuk
mendapatkan informasi yang dibutuhkan.

3.4 Pengumpulan Data

Data proyek merupakan data utama yang digunakan
sebagai bahan analisa sisa material ini. Pengumpulan data perlu
dilakukan dengan memulai klasifikasi awal. Hal ini bertujuan
agar data yang dikumpulkan sesuai dengan kebutuhan penelitian.
Berdasarkan ruang lingkup penelitian maka data dapat diseleksi
sesuai dengan batasan tersebut sehingga diperoleh data yang
sesuai. Adapun data yang dibutuhkan berupa :

1. (Bill of Quantity) BoQ

Bill of Quantity adalah data awal yang berfungsi sebagai
penunjuk volume pekerjaan yang direncanakan. BoQ ini akan
dijadikan acuan untuk perhitungan volume logistik dimana
volume dari BoQ akan dikalikan dengan persen beli hasil
wawancara dengan pihak logistik kontraktor. Data dari BoQ ini
didapat dari bagian logistik.
2. Harga Satuan Material

Pada dasarnya konsep dari penelitian ini adalah bukan hanya
mengidentifikasi material yang memiliki waste besar saja tetapi
juga pengaruh waste yang terbentuk terhadap nilai kontrak. Untuk
mengetahui waste dari material apa saja yang berpengaruh maka
volume waste dari setiap material akan dikaliakn dengan harga
satuan tiap material sehingga didapat besaran harga waste untuk
masing-masing material. Data harga satuan material ini akan
berfungsi sebagai penentu material mana saja yang memiliki
pengaruh tersebut. Data harga satuan material didapatkan dari
hasil wawancara dengan pihak logistik kontraktor.
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3. Laporan logistik

Tujuan penggunaan laporan logistik pada analisa ini untuk
mengetahui volume pesanan yang dipesan oleh kontraktor dalam
mengerjakan pekerjaan konstruksi. Nantinya, volume yang
berada pada laporan logistik ini akan dibandingkan dengan
volume hasil perhitungan as built drawing sehingga, selisih
antara kedua volume tersebut dikatakan sebagai sisa material.
Untuk mendapatkan laporan logistik maka dilakukan wawancara
dengan pihak kontraktor bagian logistik, data wawancara yang
didapat berupa persen beli material dari jumlah total volume
BoQ.
4. As built drawing

As built drawing merupakan gambar realisasi dari suatu
pekerjaan yang telah selesai, dari gambar as built drawing dapat
dihitung volume material yang terpasang dan nantinya
dibandingkan dengan volume pekerjaan pada laporan logistik
untuk mendapatkan besaran volume waste material.
5. Data Umum Proyek

Data umum proyek digunakan untuk mengetahui data-data
spesifik proyek berupa luas area hingga nilai total kontrak. Data
tersebut berguna untuk menghitung waste cost yang disebabkan
dari kerugian pembelian material yang terjadi di proyek Marvell
City serta menghitung waste index untuk mengetahui kepadatan
sisa material yang terbentuk selama proses konstruksi.

35 Identifikasi Material Berpengaruh Terhadap Waste
Cost

Dalam mengidentifikasi material berpengaruh terhadap
waste cost tahapan awal yang harus dilakukan adalah menyusun
WBS dan mengelompokan material sesuai dengan Kkriteria
analisa. Penyusunan WBS sendiri mempunyai tujuan untuk
menganalisa material — material apa saja yang digunakan dalam
setiap pekerjaan. Adapun kriteria material yang akan diteliti
berupa material trading yakni material yang dapat langsung
digunakan di lapangan tanpa harus mencampur dengan material
lain.
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Tahapan selanjutnya dalam menganalisa sisa material
adalah mengurutkan material yang yang memiliki jumlah harga
yang besar dari hasil perhitungan volume waste dengan harga
satuan material. Hal ini dilakukan untuk mencari material yang
berpotensi menghasilkan kerugian besar terhadap nilai kontrak
karena apabila terjadi kegagalan pengoptimalan material yang
memiliki volume waste dan harga satuan yang besar maka akan
merugikan konstruksi ~ secara  keseluruhan. Didalam
mengidentifikasi material yang memiliki jumlah harga waste
besar dibuktikan juga melalui diagram pareto, dengan diagram
tersebut maka akan didapat material apa saja yang memiliki harga
satuan pekerjaan besar yang tergambar dari sebelah kiri hingga ke
sebelah kanan diagram secara urut.

Tabel 3.1 Contoh perhitungan untuk mengidentifikasi material
bervolume besar.
No | Jenis Material | Sat VoBI:(ane ;ﬁ’" ng?slﬁk T\e/rop::srgﬁg V?//;slie :;:g’?] Jumlah Harga
1 2 3 4 5 6 7 8 10 11
1 BesiUlir22 | Kg | 580,055.0 | 95% | 551,052.3 | 548,393.6 | 2658.63 | Rp7,100.00 | Rp18,876,273.0(
2 | BesiPolos10 | Kg | 599,220.0 | 96% | 5752512 | 5744615 | 789.71 Rp7,100.00 | Rp5,606,941.00
3 | BesiPolos16 | Kg | 665450 | 98% | 65,214.1 64,724.8 489.28 Rp7,100.00 | Rp3,473,888.00
4 | Keramik50x50 | m2 | 83250 | 94% | 7.8255 7,777.2 48.29 Rp39,000.00 | Rp1,883,310.00
5 BataRingan | m2 | 11000 | 97% | 1,067.0 1,046.4 20.64 Rp8,500.00 Rp175,440.00
Total Rp30,015,852.0(
Komulatif Total % Total % Komulatif % item % Komulatif
Harga Total Item
12 13 14 15 16
Rp18,876,273.00 62.9 62.9 20 20
Rp24,483,214.00 18.7 81.6 20 40
Rp27,957,102.00 11.6 93.1 20 60
Rp29,840,412.00 6.3 99.4 20 80
Rp30,015,852.00 0.6 100.0 20 100
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Gambar 3.1 Contoh Diagram Pareto (Pareto diagram)

3.6 Perhitungan Waste Level

Perhitungan waste level merupakan perhitungan yang
bertujuan untuk mengetahui porsentase volome waste dari
masing-masing material. Waste level ini dihitung menggunakan
metode pendekatan dengan rumus (Pers.2):

Valitme Waste

Waste Level =
fate sobe Valuine K cbutnhan Material

Ket:
Vol. Waste = Vol. Material Logistik — Vol. Material Terpasang
Vol. Kebutuhan Material = Volume Material Logistik

Dimana volume material logistik adalah volume yang
didapat dari perkalian persen beli dengan volume dari BoQ,
sedangkan volume material terpasang didapat dari perhitungan
gambar as-build drawing.
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Tabel 3.2 Contoh perhitungan waste level.

Waste
No . . Volume % Vol. Volume Vol.
Jenis Material Sat BoQ Beli Logistik Terpasang Waste L((e;/\;()el
_ 9= (8/6)
1 2 3 4 5 6 8=6-7 % 100
1 Besi Ulir 22 Kg 580,055.0 95% 551,052.3 548,393.6 2,658.63 0.482
2 Besi Polos 10 Kg 599,220.0 96% 575,251.2 574,461.5 789.71 0.137
3 Besi Polos 16 Kg 66,545.0 98% 65,214.1 64,724.8 489.28 0.750
4 Keramik 50x50 m2 8,325.0 94% 7,825.5 7,777.2 48.29 0.617
5 Bata Ringan m2 1,100.0 97% 1,067.0 1,046.4 20.64 1.934
3.7 Perhitungan Waste Cost
Pehitungan waste cost dilakukan untuk memperhitungkan
kerugian pembelian material terhadap nilai kontrak, dimana hasil
perhitungan waste cost ini dapat dijadikan sebagai kontrol dari
biaya pengoptimalan material. Selain itu, perhitungan waste ini
dapat dijadikan tolak ukur apakah material yang memiliki waste
level tinggi juga akan menghasilkan waste cost yang besar pula.
Metode pendekatan perhitungan waste cost dapat dilakukan
dengan rumus (Pers.1):
Waste cost = waste level x bobot pekerjaan X nilai total kontrak
Dimana bobot pekerjaan adalah perbandingan antara harga total
material yang dibeli dengan nilai total kontrak.
Tabel 3.3 Contoh perhitungan waste Cost.
Jenis Waste Vol Harga Bobot
No X Level o Jumlah Harga Pekerja Waste Cost
Material o Logistik Satuan
(%) an
1 2 3 4 5 6 7 8
1 Besi Ulir 22 0.482 551052.2 Rp7,100 Rp3,912,470,975 | 0.156 Rp295,411,480.91
2 Besi Polos 10 | 0.137 575251.2 Rp7,100 Rp4,084,283,520 | 0.163 Rp91,601,346.90
3 Besi Polos 16 | 0.750 65214.1 Rp7,100 Rp463,020,110 0.019 Rp6,433,920.02
. Kseéig};k 0617 | 78255 Rp39,000 | Rp305,194500 | 0.012 Rp2,299,103.42
5 Bata Ringan 1.934 1067 Rp8,500 Rp9,069,500 0.000 Rp6,364.61

Total Nilai Kontrak

Rp25,000,000,000
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3.8 Perhitungan Waste Index

Perhitungan waste index merupakan perhitungan yang
digunakan sebagai tolak ukur seberapa besar kepadatan waste
yang terbentuk selama proses konstruksi berlangsung. Didalam
menghitung waste index data yang digunakan bersumber dari
wawancara dengan pihak pelaksana lapangan, adapun data yang
dibutuhkan berupa intensitas kedatangan alat pengangkut waste,
jumlah alat, kapasitas dari alat tersebut serta luasan area proyek.

Untuk menghitung waste index dapat dilakukan
pendekatan dengan menggunakan rumus (Pers.3):

W Mrovelk

Waste inder = ————

- aste ndex ]

Dimana :

W Proyek : Total waste dari keseluruhan proyek (m?), dapat

dihitung dengan menggunakan rumus :

EN =V x N x Intensitas Kedatangan x Jumlah minggu pekerjaan ]

Dimana :
V : Kapaistas Alat Pengangkut (m®)
N : Jumlah Alat Pengangkut (buah)

GFA : Luas Area Proyek (m?)

Contoh Perhitungan :

Luasan Proyek : 1500 m?

Jumlah Alat : 1 buah

Intensitas Kedatangan Alat : 3 x dalam seminggu
Jumlah Minggu Pekerjaan 4 bulan x 4 =16 Minggu
Kapasitas Alat :5m®

EmZxlx3xle
1500 mz2

Waste Index =

Waste Index =0.16 m%¥m?
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3.9 Analisa Penyebab Sisa Material

Analisa mengenai faktor-faktor penyebab terbentuknya
sisa material perlu diadakan, karena dengan menganalisa akar
permasalahan maka kita dapat dengan mudah menyusun langkah-
langkah strategis guna meminimalisir sisa material yang akan
terbentuk dikemudian hari. Untuk mempermudah menganalisa
penyebab sisa material dapat digunakan fishbone diagram guna
mengklasifikasi permasalahan berdasarkan akar penyebabnya.

Gambar 3.2 Contoh Penerapan Diagram Sebab-Akibat (fishbone
diagram)

3.10  Penanganan Waste Material

Langkah penanganan sisa material merupakan
penyusunan tahapan-tahapan yang dapat dilakukan guna
menangani atau meminimalisir terbentuknya sisa material sesuai
dengan waste hierarchy. Dari akar permasalahan yang telah
dianalisa pada fishbone diagram maka dapat dilakukan analisa
penanganan sisa material menggunankan waste hierarchy.

Penyusunan tahapan-tahapan yang dapat dilakukan
didapat dari wawancara (opini) dengan para ahli dibidangnya
seperti pimpro, praktisi profesional ataupun dengan para
akademisi. Adapun contoh dari penanganan waste material
dengan waste hierarchy dapat dilihat pada tabel 3.4.
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Tabel 3.4 Contoh Penangan waste material dengan menggunakan waste

hierarchy.

Jenis Material Reduce Reuse Recycle
Pengoptimalan Bila memungkinkan Dilebur
penggunaan material digabungkan dengan dijadikan
untuk beberapa sisa tulangan lain dan produk baru.
ukuran yang berbeda. digunakan sebagai |2, ...
Meningkatkan akurasi sengkang

Besi Polos 10 pengukuran oleh para Digunakan sebagai
pekerja. pengikat sambungan
.................. tulangan.

Meningkatkan akurasi Bila panjang dari sisa Dilebur
pengukuran oleh para masih dimungkinkan dijadikan
pekerja. maka dapat disatukan produk baru.
Meningkatkan akurasi dengansisatulangan | 2. ...
Besi Ulir 22 estimasi dan lain dap digunakan
pemesanan. sebagai tulangan
.................... sebagaimana mestinya.
Menggunakan ukuran Bila sisa material Dibuat sebagai
yang tepat sehingga masih mencukupi adukan acian
sisa material dapat ukurannya maka dapat pengganti pasir.
. dihindari. digunakan untuk Digunakan
BataRingan p ... mengisi ukuran yang untuk membuat
lebih kecil. jalan sementara
proyek.
Catatan : Proses recycle terhadap tulangan merupakan proses yang

diluar hubungannya dengan konstruksi hal ini dikarenakan sulitnya
proses recycle untuk besi tulangan di lapangan.

3.11

Diskusi dan Pengambilan Kesimpulan

Tahapan terakhir yang harus dilakukan adalah tahapan
diskusi dengan pembimbing tugas akhir guna meng-crosscheck
analisa yang telah dikerjakan mulai dari mengidentifikasi material
bervolume besar, menghitung waste level, waste cost hingga
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menyusun tahapan-tahapan guna meminimalisir sisa material
serta pengambilan kesimpulan terhadap analisa tugas akhir ini.

Untuk memahami alur pengerjaan Tugas Akhir dengan
topik “Analisa Sisa Material Pada Proyek Pembangunan Hotel
Marvel City” dapat dilihat pada Gambar 3.2 .

Gambar 3.3 Bagan Alir Analisa Sisa Material Proyek Pembangunan
Marvell City



BAB IV
ANALISA SISA MATERIAL

4.1 Tinjauan Proyek

Proyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah
proyek Hotel Marvell City, adapun data yang dari proyek ini
dibagi menjadi 2 yakni :
1. Data Administrasi Proyek
2. Data Teknis Proyek

4.1.1 Data Administrasi Proyek

Nama Proyek : Pembangunan Mall dan Hotel Marvell
City

Lokasi Proyek : J1. Ngagel 123, Wonokromo Surabaya
60246

Pemilik Proyek : PT. Assa Land

Konsultan MK : PT. Ciriajasa Cipta Mandiri

Konsultan QS : PT. Total Citra Indonesia

Konsultan Arsitektur  : Ong&Ong — Megatika International

Konsultan Struktur : Benjamin Gideon & Associates

Konsultan MEP : PT. Meco Systech Internusa

Kontraktor Utama : PT. Sinar Waringin Adikarya

Nilai Kontrak Pekerjaan: Rp. 58,200,000,000.00 (Include PPN)
Waktu Pelaksanaan :
- Awal Pelaksanaan :22Juli 2014
- Akhir Pelaksanaan : 16 Juli 2015
Waktu Pemeliharaan
- Awal Pelaksanaan : Agustus 2015
- Akhir Pelaksanaan : Agustus 2016
Lingkup Pekerjaan : Struktur, Arsitektur, dan Plumbing

4.1.2 Data Teknis Proyek
Jumlah Lantai : 15 Lantai
Area Proyek  : 1680 m2
Area Hotel :17934,49 m2
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- Lt5 : 1317,95 m2 (Low Zone Hotel)
- Lt6 : 1317,95 m2 (Low Zone Hotel)
- Lt7 :1317,95 m2 (Low Zone Hotel)
- Lt8 :1317,95 m2 (Low Zone Hotel)
- Lt9 :1317,95 m2 (Low Zone Hotel)
- Lt10 :1317,95 m2 (Low Zone Hotel)
- Ltll : 1317,95 m2 (High Zone Hotel)
- Lt12 : 1317,95 m2 (High Zone Hotel)
- Lt13 : 1317,95 m2 (High Zone Hotel)
- Lt14 : 1317,95 m2 (High Zone Hotel)
- Lt15 : 1317,95 m2 (High Zone Hotel)
- Ltle6 : 1317,95 m2 (High Zone Hotel)
- Lt17 : 1346,90 m2 (Area Pooldeck)

- Lt18 169436 m2 (ME)

- Lt19 2 77,8 m2 (Rooftop)

4.2 Identifikasi Material Berpengaruh Terhadap Waste

Cost

Sebelum melakukan identifikasi material maka yang
perlu dilakukan adalah mengetahui WBS dari proyek yang akan
diteliti, penggunaan WBS akan membantu dalam menyusun
jenis-jenis material yang digunakan dalam suatu pekerjaan. Selain
itu memahami kriteria material yang akan diteliti tak kalah
pentingnya, tidak semua  material dapat dilakukan
pengidentifikasian waste hal ini karena data-data penunjang
material tidak lengkap sebab material diproduksi bukan oleh
kontraktor sendiri sehingga sulit dilakukan identifikasi waste.

4.2.1 Work Break Structure (WBS)

Untuk memudahkan penyusunan material yang akan
diteliti dalam pengendalian waste, maka digunakanlah WBS yang
berfungsi untuk menunjukan rangkaian pekerjaan dari proyek
pembagunan Hotel Marvell City, dari rangkain pekerjaan yang
didapat dari WBS maka dapat diketahui material apa saja yang
digunakan dalam suatu pekerjaan.
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Setelah mengetahui jenis-jenis material dari setiap
pekerjaan, selanjutnya akan dilakukan pemilihan material yang
akan diteliti menggunakan diagram pareto, adapun kriteria
pemilihan material akan dibahas dalam sub-bab berikutnya.
Untuk lebih jelasnya, WBS Proyek Hotell Marvell City dapat
dilihat pada lampiran.

4.2.2 Kriteria Pemilihan Material

Dalam memperhitungkan waste, tidak semua material
dapat diidentifikasi, untuk Tugas Akhir ini, material yang diteliti
berupa material :

1. Material yang akan diteliti adalah material trading.

2. Material yang dikerjakan oleh sub-kontraktor tidak
diperhitungkan karena sulitnya mendapat data mengenai
waste yang terbentuk dari pekerjaannya seperti, pekerjaan
kusen pintu, jendela kaca, railing tangga.

3. Material yang berkaitan dengan pekerjaan selain sipil tidak
diperhitungkan karena pekerjaan tersebut diluar lingkup
sipil, sebagai contoh pemasangan mechanical engineering
(ME) dan sanitasi.

4.2.3 Identifikasi Material

Pada proses awal perhitungan waste, hal yang harus
dilakukan pertama kali yakni mengidentifikasi material yang
memiliki pengaruh besar terhadap waste cost. Adapun material
yang dijadikan objek penelitian merupakan material trading yakni
material yang tidak memerlukan pencampuran lagi dilapangan
dengan material lainnya.

Cara menentukan material trading yang berpengaruh
terhadap waste cost yakni dengan melakukan analisa diagram
pareto. Dalam analisa diagram pareto hal awal yang dilakukan
adalah menghitung perbedaan volume (A Volume) antara volume
pembelian dengan volume terpakai. Setelah itu, meranking
material berdasarkan jumlah harga hasil kali antara A Volume
dengan harga dasar material hingga pada akhirnya akan
didapatkan % komulatif harga tiap material. Untuk menentukan
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material apa saja yang akan dilakukan identifikasi lanjutan maka

dipilihlah material yang memiliki % komulatif < 80% sesuai

dengan konsep pareto yakni 80% : 20%.

Adapun tahapan analisa diagram pareto untuk
mengidentifikasi material yang memiliki waste besar sebagai
berikut :

1. Kelompokan material sesuai dengan jenis dan spesifikasinya
dan totalkan volume dari masing-masing material. volume
yang dijumlahkan adalah volume terpakai yang didapat dari
perhitungan gambar as-build drawing dan volume pembelian
yang didapat dari volume BQ dikalikan dengan % beli hasil
wawancara.

2. Hitung perbedaan volume antara volume terpakai dengan
volume pembelian sehingga didapatkan A volume.

3. Untuk menyamakan satuan tiap-tiap material sehingga dapat
diidentifikasi maka kalikan A volume dengan harga satuan
dasar material sehingga didapatkan total harga dari masing-
masing material dan jumlahkan seluruh total harga dari
masing-masing material.

4. Ranking total harga tiap-tiap material dari yang terbesar
hingga terkecil.

5. Selanjutnya, % total masing-masing material didapat dari
total harga masing-masing material dibagi dengan total harga
seluruh material dan dikalikan 100%.

6. Hitung % komulatif total dengan menambahkan % total
masing-masing material.

7. Selain itu, untuk mendapatkan grafik pareto diperlukan
variabel lain yakni % item dimana persenan ini didapat dari
100 dibagi dengan jumlah material trading yang diteliti dan
dikalikan 100. Setelah didapatkan % item maka dilakukan
perhitungan % item komulatif.

8. Masukan hasil perhitungan kedalam grafik pareto. Variabel
yang dimasukan yakni % komulatif total untuk sumbu Y dan
% komulatif item untuk sumbu X.

Untuk hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
Tabel 4.1.
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. o .
No Material Satuan | Vol. Terpakai Vol. BoQ Y% Beli| Vol. Beli A Volume Harga Total Harga Kom;l:::;:rmal %Total " K?(:::;Ianf
1 2 3 4 5 6=DHxB3) [7T=(6)-3) 8 9=(7)x(8) 10 11 12
Homogenus Tile 60x60 cm (Dinding
I |Kamar Mandi) valentino gress Travertine
Grey m2 5329.86291 5923.89| 95% 5627.6955 297.83 [ Rp  216,000.00 | Rp 64,331.839.44 [ Rp  64,331,839.44 | 31.297 31.30
Dinding Bata Ringan m2 30015.951 31834.20765| 96% 30560.839 544.89 | Rp  59,600.00 | Rp  32,475,345.30 | Rp  96,807,184.74 | 15.799 47.10
3 Natural Stone (ST-1) LT 60x60 ¢cm
valentino gress hampton white unit m2 6704.676 7163.667] 95% 6805.4837 100.81 | Rp 172,200.00 | Rp  17,359,077.33 | Rp 114,166,262.07 | 8.445 55.54
4 Gypsum Board 9 mm (GB-1) Versa
Board m2 11653.904 12653.6358|  95% 12020.954 367.05 [ Rp  45300.00 | Rp  16,627,365.45 | Rp 130,793,627.53 8.089 63.63
5 |Beton fic 25 Mpa m3 539.47 385701 94% 550.558 11.09 | Rp  965,800.00 | Rp  10,711,876.13 | Rp 141,505,503.66 [ 5.211 08.84
6 Parquet Laminated (TS-1) LT (7.5 x 75 x
900) m2 2463.798 2584.7448| 97% 2507.2025 43.40 [ Rp 213,150.00 [ Rp  9.251.659.80 [ Rp 150,757,163.45 | 4.501 73.34
7 |Besi D19 mm (BJTD-40) kg 34,153.02 36897.025 95% 35052.174 899.16 | Rp 8,300.00 | Rp  7,462,999.78 | Rp 158,220,163.23 3.631 76.97
8 Natural Stone (ST-2) LT 60x60 cm
Valentino gress natural dark grey m2 1181.832 1283.64552|  95% 1219.4632 37.63 | Rp 172,200.00 | Rp _ 6,480,100.22 | Rp 164,700,263 .45 3.153 80.13
9 |Besi D10 mm (BJTD-40) kg 41,357.17 43872.17|  96% 42117.283 760.11 | Rp 8,100.00 | Rp  6,156,903.65 | Rp 170,857,167.10 | 2.995 83.12
10 Homogenus Tile 60x60 cm (LT) m2 627.432
valentino gress hampton white unit ) 686.3508| 95% 652.03326 24.60 [ Rp 216,000.00 | Rp  5313,872.16 | Rp 176,171,039.26 | 2.585 85.71
11 [Besi D25 mm (BJTD-40) kg 2,312.09 3030.031997|  95% 2878.5304 566.44 | Rp 8,200.00 | Rp  4,644.819.66 | Rp 180,815,858.92 2.260 87.97
12 |Besi D13 mm (BJTD-40) kg 7,966.21 8613.393687| 97% 8354.9919 388.78 [ Rp 8,900.00 | Rp  3.460,164.35 | Rp 184,276,023.27 1.683 89.65
13 [Skiritng Kayu t=10 cm LT m' 2062.62 2188.3056| 97% 2122.6564 60.04 | Rp  65,000.00 | Rp  3,902,368.08 | Rp 188,178,391.35 1.898 91.55
14 |Besi D16 mm (BJTD-40) kg 1,209.88 1682.6194| 97% 1632.1408 422.26 [ Rp 8,600.00 | Rp  3,631,407.26 | Rp 191,809,798.61 1.767 93.32
15 |Keramik 20x20 cm (Janitor) Roman m2 868.488 960.1056]  94% 902.49926 34.01 | Rp 90,100.00 | Rp  3,064.414.80 | Rp 194,874,213.49 1.491 94.81
16 [Gypsum Board WR 9 mm (GB-2) m2 1416.225 151561221 97% 1470.1438 53.92 | Rp 53,500.00 | Rp  2,884,657.62 | Rp 197,758.871.11 1.403 96.21
17 | Lantai Pooldeck (CTD-1) m2 141.294 148.52|  98% 145.5496 4.26 | Rp 480,000.00 | Rp  2,042,688.00 | Rp 199,801,559.11 0.994 97.20
18 |Step Nosing 10x30 cm (TG) Roman m' 4725 5103] 95% 484.785 12.29 | Rp_ 138,200.00 | Rp 1,697.787.00 | Rp 201,499,346.11 0.826 98.03
19 [Mozaik Tile Roman W63718 30x60 cm |m2 147.356 157.3936 98% 154.24573 6.80 | Rp  234,700.00 | Rp 1,617,019.16 | Rp 203,116,365.28 | 0.787 98.82
20 [Skriting HT 10x60 cm (LT) m' 569.932 610.785] 96% 586.3536 1642 | Rp  69,900.00 | Rp 1,147,869.84 | Rp 204,264,235.12 0.558 99.37
21 [Besi @8 mm (BJTD-24) kg 127.68 278.341 97% 269.9898 14231 [ Rp 7,300.00 | Rp 1,038,861.54 | Rp 205,303,096.66 | 0.505 99.88
22 |Homogenus Tile 60x30 cm m2 78.688 85.5144| 95% 81.23868 2.55 | Rp 97,000.00 | Rp 24741596 | Rp 205,550,512.62 0.120 100.00

(Sumber : Hasil Pengolahan Data)
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(Sumber : Hasil Pengolahan Data)

Gambar 4.1 Diagram Pareto Untuk Analisa Waste
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4.3 Waste Level

Perhitungan waste level adalah salah satu hal terpenting
dalam mengevaluasi permasalahan waste di lapangan. Tujuan dari
perhitungan waste level ini untuk mengestimasi jumlah sisa
material yang terbuang dalam suatu proyek. Berdasarkan hasil
dari perhitungan waste level maka dapat diestimasikan besaran
kerugian biaya terhadap nilai kontrak konstruksi (waste cost)
yang selanjutnya dapat dijadikan sebagai kontrol biaya.

Perhitungan waste level ini  dihitung dengan
menggunakan metode pendekatan dengan rumus (Pers.2):

Volume Waste

Wastage Lavel = Volume Kebutuhan Material

Ket : Volume Kebutuhan Material = Volume Logistik
Volume logistik adalah volume yang didapatkan dari

hasil perkalian antara % beli dengan volume BoQ), sementara

volume terpasang didapatkan dari hasil perhitungan as-build

drawing (Perhitungan berada pada lampiran). Pada dasarnya data

untuk perhitungan waste level ini sudah ada pada perhitungan

identifikasi material awal.

Contoh perhitungan waste level untuk homogenus tile 60x60 cm :

Volume BoQ :5923.89 m*

% Beli :95%

Volume Logistik : 5627.69 m’

Volume Terpasang : 5329.86 m®

Volume Logistik — Volume Terpasang

Wast Level =
astage Leve Volume Logistik

5627.69—5329.86

Wastage Level = g0 X 100 =5.29%

Untuk lebih jelas mengenai perhitungan volume terpasang dapat
dilihat pada Tabel 4.2.
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Tabel 4.2. Perhitungan Waste Level

Vol. Vol.
. Vol. % . A Volume Wastage
No Material BoQ Beli (Tlf)g;l:l?)l T(ge;‘lﬁ';:;‘)g (Vol.Waste) Level

1 2 3 4 5=3)x @) 6 7=(5)-(6) é)) f((‘i)():)

Homogenus Tile 60x60 cm

(Dinding Kamar Mandi)
1 valentino gress Travertine Grey 5923.89 95% 5627.70 5329.86291 297.83 5.29
2 Dinding Bata Ringan 31834.21 96% 30560.84 30015.951 544.89 1.78

Natural Stone (ST-1) LT 60x60
3 cm valentino gress hampton

white unit 7163.67 95% 6805.48 6704.676 100.81 1.48

Gypsum Board 9 mm (GB-1)
4 Versa Board 12653.64 95% 12020.95 11653.904 367.05 3.05
5 Beton f'c 25 Mpa 585.70 94% 550.56 539.466805 11.09 2.01
6 Parquet Laminated (TS-1) LT

(7.5 x 75 x 900) 2584.74 97% 2507.20 2463.798 43.40 1.73
7 Besi D19 mm (BJTD-40) 36897.03 95% 35052.17 34153.01715 899.16 2.57

(Sumber : Hasil Pengolahan Data)
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4.4 Waste Cost

Perhitungan waste cost bertujuan untuk
memperhitungkan kerugian pembelian material terhadap nilai
kontrak, nantinya waste cost sendiri dapat dijadikan sebagai
pengontrol biaya. Perhitungan waste cost pada tugas akhir ini
hanyalah perhitungan dengan metode pendekatan, tidak sampai
menghitung true cost of waste, ini dikarenakan jika kita
menghitung true cost of waste dibutuhkan data yang lebih
lengkap. Adapun rumus pendekatan untuk menghitung waste cost
adalah (Pers.1):

F/Vaste cost = waste level x bobot pekerjaan x total nilai kontrak]

Keterangan :

Waste level : volume waste pada perhitungan (%)

Bobot pekerjaan : perbandingan antara jumlah harga material
dengan total kontrak proyek

Total nilai kontrak : biaya pembangunan proyek secara
keseluruhan (Rp.58,200,000,000.00)

Tahapan perhitungan waste cost dimulai dengan
menghitung jumlah harga per material yang didapat dari volume
logistik yang dikalikan dengan harga dasar material, setelah itu
dapat menghitung bobot pekerjaan dan waste cost dengan
menggunakan rumus yang berada di keterangan sebelumnya.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada contoh perhitungan waste
cost untuk Gypsumboard 9 mm.

Contoh perhitungan waste cost Gypsumboard 9 mm :

Waste Level :3.05 %

Bobot Pekerjaan : 544,549,216.65 / 58,200,000,000.00
=0.0094

Waste cost : 3,05% x 0,0094 x 58,200,000,000.00

=Rp. 16,627,365.45
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Untuk hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.3

Tabel 4.3 Perhitungan Waste Cost Hotel Marvell City

. Wastage Vol. . Bobot
No Material Terpakai Harga Satuan Jumlah Harga . Waste Cost
Level - Pekerjaan
(logistik)
7=(6)/ 8=(6)x(7)
1 2 3 4 5 6=(5)x(4) Total x Total
Kontrak Kontrak
Homogenus Tile 60x60
cm (Dinding Kamar
Mandi) valentino gress
1 | Travertine Grey 5.292265546 5627.6955 | Rp216,000.00 | Rpl,215,582,228.00 0.021 | 64331839.44
2 | Dinding Bata Ringan 1.782962627 | 30560.83934 Rp59,600.00 | Rpl,821,426,024.90 0.031 324753453
Natural Stone (ST-1) LT
60x60 cm valentino gress
3 | hampton white unit 1.481270916 | 6805.48365 | Rpl172,200.00 | Rpl1,171,904,284.53 0.020 | 17359077.33
Gypsum Board 9 mm
4 | (GB-1) Versa Board 3.053418304 | 12020.95401 Rp45,300.00 Rp544,549,216.65 0.009 | 16627365.45
5 | Beton fic 25 Mpa 2.01453707 550.558 | Rp965,800.00 Rp531,728,916.40 0.009 | 10711876.13
Parquet Laminated (TS-1)
LT (7.5 x 75 x 900) 1.73119071 | 2507.202456 | Rp213,150.00 Rp534,410,203.50 0.009 | 9251659.796
Besi D19 mm (BJTD-40) | 2.565194976 | 35052.17375 Rp8,300.00 Rp290,933,042.13 0.005 7462999.78

(Sumber : Hasil Pengolahan Data) .
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Dari hasil perhitungan waste cost didapati material yang memiliki waste cost terbesar adalah keramik
homogenus tile 60x60 cm sebesar Rp. 64,331,839.44. Untuk mengetahui pengaruh waste level terhadap waste
cost maka hasil perhitungan waste cost diurutkan dari urutan paling besar ke urutan paling kecil, hasil dapat
dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Ranking Perhitungan Waste Cost Hotel Marvell City

Vol.
No Material Wastage | Terpakai | Harga Satuan Jumlah Harga BOb.Ot Waste Cost
. Pekerjaan
Level (Logistik)

1 2 3 4 5 6=4)x(5 7 8
Homogenus Tile 60x60 cm

| | (Dinding Kamar Mandi) 5,627.70 | Rp216,000.00 | Rpl,215,582,228.00 0.021 | Rp64,331,839.44
valentino gress Travertine
Grey 5.29

o | Gypsum Board 9 mm (GB-1) 12,020.95 | Rp45,300.00 | Rp544,549,216.65 0.009 | Rpl16,627,365.45
Versa Board 3.05

3 | Besi D19 mm (BJTD-40) 2.57 | 35,052.17 Rp38,300.00 Rp290,933,042.13 0.005 Rp7,462,999.78

4 | Beton f'c 25 Mpa 2.01 550.56 | Rp965,800.00 Rp531,728,916.40 0.009 | Rpl0,711,876.13

5 | Dinding Bata Ringan 1.78 | 30,560.84 Rp59,600.00 | Rpl1,821,426,024.90 0.031 | Rp32,475,345.30
Parquet Laminated (TS-1)

6 LT (7.5 x 75 x 900) 73 2,507.20 | Rp213,150.00 Rp534,410,203.50 0.009 Rp9,251,659.80
Natural Stone (ST-1) LT

7 | 60x60 cm valentino gress 6,805.48 | Rp172,200.00 | Rpl1,171,904,284.53 0.020 | Rp17,359,077.33
hampton white unit 1.48

(Sumber : Hasil Pengolahan Data)
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Pada Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa material yang
memiliki waste cost terbesar adalah keramik homogenus tile
begitupun material yang meiliki waste level terbesar adalah
keramik homogenus tile. Tetapi untuk material lainnya tidak
demikian seperti material keramik natural stone (ST-2) yang
memiliki waste level yang besar tetapi memiliki waste cost yang
kecil. Sehingga dapat disimpulkan bahwa material yang meiliki
waste level besar tidak selalu memiliki waste cost yang besar, hal
ini dipengaruhi oleh harga dasar material yang nantinya akan
berpengaruh terhadap bobot pekerjaan sebagai pengali untuk
mencari waste cost. Dengan kata lain semakin tinggi bobot
pekerjaan dan waste level nya maka semakin tinggi pula waste
cost yang terbentuk.

Sementara itu, besaran persen total waste cost terhadap
nilai kontrak didapat hasil 0.282 % dengan rincian perhitungan
sebagai berikut :

Total Waste Cost

Total Nilai Kontrak

Perbandingan Waste Cost =

Rp.164,577,385.00

58.200,000,000.00 ~ 100

Perbandingan Waste Cost =

Perbandingan Waste Cost = 0.282 %

4.5 Waste Index

Waste index merupakan perbandingan antara material sisa
yang terbentuk selama pembangunan dengan luasan proyek
bangunan itu sendiri. Data yang dibutuhkan untuk mencari waste
index berupa kapasitas alat pengangkut material sisa dalam
proyek Marvell City menggunakan truk dengan kapasitas 5 m”,
jumlah dari alat pengangkut yang digunakan, intensitas
kedatangan (rate) dari alat pengangkut dan data mengenai luasan
proyek dimana semua data tersebut didapat dari wawancara di
lapangan dengan pihak pengawas kontraktor. Dari hasil
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wawancara didapatlah data untuk menghitung waste index
sebagai berikut :
a. Jenis Alat Pengangkut : Truk Kapasitas 5 m’

b. Jumlah Alat Pengangkut : 2 Buah

c. Intensitas Kedatangan : 2 kali dalam seminggu

d. Jumlah minggu pekerjaan : 12 bulan x 4 minggu = 48
minggu

e. Luas Area Proyek : 1680 m’

Untuk menghitung waste index dapat dilakukan dengan
menggunakan rumus pendekatan sebagai berikut :

W Proyek
Waste Index = —————
GFA
Dimana :
Y : Total waste keseluruhan dari proyek (m’) dapat dihitung

dengan menggunakan rumus (Pers.3):

[W =V x N x Intensitas Kedatangan x jumlah minggu pekerjaan ]

A" : Kapasitas Truk (m?)
N : Jumlah truk pengangkut (buah)
GFA  : Luas area proyek (m”)

Adapun perhitungan waste index untuk pembangunan proyek
Hotel Marvell City sebagai berikut :

W Proyek
GFA

Waste Index =

5m3x2x2x48
1680 m2

Waste Index =

Waste Index = 0.571 m3/m?2
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Nilai waste yang didapatkan dapat diartikan bahwa setiap
m’® dari lahan proyek terbentuk waste sebesar 0.571 m’. Untuk
mengetahui apakah nilai dari waste index yang terbentuk
termasuk kategori tinggi atau rendah dapat dibandingkan dengan
waste index dari penelitian sebelumnya. Waste index yang
terbentuk pada proyek Ruko San Diego sebesar 0.132
(Haposan,2009), Proyek Gedung Pendidikan Profesi Guru sbesar
0.053 (Diana,2013), Proyek Gedung KPKNL Sidoarjo sebesar
0.234 (Yudika,2012), serta pada proyek yang dilakukan di
Malaysia tahun 2010 terhadap 3 gedung yakni gedung A, B, dan
C waste index yang dihasilkan berturut-turut sebesar 0.470 ,
0.248 dan 0.150 (Siti Mokhtar,2010).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa proyek
pembangunan hotel Marvell City memiliki waste index yang
cukup tinggi dibanding dengan proyek yang dijadikan
pembanding. Akan tetapi, hal ini tidak menunjukan bahwa
management pengoptimalan material proyek ini tidak maksimal,
dibutuhkannya penelitian lebih lanjut beserta data pendukung
lainnya yang lebih lengkap untuk memutuskan suatu proyek telah
menerapkan pengoptimalan material atau belum.

4.6 Faktor Penyebab Waste di Lapangan

Penelusuran faktor penyebab diperlukan untuk mencari
sumber kegiatan yang berpotensi menimbulkan waste. Adapun
yang menjadi faktor penyebab terbentuknya waste antara lain
faktor management, manusia, alat yang digunakan, serta faktor
lingkungan. Dengan mengetahui sumber penyebab maka dapat
dilakukan pengoptimalan kegiatan sehingga meminimalisir
terbentuknya waste.

Untuk memudahkan pengurutan faktor penyebab waste
dapat dilakukan dengan menggunakan diagram tulang ikan.
Dengan mengurutkan faktor penyebab waste maka dapat dengan
mudah untuk mencari akar permasalahannya.

Penyusunan faktor penyebab terjadinya waste ini didapat
dari hasil wawancara dengan pihak kontraktor yakni bagian
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pelaksana lapangan dengan bagian logistik sehingga hasil yang

didapat

merupakan gambaran permasalah sebenarnya di

lapangan. Dari hasil wawancara didapatkan data penyebab waste
sebagai berikut :

A. Keramik
1. Faktor Manusia

a.

Ketidak terampilan pekerja dalam menggunakan alat
pemotong keramik sehingga banyak terjadi kecacatan
material dan tidak bisa digunakan kembali.

Ketidak hati-hatian dari pekerja dalam membawa
/menyusun material baik dari proses pendistribusian atau
pengangkatan ke gudang material.

Pekerja tidak memperhitungkan jumlah keramik yang
dibuka dari dus, sehingga sisa keramik yang telah dibuka
dibiarkan tanpa ditutupi sehingga menambah besar
kemungkinan kerusakan keramik.

2. Faktor Management

a.

Desain ruangan yang kecil dengan penggunaan material
yang tidak pas sehingga memungkinkan banyaknya
material yang tersisa dengan ukuran yang tidak dapat
digunakan lagi dengan dimensi yang besar.

Tidak adanya usaha untuk merubah jenis material
permintaan owner dan yang digunakan dilapangan.
Penentuan base start yang kurang tepat karena lebih
mementingkan keindahan ruangan dibandingkan dengan
pengoptimalan material.

Tidak adanya kontrol material (evaluasi) yang telah
menjadi waste pada pekerjaan sebelumnya yang
seharusnya dapat menjadi acuan untuk mengurangi
kesalahan-kesalahan pekerja.
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N
v

Manusia

Management

B. Plafond
1. Faktor Manusia

a.

Ketidak terampilan pekerja dalam pemasangan material
sehingga menimbulkan sisa pemotongan yang tidak dapat
dipakai kembali.

Ketidak hati-hatian dari pekerja dalam membawa
/menyusun material baik dari proses pendistribusian atau
pengangkatan ke gudang material.

Perilaku pekerja terhadap material yang menumpuk di
gudang seperti menaruh barang-barang diatas material
plafond yang menyebabkan kerusakn material.

2. Faktor Management

a.

Desain ruangan yang tidak simetris menyebabkan
banyaknya plafond yang harus dipotong dengan ukuran
tertentu karena material plafond memiliki ukuran yang
cukup besar.

Tidak adanya pengawasan yang ketat dan berkala selama
pekerjaan pemasangan material di lapangan.

Kedatangan material yang terlalu cepat sehingga terjadi
penumpukan material di gudang.
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Lingkungan gudang yang lembab mengakibatkan plafond
pada lapisan bawah penumpukan menjadi lembab dan
membuat plafond menjadi mudah rusak.

Manusia

C. Bata Ringan
1. Faktor Manusia

a.

Ketidak hati-hatian dari pekerja dalam membawa
/menyusun material baik dari proses pendistribusian atau
pengangkatan ke gudang material.

Kesalahan pekerja dalam memotong material akibat
pekerja mengabaikan instruksi dari pengawas sehingga
material terbuang sia-sia.

Penggunaan alat potong material yang tidak sesuai
dengan instruksi, seperti pekerja memotong bata riangan
hanya menggunakan perkakas tukang seadanya bukan
alat pemotong bata ringan.

2. Faktor Management

a.

Desain ruangan yang tidak simetris menyebabkan
banyaknya bata ringan yang harus dipotong dengan
ukuran tertentu karena material bata ringan memiliki
ukuran yang cukup besar.

Tidak adanya pengawasan yang ketat dan berkala selama
pekerjaan pemasangan material di lapangan.
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Kedatangan material dalam jumlah yang banyak
mengakibatkan penumpukan material terlalu banyak yang
menyebabkan rawannya kerusakan material akibat faktor
lingkungan proyek.

Cara penyimpanan bata ringan yang tidak terlalu baik di
dalam gudang membuat bata ringan menjadi mudah
lembab khususnya lapisan bawah dari penumpukan
material.

Manusia

Management

D. Lantai Parquet
1. Faktor Manusia

a.

Banyaknya pekerja yang tidak memiliki pengalaman
dalam memasang parket maka banyak parket yang tidak
rata pemasangannya sehingga banyak parket yang telah
dipasang lalu dibongkar kembali, sehingga tak sedikit
parket yang rusak.

Banyaknya sisa potongan kayu parket yang tidak bisa
digunakan kembali akibat salah memotong atau karena
desain ruangan yang memang mengharuskan pemotongan
parket dipotong dengan ukuran yang tanggung.

2. Faktor Management

a.

b.

Desain/pola dari lantai parket yang tidak efisien sehingga
mengharuskan penggunaan material yang boros.

Tidak adanya pengawasan yang ketat dan berkala pada
saat pengerjaan pemasangan material di lapangan.
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Manusia
a

>
=

Management

E. Besi
1. Faktor Manusia

a.

Kesalahan pekerja dalam memotong tulangan yang
mengakibatkan tulangan tidak dapat dipakai karena
ukurannya yang tidak sesuai dengan isyarat.

2. Faktor Management

a.

Ukuran tulangan yang terbentuk dari kolom, balok
maupun pelat yang memang selau tidak pas membuat
waste muncul dengan sendirinya, sehingga banyak sisa-
sisa potongan tulangan mengingat pemotongan tulangan
didasarkan kepada panjang besi per lonjor. Untuk lebih
jelas lihat lampiran contoh perhitungan waste besi.
Penempatan tulangan tidak pada tempatnya yang
membuat tulangan menjadi rusak akibat korosi dan tidak
dapat di gunakan.

Kedatangan tulangan yang lebih cepat dari pekerjaan
membuatnya menumpuk dan tidak terkondisikan dalam
gudang.

Kesalahan dalam mengestimasi kelebihan material yang
memang sifatnya sengaja.
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Manusia
a
b C
a
Management

F. Beton
1. Faktor Manusia
a -

2. Faktor Management
a. Pemesanan beton yang sengaja dilebihkan untuk
mengurangi resiko kekurangan beton.
b. Tertinggalnya material didalam concrete pump karena
kelekatan material yang tinggi dan sisa-sisa material hasil
pembersihan alat.

Manusia

\ NN
= V4

Management
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Langkah Meminimalisir Waste
Setelah dilakukan penelusuran mengenai faktor penyebab

terjadinya waste maka dapat disusun langkah meminimalisir
waste. Untuk mendapatkan langkah minimalisir yang tepat maka
dilakukan wawancara dengan pihak proyek, selain itu langkah-
langkah minimalisir waste juga didapat dari studi literatur.

A. Keramik
1. Faktor Manusia

a.

Memberikan pengarahan terhadap pekerja sebelum
melakukan pemasangan/pemotongan material agar
material tidak salah salah potong. Selain itu pengarahan
start point bagi para pekerja perlu dilakukan selama
pekerjaan karena tak banyak pekerja yang tau mengenai
start point.

Mengawasi pekerja selama proses pengangkutan dan
penyimpanan material di gudang dan melaukan
pengaturan tempat penumpukan material di lapangan
yang aman bagi material.

Memperkirakan jumlah material yang dibutuhkan pada
zona  pekerjaan  untuk  menghindari  kelebihan
pengangkutan material dari gudang yang akan
menyebabkan rawannya kerusakan material di lapangan.

2. Faktor Management

a.

b.

Mendesain pola keramik sedemikian rupa sehingga
penggunaan material dapat terefisiensikan dengan baik.
Menentukan base start yang tepat sehingga pengoptimal-
an material dapat dilakukan.

Melakukan evalusi kinerja para pekerja dari material
yang terbentuk selama proses pengerjaan
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B. Plafond
1. Faktor Manusia
a. Pemberian pengarahan terhadap pekerja sebelum
pekerjaan dimulai mengenai penanganan material yang
akan dipakai baik berupa cara pemotongan, pemasangan
dan pemanfaatan sisa material yang masih dipakai.
b. Mengawasi pekerja selama proses pengangkutan dan
penyimpanan material di gudang.
c. Menyimpan material yang rawan rusak dibagian gudang

2.

yang memiliki intensitas kontak dengan pekerja yang
tinggi.

Faktor Management

a.

Jika desain tidak memungkinkan untuk dirubah, maka
pembuatan start point yang tepat menjadi solusi untuk
mengoptimalkan pemakaian material.

Melakukan pengawasan lapangan yang teliti terhadap
pekerja secara berkala.

Pastikan penjadwalan kedatangan material sesuai dengan
pekerjaan yang akan dilakukan dengan material untuk
menghindari penumpukan material. Selain itu jumlah
kedatangan material pun harus diperhitungkan agar
material yang datang ke proyek tidak menumpuk terlalu
lama.

Mengatur kondisi gudang sedemikian rupa untuk
menghindari kelembaban yang dapat merusak material
baik pada material ataupun sirkulasi udara didalam

gudang.

C. Bata Ringan
Faktor Manusia

1.

a.

Melakukan pengarahan sebelum memulai pekerjaan agar
tidak ada kesalahan dalam komunikasi antar pengawas
dan pekerja.



55

2. Faktor Management

a.

Penggunaan alat pemotong bata ringan yang tepat
menjadi kunci untuk mengurangi waste akibat dari
kesalahan pemotongan oleh karenanya penerapan
instruksi dilapangan haruslah terealisasi.

Melakukan pengawasan yang berkala pada saat pekerja
melakukan pekerjaannya.

Pastikan penjadwalan kedatangan material sesuai dengan
pekerjaan yang akan dilakukan dengan material untuk
menghindari penumpukan material. Selain itu jumlah
kedatangan material pun harus diperhitungkan agar
material yang datang ke proyek tidak menumpuk terlalu
lama.

Mengatur kondisi gudang sedemikian rupa untuk
menghindari kelembaban yang dapat merusak material
baik pada material ataupun sirkulasi udara didalam
gudang.

D. Lantai Parquet
1. Faktor Manusia

a.

Memberikan pengarahan kepada para pekerja sebelum
pekerjaan pemasangan parket di mulai agar para pekerja
dapat meminimalisir kesalahan yang menyebabkan parket
harus dibongkar.

2. Faktor Management

a.

b.

Membuat desain yang tidak terlalu rumit agar
pemasangan parket dapat dilakukan secara optimal.
Melakukan pengawasan secara berkala pada saat proses
pemasangan parket, hal ini  bertuyjuan  untuk
meminimalisir ~ kecerobahan dari pekerja dalam
memasang parket sehingga tidak ada parket yang
mengalami permukaan yang tidak rata dan harus
dibongkar ulang kembali.
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E. Besi
1. Faktor Manusia

a.

Memberikan pengarahan kepada para pekerja sebelum
pekerjaan pemasangan parket di mulai agar para pekerja
dapat meminimalisir kesalahan yang menyebabkan parket
harus dibongkar.

2. Faktor Management

a.

Melakukan perhitungan pengoptimalan / desain
pemotongan tulangan yang efektif sehingga mengurangi
kemungkinan terbentuknya waste.

Mengatur penempatan material sesuai dengan standar
apabila gudang penuh dengan material lain maka
pemberian cover terhadap tulangan dapat membantu
mengurangi kontak dengan lingkungan yang akan
membuatnya korosi.

Pastikan penjadwalan kedatangan material sesuai dengan
pekerjaan yang akan dilakukan dengan material untuk
menghindari penumpukan material. Selain itu jumlah
kedatangan material pun harus diperhitungkan agar
material yang datang ke proyek tidak menumpuk terlalu
lama.

Pengestimasian oleh bagian logistik haruslah tepat,
sehingga tidak ada material yang terlalu banyak menjadi
sisa. Pada dasarnya kelebihan material memang disengaja
dalam proyek guna menghindari kekurangan, oleh
karenanya dituntut pengalaman dari bagian logistik dalam
mengestimasi besaran kelebihan material yang harus
dibeli.

F. Beton
1. Faktor Manusia

2. Faktor Management

a.

Pengestimasian yang tepat oleh bagian logistik, sehingga
tidak ada material yang terlalu banyak menjadi sisa. Pada
dasarnya kelebihan material memang disengaja dalam
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proyek guna menghindari kekurangan, oleh karenanya
dituntut pengalaman dari bagian logistik dalam
mengestimasi besaran kelebihan material yang harus
dibeli.

b. Tertinggalnya akibat kelekatan material tidak dapat
diantisipasi.

4.8 Waste Hierarchy

Didalam menangani waste yang telah terbentuk tidak
hanya dilakukan disposal atau pembuangan terhadap waste
material, ada tahapan-tahapan tersendiri yang seharusnya sudah
diterapkan oleh setiap para pelaksana konstruksi, tahapan tersebut
adalah reduce, reuse, recycle, dan barulah tahapan terakhir yakni
disposal atau pembuangan.

Setelah mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya
waste maka kita dapat menyusun langkah-langkah penanganan
waste menggunakan waste hierarchy yang dimulai pada langkah
pertama yakni reduce yang lebih menitikberatkan kepada proses
minimalisir terbentuknya waste. Adapun langkah-langkah untuk
me-reduce sisa material telah di bahas pada sub-bab sebelumnya.

Untuk mempermudah mengidentifikasi proses reuse dan
recycle waste material, dilakukan pengelompokan material, hal
ini dikarenakan spesifikasi (jenis-jenis material) tidak
berpengaruh terhadap proses reuse dan recycle. Setelah dilakukan
pengelompokan didapatakan material seperti pada Tabel 4.5 .
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Tabel 4.5 Penanganan Sisa Material Menggunakan Waste Hierarchy

Material Reuse Recycle Disposal

Bila sisa potongan masih
memungkinkan dapat Umumnya material tidak
digunakan untuk mengisi bisa di recycle, apabila sudah

Keramik bagian yang lebih kecil tidak bisa digunakan kembali
Dapat digunakan sebagai bahan — kama material akan dibuang
pengisi timbunan yang sifatnya mengingat bentuknya yang
tidak menanggung beban yang kecil dan tidak beraturan.
tinggi.
Bila sisa potongan masih
memungkinkan dapat
digunakan untuk mengisi

| Dapat digunakan untok base | baban tambahan | 1K materia sudsh ik
Bata Ringan bisa di reuse dan recycle

jalan sementara pada proyek.
Dapat digunakan sebagai bahan
pengisi timbunan yang sifatnya
tidak menanggung beban yang
tinggi.

untuk adukan
pengganti pasir.

maka akan dibuang.
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1. Bila sisa potongan masih
memungkinkan dapat
Gypsum Board digunakan untuk mengisi

bagian yang lebih kecil.

Umumnya dibuang tanpa
bisa dimanfaatkan

— dikarenakan bahannya yang
tidak tahan terhadap air.

1. Digunakan untuk membuat
decking beton.

2. Digunakan untuk membuat Umumnya dibuang tanpa
jalan akses proyek sementara. — bisa dimanfaatkan lagi.

3. Membuat bangunan atau
fasilitas pekerja.

Beton f°c 25 MPa

1. Bila sisa potongan masih .
s Umumnya dibuang tanpa
memungkinkan dapat .
Parquet . .. bisa dimanfaatkan
digunakan untuk mengisi

Laminated — dikarenakan bahannya yang

bagian yang lebih kecil. tidak tahan terhadap air.
1. Bila sisa potongan masih Pada proses akhir sebenarnya
memungkinkan dapat sisa material besi dijual
Besi D19 digunakan untuk pekerjaan kepada pengepul barang
selanjutnya. — bekas, sehingga tidak ada
2. Dibuat sebagai penunjang yang sia-sia dari sisa

pekerjaaan lainnya. material besi.
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4.9

pembangunan Hotel kawasan Marvell City maka didapat hasil seperti pada Tabel 4.6 .

Rekapitulasi Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai analisa sisa material pada proyek

Tabel 4.6 Rakapitulasi Hasil Penelitian

No Jenis Material Waste Level Waste Cost Waste
Index

1 Keramik Homogenus Tile 60x60 cm 529 % Rp64,331,839.44

2 Dinding Bata Ringan 3.05 % Rp16,627,365.45

3 Keramik Natural Stone (ST-1) 2.57% Rp7,462,999.78

4 Gypsum Board 9 mm 2.01 % Rp10,711,876.13 0.571 m3/m2

5 Beton f’c 25 MPa 1.78 % Rp32,475,345.30

6 Parquet Laminated 1.73 % Rp9,251,659.80

7 Besi D19 1.48 % Rp17,359,077.33




BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Analisa sisa material merupakan salah satu analisa yang
dapat digunakan sebagai pengontrolan terhadap suatu proyek,
dalam hal ini pengontrolan yang dapat dilakukan berupa besarnya
kerugian pembelian material terhadap nilai kontrak yang dapat
dihitung dengan menggunakan waste cost dan waste level serta
perhitungan banyaknya waste yang terbentuk selama proses
pembangunan yang dibuktikan dengan perhitungan waste index.

Adapun material yang berpengaruh terhadap besarnya
waste cost adalah keramik homogenus tile 60x60cm, bata ringan,
keramik natural stone (ST-1) dan (ST-2), gypsum, beton, parquet,
dan besi D19 mm.

Selain itu, faktor yang mempengaruhi terbentuknya sisa
material adalah faktor manusia dan management, dimana faktor
manusia lebih menekankan kepada minimnya keterampilan dan
kehati-hatian pekerja dalam menangani material dan dari faktor
management lebih menekankan kepada pengaturan penempatan
material di gudang penyimpanan.

Untuk menangani waste yang terjadi maka dapat
dilakukan pengoptimalan fungsi terlebih dahulu terhadap sisa
material dengan menggunakan waste hierarchy dimana
tahapannya berupa reduce, reuse, recycle dan landfill/disposal.

5.2 Saran
Untuk lebih menyempurnakan penelitian selanjutnya ada

beberapa saran yang dapat dipertimbangkan yang dapat

memberikan manfaat khususnya yang berhubungan dengan
masalah analisa sisi material suatu proyek, diantaranya :

1. Dalam penelitian mengenai sisa material konstruksi ini
data yang digunakan lebih banyak dari wawancara
mengingat beberapa data tertulis sulit untuk dikeluarkan,
alangkah lebih baik jika semua data tertulis didapatkan
untuk penelitian selanjutnya.

61



62

Penanganan sisa material menggunakan waste hierarchy
haruslah dilakukan validasi lebih lanjut dengan pihak
proyek karena opini yang ada masih bersumber dari
penelitian penulis.
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Lantai 17

Pekerjaan Struktural

Uraian Pekerjaan

Sub Pekerjaan

Material yang digunakan

Pekerjaan Balok Konvensional

1. Pekerjaan Beton fc’ 25
MPa

Beton fc’25 MPa (Ready
Mix)

2. Pekerjaan Bekisting Papan Kayu

3. Pekerjaan Pembesian Besi D10
Besi D13
Besi D19
Besi D25

1. Pekerjaan Beton fc’ 25
MPa

Beton fc’25 MPa (Ready
Mix)

Pekerjaan Pelat Lantai 2. Pekerjaan Bekisting Papan Kayu
3. Pekerjaan Pembesian Besi D10
Besi D13

1. Pekerjaan Beton fc’ 25 Beton fc’25 MPa (Ready
MPa Mix)

. 2. Pekerjaan Bekisting Papan Kayu
Pekerjaan Kolom 3. Pekerjaan Pembesian Besi D13
Besi D19
Besi D25

Pekerjaan Tangga

1. Pekerjaan Beton fc’ 25
MPa

Beton fc’25 MPa (Ready
Mix)

2. Pekerjaan Bekisting Papan Kayu

3. Pekerjaan Pembesian Besi D13
Besi D19
Besi @J18

Lantai 18

Pekerjaan Struktural

Uraian Pekerjaan

Sub Pekerjaan

Material yang digunakan

Pekerjaan Balok Konvensional

1. Pekerjaan Beton fc’ 25

Beton fc’25 MPa (Ready

MPa Mix)
2. Pekerjaan Bekisting Papan Kayu
3. Pekerjaan Pembesian Besi D10
Besi D19

Pekerjaan Pelat Lantai

1. Pekerjaan Beton fc’ 25
MPa

Beton fc’25 MPa (Ready
Mix)

N

Pekerjaan Bekisting

Papan Kayu

w

Pekerjaan Pembesian

Besi D10

1. Pekerjaan Beton fc’ 25
MPa

Beton fc’25 MPa (Ready
Mix)

. 2. Pekerjaan Bekisting Papan Kayu
Pekerjaan Kolom 3. Pekerjaan Pembesian Besi D13
Besi D19
Besi D25
Pekerjaan Tangga 1. Pekerjaan Beton fc’ 25 Beton fc’25 MPa (Ready
MPa Mix)
2. Pekerjaan Bekisting Papan Kayu




3.

Pekerjaan Pembesian

Besi D13
Besi D19
Besi @18

Lantai 19

Pekerjaan Struktural

Uraian Pekerjaan

Sub Pekerjaan

Material yang digunakan

1. Pekerjaan Beton fc’ 25 Beton fc’25 MPa (Ready
MPa Mix)
Pekerjaan Balok Konvensional |2. Pekerjaan Bekisting Papan Kayu
3. Pekerjaan Pembesian Besi D10
Besi D19
1. Pekerjaan Beton fc’ 25 Beton fc’25 MPa (Ready
. . MPa Mix)
Pekerjaan Pelat Lantai 2. Pekerjaan Bekisting Papan Kayu
3. Pekerjaan Pembesian Besi D10

Lantai 5 - 10

Pekerjaan Arsitektural

Uraian Pekerjaan

Sub Pekerjaan

Material yang digunakan

1. Pasangan dinding bata Bata Ringan
ringan
Pekerjaan Pasangan Dinding |2. Partisi Kaca (Shower) Kaca clear tempered 10
dan Partisi mm
3. Partisi Kaca (Kamar) Kaca clear tempered 10
mm back painted
1. Pekerjaan Pelesteran -
2. Pekerjaan Acian -
3. Pekerjaan Pengecetan Cat Pentalite (Ruangan)
Cat Acrylic Enamel
(Tangga)
Pekerjaan Finishing Dinding Cat V-Gloss (R.ME)
4. Pekerjaan Pemasangan Homogenus Tile 60x60
Keramik cm (Toilet Kamar)
Keramik 20x20 cm polos
(janitor)
5. Pekerjaan Wallpaper Wallpaper (Lobby lift)
1. Pekerjaan Pemasangan Gypsum 9mm (Ruangan)
Gypsum Gypsum Board Water
Resist 9mm (Toilet &
Janitor)
Pekerjaan Plafond E:;;/;aPrl)afond 200mm
Drop Plafond 200mm
(kamar)
2. Pekerjaan Pengecetan Cat Pentalite
Plafond
Pekerjaan Lantali 1. Pekerjaan Pemasangan Parquet Laminated

Parquet Laminated




2. Pekerjaan Pemasangan
Skirting Kayu

Skirting Kayu 10mm

3. Pekerjaan Pemasangan
Natural Stone

Natural Stone

4. Pekerjaan Pemasangan
Keramik

Homogenus Tile
60x60cm

Skirting Homogenus Tile
10x60 cm

Keramik putih polos
20x20cm

Step Nosing Tangga
10x30cm

Skirting Keramik
10x30cm

Pekerjaan Waterproofing
Coating

1. Pekerjaan pengecatan
waterproofing

Cat Waterproofing

Pekerjaan Railing Tangga

2. Pekerjaan Pemasangan
Railing Tangga

Pipa Besi Black Steel
@2”

Lantai 11 - 16

Pekerjaan Arsitektural

Uraian Pekerjaan

Sub Pekerjaan

Material yang digunakan

Pekerjaan Pasangan Dinding
dan Partisi

1. Pasangan dinding bata
ringan

Bata Ringan

2. Partisi Kaca (Shower)

Kaca clear tempered 10
mm

3. Partisi Kaca (Kamar)

Kaca clear tempered 10
mm back painted

Pekerjaan Finishing Dinding

=

Pekerjaan Pelesteran

N

Pekerjaan Acian

3. Pekerjaan Pengecetan

Cat Pentalite (Ruangan)
Cat Acrylic Enamel
(Tangga)

Cat V-Gloss (R.ME)

4. Pekerjaan Pemasangan
Keramik

Homogenus Tile 60x60
cm (Toilet Kamar)
Keramik 20x20 cm polos
(janitor)

5. Pekerjaan Wallpaper

Wallpaper (Lobby lift)

Pekerjaan Plafond

1. Pekerjaan Pemasangan
Gypsum

Gypsum 9mm (Ruangan)
Gypsum Board Water
Resist 9mm (Toilet &
Janitor)

Cuve Plafond 200mm
(Kamar)

Drop Plafond 200mm
(kamar)

2. Pekerjaan Pengecetan

Cat Pentalite




Plafond

Pekerjaan Lantai

1. Pekerjaan Pemasangan
Parguet Laminated

Parquet Laminated

2. Pekerjaan Pemasangan
Skirting Kayu

Skirting Kayu 10mm

3. Pekerjaan Pemasangan
Natural Stone

Natural Stone

4. Pekerjaan Pemasangan
Keramik

Homogenus Tile
60x60cm

Skirting Homogenus Tile
10x60 cm

Keramik putih polos
20x20cm

Step Nosing Tangga
10x30cm

Skirting Keramik
10x30cm

Pekerjaan Waterproofing
Coating

1. Pekerjaan pengecatan
waterproofing

Cat Waterproofing

Pekerjaan Railing Tangga

1. Pekerjaan Pemasangan
Railing Tangga

Pipa Besi Black Steel
@2”

Lantai 17

Pekerjaan Arsitektural

Uraian Pekerjaan

Sub Pekerjaan

Material yang digunakan

Pekerjaan Pasangan Dinding
dan Partisi

1. Pasangan dinding bata
ringan

Bata Ringan

2. Partisi Kaca (Indoor
seating area dan gym)

Kaca clear tempered 12
mm

Pekerjaan Finishing Dinding

1. Pekerjaan Pelesteran

N

Pekerjaan Acian

3. Pekerjaan Pengecetan

Cat Pentalite (Ruangan)
Cat Acrylic Enamel
(Tangga)

Cat V-Gloss (R.ME)
Cat Weathershield

4. Pekerjaan Pemasangan

Homogenus Tile

Pekerjaan Plafond

Keramik 60x60cm
5. Pekerjaan Wallpaper Wallpaper (Lobby lift)
1. Pekerjaan Pemasangan Gypsum 9mm

Gypsum

(Gym,Serving area)
Gypsum Board Water
Resist 9mm
(pooldeck/toilet,tower
bar,indoor seating area )

2. Pekerjaan Pengecetan
Plafond

Cat Pentalite

Pekerjaan Lantai

1. Pekerjaan Pemasangan

Natural Stone




Natural Stone

2. Pekerjaan Pemasangan
Keramik

Homogenus Tile
60x60cm

Skirting Homogenus Tile
10x60 cm

Step Nosing Tangga
10x30cm

Mozaik Tile 30x30cm

Pekerjaan Waterproofing
Coating

1. Pekerjaan pengecatan
waterproofing

Cat Waterproofing

Pekerjaan Railing Tangga

2. Pekerjaan Pemasangan
Railing Tangga

Pipa Besi Black Steel
@2”

Lantai 18 - Atas

Pekerjaan Arsitektural

Uraian Pekerjaan

Sub Pekerjaan

Material yang digunakan

Pekerjaan Pasangan Dinding
dan Partisi

1. Pasangan dinding bata
ringan

Bata Ringan

Pekerjaan Finishing Dinding

1. Pekerjaan Pelesteran

N

Pekerjaan Acian

3. Pekerjaan Pengecetan

Cat Acrylic Enamel
(Tangga)
Cat V-Gloss (R.ME)

Pekerjaan Lantai

1. Pekerjaan Screed Acian

Pekerjaan Waterproofing
Coating

1. Pekerjaan pengecatan
waterproofing

Cat Waterproofing
membrane

Pekerjaan Railing Tangga

1. Pekerjaan Pemasangan
Railing Tangga

Pipa Besi Black Steel
@2”




REKAP VOLUME TERPASANG DINDING BATA RINGAN

LANTAI 5-10
No | Kode Ruangan Luasan Satuan

1 K1 69.152 m?2
2 K2 95.039 m?2
3 K3 65.898 m?2
4 K4 65.898 m?2
5 K5 95.039 m?2
6 K6 69.152 m?2
7 K7 91.130 m?2
8 K8 104.947 m?2
9 K9 79.276 m?2
10 K10 105.984 m?2
11 K11 104.947 m?2
12 K12 53.590 m?2
13 K13 67.482 m?2
14 K14 45.612 m?2
15 K15 43.924 m?2
16 K16 43.924 m?2
17 K17 45.612 m?2
18 K18 67.482 m?2
19 K19 83.192 m?2
20 K20 77.443 m?2
21 K21 72.346 m?2
22 K22 72.346 m?2
23 K23 77.443 m?2
24 K24 83.192 m?2
25 Tangga 65.448 m?2
26| House Keep 1 9.380 m?2
27| House Keep 2 105.872 m?2
28 Lift1 41.962 m?2
29 Lift 2 32.602 m?2
30 Janitor 69.379 m?2
31| R. Mekanikal 64.656 m?2
32|Garbage Room 118.811 m?2
TOTAL 2428.866 m?2




REKAP VOLUME TERPASANG DINDING BATA RINGAN

LANTAI 11-16
No Kode Ruangan Luasan Satuan

1 K1 69.152 m?2
2 K2 95.039 m?2
3 K3 65.898 m?2
4 K4 65.898 m?2
5 K5 95.039 m?2
6 K6 69.152 m?2
7 K7 91.130 m?2
8 K8 104.947 m?2
9 K9 79.276 m?2
10 K13 67.482 m?2
11 K14 45.612 m?2
12 K15 43.924 m?2
13 K16 43.924 m?2
14 K17 45.612 m?2
15 K18 67.482 m?2
16 K19 83.192 m?2
17 K20 77.443 m?2
18 K21 72.346 m?2
19 K22 72.346 m?2
20 K23 77.443 m?2
21 K24 83.192 m?2

22 K25 197.568
23 Tangga 65.448 m?2
24| House Keep 1 9.380 m?2
25| House Keep 2 105.872 m?2
26 Lift1 41.962 m?2
27 Lift 2 32.602 m?2
28 Janitor 69.379 m?2
29| R. Mekanikal 64.656 m?2
30|Garbage Room 118.811 m?2
TOTAL 2415.283 m?2




REKAP VOLUME TERPASANG DINDING BATA RINGAN

LANTAI 17
No Kode Ruangan Luasan Satuan
1 Gym 75.695 m?2
2 Indoor Seat 83.820 m?2
3 Tangga 1 110.113 m2
4 Tangga 2 99.073 m?2
5 Lift 1 52.900 m2
6 Lift 2 32.775 m?2
7] Dinding Luar 281.911 m2
TOTAL 736.286 m2
LANTAI 18
No Kode Ruangan Luasan Satuan
1 Tangga 94,909 m?2
2| Lift Motor Room 128.614 m2
TOTAL 223.523 m2




REKAP VOLUME TERPASANG NATURAL STONE

(ST-1)
LANTAI 5-10
No | Kode Ruangan Luasan Satuan

1 K1 30.725 m2
2 K2 25.437 m2
3 K3 25.064 m2
4 K4 25.064 m2
5 K5 25.437 m2
6 K6 30.725 m2
7 K7 30.725 m2
8 K8 13.742 m2
9 K9 24.064 m2
10 K10 28.466 m2
11 K11 11.129 m2
12 K12 30.725 m2
13 K13 27.822 m2
14 K14 21.876 m2
15 K15 21.876 m2
16 K16 21.876 m2
17 K17 21.876 m2
18 K18 19.845 m2
19 K19 30.725 m2
20 K20 13.742 m2
21 K21 24.064 m2
22 K22 24.064 m2
23 K23 13.742 m2
24 K24 30.725 m2
TOTAL 573.534 m2




REKAP VOLUME TERPASANG GYPSUM BOARD

(GB-1)
LANTAI 5-10
No [ Kode Ruangan Luasan Satuan

1 K1l 30.725 m2
2 K2 41.927 m2
3 K3 41.548 m2
4 K4 41.548 m2
5 K5 41.927 m2
6 K6 30.725 m2
7 K7 30.725 m2
8 K8 31.142 m2
9 K9 39.735 m2
10 K10 28.466 m2
11 K11 26.974 m2
12 K12 30.725 m2
13 K13 27.822 m2
14 K14 21.876 m2
15 K15 21.876 m2
16 K16 21.876 m2
17 K17 21.876 m2
18 K18 19.845 m2
19 K19 30.725 m2
20 K20 31.142 m2
21 K21 39.735 m2
22 K22 39.735 m2
23 K23 31.142 m2
24 K24 30.725 m2
25| House Keeping 41.719 m2
26 Lobby 153.088 m2
TOTAL 949.346 m2




REKAP VOLUME TERPASANG PARQUET

LAMINATED (TS-1)

LANTAI 5-10
No [ Kode Ruangan Luasan Satuan

1 K2 17.199 m2

2 K3 16.949 m2

3 K4 16.949 m2

4 K5 17.199 m2

5 K8 18.286 m2

6 K9 16.583 m2

7 K11 16.487 m2

8 K20 18.286 m2

9 K21 16.583 m2
10 K22 16.583 m2
11 K23 18.286 m2
TOTAL 189.392 m2

LANTAI 11-16
No | Kode Ruangan Luasan Satuan

1 K2 17.199 m2

2 K3 16.949 m2

3 K4 16.949 m2

4 K5 17.199 m2

5 K8 18.286 m2

6 K9 16.583 m2

7 K20 18.286 m2

8 K21 16.583 m2

9 K22 16.583 m2

10 K23 18.286 m2
11 K25 48.336 M2
TOTAL 221.241 m2




REKAP VOLUME TERPASANG NATURAL STONE

(ST-2)
LANTAI 5-10
No [ Kode Ruangan Luasan Satuan

1 K1 4.394 m2
2 K2 3.895 m2
3 K3 4.186 m2
4 K4 4.186 m2
5 K5 3.895 m2
6 K6 4.394 m2
7 K7 4.394 m2
8 K8 4.182 m2
9 K9 4.182 m2
10 K10 4.298 m2
11 K11 3.759 m2
12 K12 4.394 m2
13 K13 3.759 m2
14 K14 3.759 m2
15 K15 3.759 m2
16 K16 3.759 m2
17 K17 3.759 m2
18 K18 4.640 m2
19 K19 4.394 m2
20 K20 4.182 m2
21 K21 4.182 m2
22 K22 4.182 m2
23 K23 4.182 m2
24 K24 4.394 m2
TOTAL 99.112 m2




REKAP VOLUME TERPASANG NATURAL STONE

(ST-1)
LANTAI 11-16
No Kode Ruangan Luasan Satuan

1 K1 30.725 m2
2 K2 25.437 m2
3 K3 25.064 m2
4 K4 25.064 m2
5 K5 25.437 m2
6 K6 30.725 m2
7 K7 30.725 m2
8 K8 13.742 m2
9 K9 24.064 m2
13 K13 27.822 m2
14 K14 21.876 m2
15 K15 21.876 m2
16 K16 21.876 m2
17 K17 21.876 m2
18 K18 19.845 m2
19 K19 30.725 m2
20 K20 13.742 m2
21 K21 24.064 m2
22 K22 24.064 m2
23 K23 13.742 m2
24 K24 30.725 m2
25 K25 40.698 m2
TOTAL 543.913 m2




REKAP VOLUME TERPASANG GYPSUM BOARD

(GB-1)
LANTAI 11-16
No | Kode Ruangan Luasan Satuan

1 K1l 30.725 m2
2 K2 41.927 m2
3 K3 41.548 m2
4 K4 41.548 m2
5 K5 41.927 m2
6 K6 30.725 m2
7 K7 30.725 m2
8 K8 31.142 m2
9 K9 39.735 m2
13 K13 27.822 m2
14 K14 21.876 m2
15 K15 21.876 m2
16 K16 21.876 m2
17 K17 21.876 m2
18 K18 19.845 m2
19 K19 30.725 m2
20 K20 31.142 m2
21 K21 39.735 m2
22 K22 39.735 m2
23 K23 31.142 m2
24 K24 30.725 m2
25 K25 89.034 m2
26| House Keeping 41.719 m2
27 Lobby 153.088 m2
TOTAL 952.216 m2




REKAP VOLUME TERPASANG HOMOGENUS TILE

(HT-1)
LANTAI 5-10
No Kode Ruangan Luasan Satuan

1 K1 17.544 m2
2 K2 17.568 m2
3 K3 19.032 m2
4 K4 19.032 m2
5 K5 17.568 m2
6 K6 17.544 m2
7 K7 17.544 m2
8 K8 19.032 m2
9 K9 19.032 m2
10 K10 17.568 m2
11 K11 19.032 m2
12 K12 17.544 m2
13 K13 17.568 m2
14 K14 19.032 m2
15 K15 19.032 m2
16 K16 19.032 m2
17 K17 19.032 m2
18 K18 17.544 m2
19 K19 17.544 m2
20 K20 17.568 m2
21 K21 19.032 m2
22 K22 19.032 m2
23 K23 17.568 m2
24 K24 17.544 m2
TOTAL 437.568 m2




REKAP VOLUME TERPASANG NATURAL STONE

(ST-2)
LANTAI 11-16
No Kode Ruangan Luasan Satuan

1 K1 4.394 m2
2 K2 3.895 m2
3 K3 4.186 m2
4 K4 4.186 m2
5 K5 3.895 m2
6 K6 4.394 m2
7 K7 4.394 m2
8 K8 4.182 m2
9 K9 4.182 m2
13 K13 3.759 m2
14 K14 3.759 m2
15 K15 3.759 m2
16 K16 3.759 m2
17 K17 3.759 m2
18 K18 4.640 m2
19 K19 4.394 m2
20 K20 4.182 m2
21 K21 4.182 m2
22 K22 4.182 m2
23 K23 4.182 m2
24 K24 4.394 m2
25 K25 11.201 m2
TOTAL 97.862 m2




REKAP VOLUME TERPASANG HOMOGENUS TILE

(HT-1)
LANTAI 17
No Kode Ruangan Luasan Satuan
Toilet Kolam
1 Renang 124.407 m2
TOTAL 124.407 m2




REKAP VOLUME TERPASANG GYPSUM BOARD

(GB-1)
LANTAI 17
No Kode Ruangan Luasan Satuan

1| Seating Area 73.185 m2
Lobby + Serving

2| Area + Storage 80.770 m2

3 Gym 90.577 m2
TOTAL 244,532 m2




REKAP VOLUME TERPASANG HOMOGENUS TILE

(HT-1)
LANTAI 11-16
No Kode Ruangan Luasan Satuan

1 K1 17.544 m2
2 K2 17.568 m2
3 K3 19.032 m2
4 K4 19.032 m2
5 K5 17.568 m2
6 K6 17.544 m2
7 K7 17.544 m2
8 K8 19.032 m2
9 K9 19.032 m2
13 K13 17.568 m2
14 K14 19.032 m2
15 K15 19.032 m2
16 K16 19.032 m2
17 K17 19.032 m2
18 K18 17.544 m2
19 K19 17.544 m2
20 K20 17.568 m2
21 K21 19.032 m2
22 K22 19.032 m2
23 K23 17.568 m2
24 K24 17.544 m2
25 K25 46.584 m2
TOTAL 430.008 m2




No. PEKERJAAN BETON LANTAI 17 Satuan Volume BoQ
1|PEKERJAAN BALOK KONVENSIONAL
a. Pekerjaan beton fc' 25 MPa m3 176.38
b. Pekerjaan bekisting m2 984.56
c. Pekerjaan pembesian
- Besi D 10 mm (BJTD - 40) kg 9,321.79
- Besi D 13 mm (BJTD - 40) kg 2,207.67
- Besi D 19 mm (BJTD - 40) kg 20,945.58
- Besi D 25 mm (BJTD - 40) kg 3,030.03
2|PEKERJAAN PELAT LANTAI
a. Pekerjaan beton fc' 25 MPa m3 177.35
b. Pekerjaan bekisting m2 1,316.35
c. Pekerjaan pembesian
- Besi D 10 mm (BJTD - 40) kg 16,398.74
- Besi D 13 mm (BJTD - 40) kg 3,962.45
3|PEKERJAAN KOLOM (PROV. SUM)
a. Pekerjaan beton fc' 25 MPa m3 37.49
b. Pekerjaan bekisting m2 285.60
c. Pekerjaan pembesian kg 8,925.00
3|PEKERJAAN KOLOM (PROV. SUM)
a. Pekerjaan beton fc' 25 MPa m3 35.70
b. Pekerjaan bekisting m2 285.60
c. Pekerjaan pembesian kg
- Besi D 10 mm (BJTD - 40) kg 2,563.31
- Besi D 13 mm (BJTD - 40) kg 1,796.87
- Besi D 16 mm (BJTD - 40) kg 1,682.62
- Besi D 19 mm (BJTD - 40) kg 3,362.94
4|PEKERJAAN TANGGA
a. Pekerjaan beton fc' 25 MPa m3 5.69
b. Pekerjaan bekisting m2 49.58
c. Pekerjaan pembesian
- Besi @ 8 mm (BJTP-24) kg 139.17
- Besi D 10 mm (BJTD - 40) kg 439.19
- Besi D 13 mm (BJTD - 40) kg 451.25




No. PEKERJAAN BETON LANTAI 18 Satuan Volume BoQ
1|PEKERJAAN BALOK KONVENSIONAL
a. Pekerjaan beton fc' 25 MPa m3 98.08
b. Pekerjaan bekisting m2 622.75
c. Pekerjaan pembesian
- Besi D 10 mm (BJTD - 40) kg 5,666.53
- Besi D 19 mm (BJTD - 40) kg 9,957.83
2|PEKERJAAN PELAT LANTAI
a. Pekerjaan beton fc' 25 MPa m3 63.94
b. Pekerjaan bekisting m2 526.91
c. Pekerjaan pembesian
- Besi D 10 mm (BJTD - 40) kg 7,194.23
3|PEKERJAAN KOLOM (PROV. SUM)
a. Pekerjaan beton fc' 25 MPa m3 5.95
b. Pekerjaan bekisting m2 47.60
c. Pekerjaan pembesian kg
- Besi D 10 mm (BJTD - 40) kg 294.39
- Besi D 13 mm (BJTD - 40) kg 108.03
- Besi D 19 mm (BJTD - 40) kg 1,084.58
4|PEKERJAAN TANGGA
a. Pekerjaan beton fc' 25 MPa m3 5.69
b. Pekerjaan bekisting m2 49.58
c. Pekerjaan pembesian
- Besi @ 8 mm (BJTP-24) kg 139.17
- Besi D 10 mm (BJTD - 40) kg 439.19
- Besi D 13 mm (BJTD - 40) kg 451.25




Kolom Lantai 17

DIMENSION Total
T WEIGHT | LENGTH | Wast Total
ype Volume | Notation| Remarks DIA g , \ aste Rebar Qty. otd , WEIGHT
Structure P (m) L (m) T(m) [Jml (bh) kg/m m (m) Length m
(m3) kg/m,
Kolom Lantai 17 36.33 8,984.47
KH1 0.4 0.4 5.75 21 19.32 D19 Longitudinal | D-19 2.23 6.04 5.97 12 1,520.82 3,385.35
S I (S R — E— D10-100| Sengkang | D-10 | 062 1.83) A 1,507.451 930.10.
e 1932 ] Panjang1lentebesi=12m ] Total]  4,315.44
Rebar Ratio (kg/m3) 223.37
Bekisting 101.20 m2
Waste Besingg
Panjang 1 lente besi = 12m
Kebutuhan Tulangan longitudinal Kolom : 6.04 m
Waste BesiD19=12m-6,04 m = 5.97 m >> karena ukurannya masih panjang, maka dapat digunakan untuk pekerjaan lainnya

untuk memenuhi kebutuhan 21 bh kolom tul.longitudinal dihitung :
=n x jumlah tul. Longitudinal per kolom
=21 bh kolom x 12 bh tulangan

=252 bh atau lonjor besi

Waste Besi D10

Kebutuhan

Panjang 1 lente besi = 12m
Tulangan sengkang Kolom : 1.83
D10=12-(nx 1.83) 1.05

Waste Besi

n = jumlah sengkang

m

untuk memenuhi kebutuhan 826 bh sengkang dihitung :
=n/ 6 (per lonjor besi hanya didapat 6 bh sengkang)

=138 bh atau lonjor besi

dimana setiap 1 lonjor menyumbang 5.97 m waste

>> didapat 6 sengkang

dimana setiap 1 lonjor menyumbang 1.05 m waste

maka waste dari tulangan longitudinal untuk seluruh kolom KH1 adalah :

=nx597m
=252x5.97 m
=1504.44 m

>> Rasio dalam Kg

3,348.88

kg

maka waste dari tulangan sengkang untuk seluruh kolom KH1 adalah :

=nx1.05m
=138 x1.05
=1449 m

>> Rasio dalam Kg

89.40

kg




L. S 03 | 575 | . 16 | 650 | D16 | longitudinal| D-16 | 158f 9584 | 8 . 766.72 |  1,209.88
] D10-100 | Sengkang D-10 0.62 0.55 613 337.33 208.13
o es0 Total| 1,418.02
Rebar Ratio (kg/m3) 218.16
Bekisting 21.67 m2
BG 0.4 0.2 5.75 4 1.84 D13 Longitudinal | D-13 1.04 23.78 6 142.68 148.67
[ E R S S N— D10-150| Sengkang | D-10 | 062f 143 | 153 | 218.50 [ .134.81
O Total| 283.49
Rebar Ratio (kg/m3) 154.07
Bekisting 13.80 m2
L 015 |. 015 1.575 .. 67 | 87 | D13 | longitudinal | D-13 | 1.04) 39832 |l 4 1,593.26 1,660.18
D10-150 | Sengkang D-10 0.62 0.83 2568 2,118.88 1,307.35
BT Total| 2,967.52
Rebar Ratio (kg/m3) 342.35
Bekisting 117.30 m2
BALOK LANTAI 17 170.28
GH1-1 | 14357 | 04 | 07 | 1 [401996| D19 | longitudinal| D-19 | 223} 305.00 | 8 | 2433.96 | 543135
Sengkang D-10 0.62 2.43 1959 4,751.24 2,931.51
SR E R N S N S— . TulSamping | D-10 | 0.62] 14357 = | 2 287.14 | 177.17
40.20 Total 8,540.03
Rebar Ratio (kg/m3) 212.44
Bekisting 201.56 m2
GH1-2 | 545 0.4 0.7 1 1526 | D19 | Longitudinal | D-19 223| 9593 11 1,055.18 |  2,348.82
e || Sengkang | D-10 | 062} 243 | 546 | 1,324.05f 816.94
Tul Samping [ D-10 0.62 54.50 2 109.00 67.25
R 232 e Total|  3,233.01
Rebar Ratio (kg/m3) 211.86
Bekisting 76.86 m2




GH1-3 | 83.42 0.4 0.7 1 [23.3576] D19 | Longitudinal| D-19 2.23| 104.85 12 1,258.14 | 2,800.62
Sengkang | D-10 0.62 2.43 835 2,025.36 | 1,249.65
D e .. TulSamping | D-10 | 062| 8342 | 2 | 166.84 |  102.94
"""""""""""""""""" 2336 - Total| 4,153.21
e eeeess+=\°:°OO Rebar Ratio (kg/m3)| 177.81

Bekisting 117.35 m2
GH1-6 37.6 0.4 0.7 1 | 10528 | D19 | Longitudinal| D-19 223| 59.03 12 708.30 | 1,576.68
1 1 | | | | sengkang | D-10 | o062| 243 | 252 | 61029 | 376.55
| Tul Samping | D-10 0.62 37.60 2 75.20 46.40
e 103 Total|  1,999.62
Rebar Ratio (kg/m3) 189.93

Bekisting 53.20 m2
BH-3-2 | 15043 | 03 0.7 1 [315903] D19 | Longitudinal| D-19 223| 171.86 9 1,546.70 | 3,442.94
Sengkang | D-10 0.62 2.23 1004 2,233.60 | 1,378.13
1 TulSamping | D-10 | 0.62| 15043 | 2 | 300.86 |  185.63
31.59 Total|  5,006.71
e Rebar Ratio (kg/m3)| 158.49

Bekisting 211.02 m2
BH-3-3 | 63.23 0.3 0.7 1 [13.2783] D19 | Longitudinal| D-19 223| 8466 9 761.90 |  1,695.98
Sengkang | D-10 0.62 2.23 423 940.14 580.06
1 1 1 1 1 1 TulSamping | D-10 | 062| 6323 | 2 | 12646 | 78.03
13.28 Total|  2,354.07
e Rebar Ratio (kg/m3)| 177.29

Bekisting 88.94 m2
BH-3-4 | 78.25 0.4 0.7 1 2191 | D19 | Longitudinal| D-25 385| 66.68 9 600.08 |  2,312.09
1 1 1 | | | sengkang | D13 | 104| 373 | 523 | 1,946.93 |  2,028.70
| Tul Samping | D-10 0.62 | 78.25 2 156.50 96.56
S 2202 Total| 4,437.35
Rebar Ratio (kg/m3) 202.53

Bekisting 110.11 m2
BH-4-1 | 67.43 0.3 0.7 1 [14.1603] D19 | Longitudinal| D-19 223 | 8886 10 | 88855 1,977.91




- | | | [ [ | Sengkang | D-10 | 062| 223 | 451 | 100244 618.50
N I I I I I | TulSamping | D-10 | 0.62| 6743 | 2 | 1348 83.21
14.16 Total 2,679.62
Rebar Ratio (kg/m3) 189.23
Bekisting 94.82 m2
PELAT LANTAI 17 173.13
Pookbsi) 52 | 29 [ 012 | 1 | 1.809 | D13 | longitudinal| D-13 | 104) 854 | 4 | 46089 | 480.25
Dinding | 406 | 11 | 1 | 4466 | D13 | Longitudinal | D-13 | 104| 1218 | 27 | 32967 | 34352
Beton
6.28 Total 823.77
Rebar Ratio (kg/m3) 131.26
Pookbs2] 2415 @ | 012 |} 1 | 2.898 | D13 | longitudinal | D-13 | il I R B S 380.41
~ Dinding | a68 | 11 | 1 | 5148 | D13 |longitudinal| D-13 | 1o04| | | - 675.75
Beton
o 805 Totall  1,056.16
Rebar Ratio (kg/m3) 131.26
POOL 73.81 0.12 1 8.8572 D13 Longitudinal | D-13 1.04 - 1,162.64
Dinding | 714 | 15 | 1 | 1071 ) D13 |Llongitudinal | D-13 | - o4y 00 - | 14058
Beton ]
e 1057 Total|  2,568.49
Rebar Ratio (kg/m3) 131.26
NOT POOL 1160.346 0.12 1 139.242 D13 Longitudinal [ D-10 0.62 - 15,429.10
e 189,24 Total| 15,429.10
Rebar Ratio (kg/m3) 110.81
Bekisting 1337.06 m2




TANGGA LANTAI 17 5.47
1.14 4.8 1 5.472 D13 Longitudinal | D-13 1.04 25.36 16 405.76 422.80
- D10 D-10 0.62 96.58 7 676.03 417.11
I e ): T N D8 | o056 2280 | 10 | 22800 |  127.68
"""""""""""""""""""""""" 547 i Total 967.59
S Rebar Ratio (kg/m3)| 176.83
48.6 0
KOLOM LANTAI 18 5.66 1,542.56
KH1 0.4 0.4 2.95 10 4.72 D19 Longitudinal | D-19 2.23 42.35 12 508.20 1,131.25
D10-150 | Sengkang D-10 0.62 1.83 207 377.17 232.71
4.72 Total 1,363.97
O Rebar Ratio (kg/m3)| 288.98
Bekisting 25.96 m2
BG 0.4 0.2 2.95 4 0.944 D13 Longitudinal | D-13 1.04 16.94 6 101.64 105.91
N e D10-150 | Sengkang | D-10 | 062 143 | 8 | 117.80 [ 72.68
o 094 Total| 178.59
Rebar Ratio (kg/m3) 189.19
Bekisting 7.08 m2
BALOK LANTAI 18 91.41
GH1-9 230.7 0.4 0.7 1 64.596 D19 Longitudinal | D-19 2.23 485.59 4 1,942.36 4,323.69
1 1 1 | | | sengkang | D-10 | o062| 243 | 2308 | 5596.90 |  3,453.29
Tul Samping [ D-10 0.62 515.00 2 1,030.00 635.51
o 6460 Total| 8,412.49
Rebar Ratio (kg/m3) 130.23
Bekisting 456.79 m2
BH-3 86.7 0.3 0.7 1 25.4898 D19 Longitudinal | D-19 2.23 726.88 3 2,180.64 4,854.10
Sengkang D-10 0.62 2.23 579 1,288.28 794.87
-t 1 1t | | TulSamping | D-10 | 0.62| 20540 | 2 | 41080 | 253.46
25.49 Total 5,902.43
S Rebar Ratio (kg/m3)| 231.56




Bekisting 173.40 m2
BH-4 5.3 0.25 0.5 2 1.325 D19 Longitudinal | D-19 2.23 3.57 7 24.99 55.63
b )| Sengkang | D10 | 062} 1133 | CA 98.15( 60.56
TuI Samping D-IQ 7777777777 0.62” 197.20 2 394.40 243.34
T . S Total) 359.53
Rebar Ratio (kg/m3) 271.34

Bekisting 10.60 m2
PELAT LANTAI 18 57.81 6,748.10
AL 174 (012 ) 1 | 28.52 | D10-200 | Longitudinal} D-10 | 062} ~ f ~f - | 333684
o 2852 Total| 3,336.84
Rebar Ratio (kg/m3) 117.00

Bekisting 261.43 m2
B 18.59 5.4 0.12 1 12.9583 | D10-200 | Longitudinal | D-10 0.62 - 1,516.12
B 296 Totall  1,516.12
Rebar Ratio (kg/m3) 117.00

Bekisting 106.14 m2
c | ,,,,,, 18.26 |6-4 ,,,,,, }0-12 |1 [14.0237| D10-200 | Longitudinal | D-10 0~62| ,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,, } ,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,, { _1,640.77.
o 14.02 Total| 1,640.77
Rebar Ratio (kg/m3) 117.00

Bekisting 122.78 m2
D 5.97 3.22 0.12 1 2.30681| D10-200 | Longitudinal [ D-10 0.62 - 254.37




2.31 Total 254.37
Rebar Ratio (kg/m3) 110.27
Bekisting 21.43 m2
PELAT LANTAI 19 9.56 1,055.03
8 8.6 0.12 1 D10-200 | Longitudinal [ D-10 0.62 17.98 41 737.18 454.84
T T e R e I e e RS B Y e
A
.86 |8 (012 | 1 | 8.256 | D10-200 | Longitudinal | D-10 | 062 1678 | 44 | 738.32 | 455.54
MELINTANG A
26 Total| 910.38
Rebar Ratio (kg/m3) 110.27
3.7 2.94 0.12 1 1.30536 | D10-200 | Longitudinal | D-10 0.62 6.66 20 129.87 80.13
MEM AN AN G | e
B
2.94 3.7 0.12 1 1.30536 | D10-200 | Longitudinal | D-10 0.62 6.66 16 104.56 64.51
MEMANJANG [ oo P
B
T —————_—TLe————H Total| 144.64
Rebar Ratio (kg/m3) 110.81
Bekisting 84.46 m2
BALOK LANTAI 19 10.13 1,940.48
G311 ) 281 103 [ 07 |1 | 5901 | D19 | longitudinalf D-19 | 223} 4753 = | ... 33268 .. 740.53
D10-200 | Sengkang D-10 0.62 2.23 143 317.06 195.63
e 1] D10 |TulSamping| D-10 | 0.62] 7020 | 2 14040 ) . 86.63
5.90 Total 1,022.79
Rebar Ratio (kg/m3) 173.32
Bekisting 56.20 m2




G3-2 5 0.3 0.7 1 1.05 D19 Longitudinal | D-19 2.23 10.43 6 62.55 139.24
I D10-200 | Sengkang | D-10 | 062 223 | . 27 | 6008 | 37.07
D10 Tul Samping [ D-10 0.62 15.00 2 30.00 18.51
s Total| 194.81
Rebar Ratio (kg/m3) 185.54
Bekisting 10.00 m2
G3-4 8 0.3 0.7 1 1.68 D19 Longitudinal | D-19 2.23 12.43 9 111.83 248.92
D10-200 | Sengkang D-10 0.62 2.23 42 93.45 57.66
!t 1 | | | pio |Tulsamping| D-10 | 062 2000 | 2 | 4000 24.68
"""""""""""""""""""""""" 1.68 i Total 331.26
O Rebar Ratio (kg/m3)| 197.18
Bekisting 16.00 m2
G5-1 3.05 0.2 0.4 2 0.488 D19 Longitudinal | D-16 1.58 12.95 6 77.70 122.61
-t 1 1 | | D10-200 | Sengkang | D-10 | o062 | 143 | 33 | 4631 28.57
D10 Tul Samping [ D-10 0.62 17.20 2 34.40 21.22
e Total| 172.41
Rebar Ratio (kg/m3) 353.30
Bekisting 4.88 m2
G4-2 2.7 0.25 0.5 3 1.0125 D19 Longitudinal | D-16 1.58 18.38 6 110.25 173.97
D10-200| Sengkang D-10 0.62 1.73 43 73.31 45.23
e Y R Total| 219.21
Bekisting 6.75 m2




REBAR QUANTITY (kg) & Btg

@-10

D-13

D-16

D-19

D-22

jml 2580.39

jml 1808.85

jml 1209.88

jml 3385.35




0.00 0.00 1209.88 0.00 0.00 0.00

208.13 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

""""" 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

0.00 148.67 0.00 0.00 0.00 0.00

134.81 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
""""""""""" 0oofl o000  o000f o000l 000 = 0.0
0.00 1660.18 0.00 0.00 0.00 0.00

1307.35 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

jml 8788.53| jml 2028.70 jml 0.00| jml 19274.30| jml0.00| jml2312.09
0.00 0.00 0.00 5431.35 0.00 0.00

2931.51 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
177.17 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
""""""""""" 000l  o0o00o]  o000] 234882 o000/ = 0.00
816.94 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

67.25 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00




0.00 0.00 0.00 2800.62 0.00 0.00
1249.65 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
102.94 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

0.00 0.00 0.00 1576.68 0.00 0.00

376.55 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

46.40 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
""""""""""" 000 o000 o000 = 344294 o000 0.0
1378.13 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
185.63 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
""""""""""" 000 o000  o0o00f  1695.98] 000 0.0
580.06 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

78.03 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 2312.09
""""""""""" 0.00f 202870 @ o000 000f 000 000
96.56 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

I 000f o000 000 1977.91] 000 0.0




618.50 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
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Kondisi lapangan pemasangan keramik Homogenus Tile 60x60cm pada Hotel Marvell City

Pada potongan A-A, keramik yang menjadi sisa dapat dihtung sebagai berikut :

lebar terpakai 230mm, lebar material 600mm sisa potongan : 600-230
lebar terpakai 390mm, lebar material 600mm sisa potongan : 600-390

Pada potongan B-B, keramik yang menjadi sisa dapat dihtung sebagai berikut :
600-380 = 220mm

lebar terpakai 380mm, lebar material 600mm sisa potongan :

dari perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa potongan yang terjadi sangatlah

370mm
210mm

banyak, hal tersebut dikarenakan sisa hasil potongan tidak dapat digunakan untuk

keperluan dinding lainnya dikarenakan ukurannya yang tidak pas, selain itu tidak
adanya pertimbangan pergantian desain atau material dengan ukuran yang lebih pas

menjadikan faktor penyebab waste yang lainnya.

Setelah menghitung seluruh material keramik untuk dinding toilet didapatkan waste sebesar

POTONGAN B-B

Perhitungan besaran waste dalam toilet :

Potongan A—-A memiliki luasan : 6.58 m2

dikarenakan bagian keramik dengan ukuran kecil tidak bisa
diambil dari sisa material yang lain maka ukuran fersebut

didapat dari material baru sehingga total keramik yang digunakan
memiliki luasan 8.64 m2 sehinig?a waste fotal potonga A-A adalah
2.06 m2 atau 23.843% dari total material yang digunakan.

Potongan B-B memiliki luasan : 10.44 m2

dikarenakan bagian keramik dengan ukuran kecil tidak bisa

diambil dari sisa material yang lain maka ukuran tfersebut

didapat dari material baru sehingga total keramik yang digunakan
memiliki luasan 10.80 m2 sehingga waste total potonga B—B adalah
0.36 m2 atau 3.33% dari total material yang digunakan.

1 29.45 m2
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Kondisi lapangan pemasangan plafond Hotel Marvell City dapat dilihat pada gambar disamping.
Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa banyak potongan palfond dengan berbagai ukuran,
serta memiliki pola yang asimetris, hal inilah yang memicu terbentuknya waste plafond

yang tinggi. ukuran plafond yang digunakan adalah 2.4m x 1.2m sementara penggunaan

material dengan ukuran utuh tersebut hqua 2 buah saja sementara ukuran lainnya didapat
dari pemotongan plafond 2.4m x 1.2Zm sehingga banyak sisa material yang terbuang.
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Dari hasil wawancara jumlah panel gypsumboard gang digunakan dalam satu ruangan

adalah 12 buah dimana ukuran panel tersebut 1.2m x 2.4m sehingga luasan gypsumboard

yang dipakai adalah 34.56 m2 sementara luasan rucln?(qn yqnﬁ menggunakan %ypsumboqrd type 1
adalah 30.73 m2 sehing?(a sisa material yang terbentuk adalah 3.83 m2 atau 11.08% dari

total material yang terpakai.
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CATATAN

FLOOR TO FLOOR ELEVATION :

LT. B2 (PARKIR) = FFL -4.950
LT. B1 (BOH) = FFL -1.550
DROP-OFF = FFL +2.800

LT. DASAR (LOBBY) = FFL +3.000

LT. 2 (BOH) =FFL +8.100

LT. 3 (MALL) =FFL +11,700
LT. 4 (MALL) =FFL +15.300
LT. 5 (LZ M2) =FFL +18.900
LT. 6 (LZ M1) =FFL +22.500
LT. 7 (LZ M2) =FFL +26.100
LT. 8 (LZ M1) = FFL +29.700
LT. 9 (LZ M2) = FFL +33.300
LT. 10 (LZ M1) = FFL +36.900

LT. 11 (HZ M2) = FFL +40.500

LT. 12 (HZ M1) = FFL +44.100
LT. 13 (HZ M2) = FFL +47.700
LT. 14 (HZ M1) = FFL +51.300
LT. 15 (HZ M2) = FFL +54.900
LT. 16 (HZ) = FFL +58.500

LT. 17 (POOLDECK) = FFL +63.100
LT. 18 (ME) = FFL +68.850

LT. ROOFTOP = FFL +74.200
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NO [REVISI TGL

- FOR CONSTRUCTION 2014.07.21
PROYEK
MARVELL CITY
NGAGEL — SURABAYA — INDONESIA
OWNER

PT. ASSALAND

ARSITEKTUR (KONSEP)

ONG&ONG’ 5%

510 Thomson Road ~ #11-00 SLF Building ~ Singapore 298135
Tel (65) 6258-8666 Fax (65) 6259-8648 Email : info@ong-ong.com

ARSITEKTUR
intsrnational
GEDUNG KANTOR LANTAI 3
KOMPLEKS APARTEMEN PERMATA EKSEKUTIF
JL.POS PENGUMBEN RAYA - JAKARTA 11550
TEL : <021> 53651221 FAX : <021> 53650880
Email : megatika1@yahoo.com - Homepage : www.megalika.com
STRUKTUR
B G BENJAMIN GIDEON & ASSOCIATES
CONSULTING ENGINEERS
JL.Gunungsahari VII / 30-32 - Surabaya 60235 - Indonesia
w A Tel./Fax : 62-31 - 8285078, 8280370, 8280977
Email : bga@mitra.net.id
MEP

PT.MECO SYSTECH INTERNUSA
MECHANICAL & ELECTRICAL CONSULTANT
JAKARTA — INDONESIA

D

APPROVED BY OWNER

JUDUL GAMBAR

TAMPAK 3
TAMPAK 4

PERHATIAN

Gambar jangan diskala, ikuti angka ukuran—ukuran

Semua ukuran harus dicek di lapangan, setiap perbedaan

yang ditemukan harus diberitahukan kepada Perencana dengan segera
Gambar ini harus dibaca dalam hubungannya dengan spesifikasi
Perencana dan syarat-syarat kontrak.

Cetakan ini merupakan hak cipta Perencana, dan harus dikembalikan
kepada Perencana setelah pekerjoan selesai.

ARSITEK DIPERIKSA SKALA
@4/ b @g 1:150
CE IRI;TANTO EVELINE DWI
DIGAMBAR : DISETUJUI : NO.REVISI :
I RO
CHRISTANTO EVELINE JOELOUIS WIDODO
NO. PROYEK NO. GAMBAR




=D

4200

2100

|
2000 2700

1200 ,

L1250 , 2

L 2550

1000,

2900 2000

2100

4200

|

|

|

I

]

I

| t | | — < | 1A |
H-A - — = — 4+ Syggy=—t=—— - — - — — .~ T — + = -+ - — — 4 - — —
N
| N | 1]
| | | SEE| DETAIL | | | SEE'ADETAIL | | |
S | | | D‘F'A“W'NG . | b leNG | | |
g | K | | |
| T S | sl |
| N N ;- | P
I - 3. ol riemt o
S—— —— | ——TZ-== o e/ 0
S | | 'R o Y | | | |
S . ; ‘ N ‘N N
- | || SEE DETAIL SEE DETAIL| f | |SEE DETAL| |} | | | 7
@ T — 11 — — N o o LLf:f L ORAWING | o - T el el — T
u | | | I'n |
Q | PR I e —t—t— 7 i =N ‘
- H\ S Ui ande e s o YU | N U /[ R | - A SEE DETAIL
k@ 4 ) SEEDERAE oo o — S R R — AR |/ g — - —
ARG T e N
\ N L ESE ST ™ R | N \
§ } \ | \ } 7 = , i e || | \ }
N | ‘\ ‘\ \ \ \‘ ‘ ‘ —— —He0—— ‘ A ‘\ | | \‘ | ‘\
E T —— /] e 5
s e I | ) o e | =———C - - ] I
(::% 8%}* N ‘ = G e
h ‘ ‘ \ ‘ \ \‘ } \ ‘ TS e /‘\ | } } ‘ / ‘ |
@7 - #} —— |SEE DEFAIL| ——p— — - — ) = o | — ] — T —— — | T T —
| DRAWING | | L —————— SEE DETAIL |
e e e S I N M i i o e DRAWING | | | L
1T 1
5 aie 1)
|
= ————————-H Ll ;igﬁu
wo e T =T
| | | |
| /
| s~ | == | P |1 |
| | SEE DETALL - Vo || B
S ; | | | DRAVIING o= [ [ [ HDUSE s i 3§ R. MEK ‘NI‘<AL SEE, DETAIL | | |
ol S | o U NEERPE DRAVING S
Wy =T NE|[F=======1 | \
2 B | | e e AR | HE
L - I N L T =T I || ]
@7 +—— TR e T e T TTTN— L B Wi
T e I ‘ s o N
] N NN == | | NG N N I
| T | O il NEE=E T N R. ELEKT%N(AL __________ Z\ il I 1] |
S ] SEE DETAIL R = , / S| / ELEKTRONIK s I I S - |
< \ } J J ‘ I DRA\WING o = ; - P e ‘ e SE\E;DﬁTAIL |
1 - . T === w U DRAWING | |
| | ‘ / ‘ | ‘ R o N Y =T F-y--—--—--p/ 1 2120019] 18] 17] 16] 15] 14] 13 12] 11T ‘ 7 |
S (S A A === TR | S Eerrre
| ] B === Aw N S 7 | |
R | === - I ENENNMEEI=SH s D mEE | S— i S
@7 S B | = — e 1 e | — e S T
TEE—RN— e e S — — N ] NN B! TR NN TN B i Lf*I**** - ——— — JL =
S - T 1 e # > }\ \g/ S [SAREAGH [T S =~ JANIT‘r(‘DN }\\:/ S ‘ -
2 U’ RN | } A | | =—=——— ;M« ey o ‘\g/ eIl s AN } L_n U
- || [SEE DETALL =i R EEEER N CTIT
1| | DRAWING | R L i - e | SEE DETALL| | | |
@7 t— — 1 T A — T == B — S - = I i R [ DRAWNG | \‘L T
= I / | | N Etrr—wrr e N S =reeee I | \
C S | | == R S | |
— Y — _— g — T S S ——— — -t -
: e e T ; e e T
} ' = = 2 I il
= I ‘\ \ \ “ R e e e T T e T T T T e e “ | | “ | “
~ 1N N - . S S i ISR SR S SRS S S eEE e I | | |1l
| || 5 Sy rrrererrs /I // . b —bwan _ ) ] . oag || e || own , . — v B O
@ b St DEAL - o -] s B N [ I B | BRSNS O e 2 G s . ik 1 | :,ﬁ'EfRMT‘ pud B B
e ——— \ ! \ !
- \ T ~ - ‘ - i — E— = - - P
8 “ | \\\\"€£ o ‘\ ‘ ‘/ I\ ‘ /} - - \\ I ‘ ‘ Y g ‘ /// | “
Q || . | ~ ~ | - L } | ! ||
- S - | — | -
vl ome VB ool =] ) [Es] E T = B
i e _UE | | -
N ~ || [ | I \ T
| o \ X \ \
|| |
. | | , o . 1o T | | |
g | | SEE DETAL . SEE DETAL| Y| | SEE DETAL SEE DETAL| | | SEE DETAL
| | U SEE| DETAIL | RAWING | | | DRAWING 11| DrawiNG - brawing || | | | DRAWING | |
1 DRAWING | B W
— \ \ T 1 \ 1 IR L \ \
- - — T — — = = — === | - — — — — 1 - T X -1 0 " " - — — — — — — —
| | I | — L - I | | ﬂ |
N/ v/ } L] | | | T
| 4 ST | T | | | |
L _
it Bt B ) R
4200 2100 2000 2700 1200 6500 1250 2700 2550 1000 ! 2900 2000 2100 4200
37400 | |
|
/HTL

|

4200

35400

J 2000 J 2800 Lzoo J 2500 J 4000 | J 4000 J 2500 Lmo J 2700 J 2200 J 2000 J

4200

POLA LANTAI

/01" DENAH LT. 5-10 (LOW ZONE)

CATATAN

LEGEND :

= FLOOR HARDERNER
= SCREED

= HOMOGENOUS TILE 600 X 600 MM
= HOMOGENOUS TILE 600 X 600 MM
= NATURAL STONE 1

= NATURAL STONE 2

= CARPET TYPE 1

= CARPET TYPE 2

BY ID | = BY INTERIOR DESIGNER
ej, = STARTING POINT (SP)

NO [REVISI TGL

- FOR CONSTRUCTION 2014.07.21

PROYEK

MARVELL CITY

NGAGEL — SURABAYA — INDONESIA

OWNER

PT. ASSALAND

ARSITEKTUR (KONSEP)

ONG&ONG’ 5%

510 Thomson Road  #11-00 SLF Building  Singapore 298135
Tel (65) 6258-8666 Fax (65) 6259-8648 Email : info@ong-ong.com

ARSITEKTUR

H MEGATIK A

international

GEDUNG KANTOR LANTAI 3
KOMPLEKS APARTEMEN PERMATA EKSEKUTIF
JL.POS PENGUMBEN RAYA - JAKARTA 11550
TEL : <021> 53651221 - FAX: <021> 53650880

megatika.com

Email : megatikal@yahoo.com - Homepage : www.

STRUKTUR

B |(3 BENJAMIN GIDEON & ASSOCIATES
CONSULTING ENGINEERS
JL.Gunungsahari VII / 30-32 - Surabaya 60235 - Indonesia
w A Tel./Fax : 62-31 - 8285078, 8280370, 8280977

Email : bga@mitra.net.id

MEP

PT.MECO SYSTECH INTERNUSA
MECHANICAL & ELECTRICAL CONSULTANT
JAKARTA — INDONESIA

APPROVED BY OWNER

\_~_/ SKALA

JUDUL GAMBAR

POLA LANTAI
DENAH LT. 5-10
(LOW ZONE)

PERHATIAN

Gambar jangan diskala, ikuti angka ukuran—ukuran

Semua ukuran harus dicek di lapangan, setiap perbedaan

yang ditemukan harus diberitahukan kepada Perencana dengan segera
Gambar ini harus dibaca dalam hubungannya dengan spesifikasi
Perencana dan syarat-syarat kontrak.

Cetakan ini merupakan hak cipta Perencana, dan harus dikembalikan
kepada Perencana setelah pekerjoan selesai.

ARSITEK : DIPERIKSA SKALA :
CHRISTANTO  EVELINE DWI
DIGAMBAR DISETUJUI : NO.REVISI :

@@g@/ A RO

CHRISTANTO  EVELINE JOELOUIS WIDODO

NO. PROYEK NO. GAMBAR

MRV HTL-2101




CATATAN

LEGEND :

= FLOOR HARDERNER
= SCREED

= HOMOGENOUS TILE 600 X 600 MM

= HOMOGENOUS TILE 600 X 600 MM

= NATURAL STONE 1
= NATURAL STONE 2
= CARPET TYPE 1
| | | | | | | | . | | | = CARPET TYPE 2

| | | 37T00 | | | | | | | ‘ = BY INTERIOR DESIGNER

2000 , 2700 1200 , 6500 L1250 , 2700, 2550 ,1000, 2900  , 2000 , 2100

ej, = STARTING POINT (SP)

4200 2100 4200

~_ -~
>
~_-
TN

-]
J

TN

0 || I N
‘ H
| | | SEE | DETAIL g | . | | SEE |DETAIL | | |
| DRAWING i 11 X | DRAWING |
S | | | | I a " | N [ | n | | | S
N X 0 A | N
‘ ‘ \ , N || A | \‘ || ‘/ ‘ | | \ | ‘ ‘
| o \\‘ | } // } ' \\ N // } ‘// S |
| ||
‘ “’_Liii:i Ljiij | - - - - - - - - -

\
\
\
\
\
\
\
\
\
\

i

|

.
\

2000

]

?EE DETAIL

\
\
\
SEE DETAIL \
\
\
\

<:> | | |
- A I = —— N—==1 N - DRAWING | gl | IDRAWING DRAWING _| _ _ I I e S | _
1 i T |/ — i -
[ ‘
§ ‘ } // — | E}'{!_‘_ : ‘ J ‘ ‘ ‘ H } ‘ \\ } ‘
o N & mmy 0000 —/—r—— L S S |
Al | IR I A | e (P - SEE DETAIL
SEE' DETAIL| ~ TSR 1 — Pl | D e,
b | - = 1 N+ [ (.
| | B \ ! NO [REVIS ToL
il N \ / sp | = " B
| || | Eoaeeaeas / \ |
S } | || | } e Y | i | | | }
N | | | = = | | |
o | | I ——— 1650 | I |
; =Y ) | 1 :
— 4 [ 4 | _— == —— | = —_— = — == - —— - -7 ,A‘t [ - - /H; —— — == = —— [ - - [
S [ ] B (=) | &
e T | —— | /I
- N R VR R A BRI == s | [ N /[—— = S S b 0 U N A
| J DRAWING B T S = : / ™ SEE DETAIL } T
o T 4 - e ‘ DRAWING ‘ = - | For consTRUCTION 2014.07.21
2 T | Y | _
o L EEEEEeersEEa e EEeesee |
e = Seese e it o | gl PROTEK
BBl sy --
e = T ——— S -

MARVELL CITY

\
[
\
‘\ } | T ‘ - | ‘ NGAGEL — SURABAYA — INDONESIA
o I | SEE DETAIL —— s |
S I | DRAWING e [NNMENTYITY B3R MEK NI‘(AL SEE DETAIL
< | “ ‘ ‘ ‘ " \\ Il /‘// ¥ E/;EEEEEE-% K E |‘ /\\i | /‘/~ DRAM'NG - OWNER
. ‘ === > \ | 3
| | Ve i s . 3 PT. ASSALAND
: SEEEEEEEE N L

35400
T
|
L
1
|
|
|
|
1K
1k
|
|
u
|
u
|
L
|
|
i
i
il
|
i
1
|
I
‘\
HEREEINERENE
|
|
I
i
|
|
|
|
N
|
T

}. — -
=—um = — i | }A
_ 1 _ \_ | ‘ = ] S | R L _
} ] ‘ ! O/ \\l\ § B Bl ‘ R. ELEKT%TKAL \ ARSITEKTUR  (KONSEP)
o [ SEE DETAIL NN = H ‘ o W‘f T 1b
g I DRAWING e g / kTN — ®
| J | I e Exmiminll | | scR ,
| | - = T | — ]—r | y o
| ‘ } \ / } } \\ EEETTTTrry ; ; ,_3 L iy | = G N DR CETRR S || N [ (I - o - S T an 12120/ 19] 18] 17, 16| 15| 14] 13 12| 11~ ONG &ONG
| | ‘ ‘ || ‘ EEEEEETTEE I : Ba(ASF Ersaretes Fox (58] 5598628 Tma : rSs Bra omeraom
| TR | N B T s 1 e S A PEE | S § I
— s | — | S S aaAIEEEEEE W

‘H S—EE—-N — e | s S —— g BN == =1 N [N B e \ g

ARSITEKTUR

H MEGATIK A

2500

international

GEDUNG KANTOR LANTAI 3

KOMPLEKS APARTEMEN PERMATA EKSEKUTIF

|
\ T R
| | SEE DETAIL o e N i AU M o 1V
| | | DRAWING | :
‘ —
|

J 2000 J 2800 Lzoo J 2500 J 4000 | J 4000 J 2500 Lmo J 2700 J 2200 J 2000 J

[ f————M—==—=—= 5
B o ——— 3 A= : 2z JLPOS PENGUMBEN RAYA - JNCARTA 1 1220
@7 O—{}* e —— —:— — —_— /7 —_— e j—'» e } 4—\ \7§§§§§§§7? = L H L '7 i = _ }_ | . Email - megatikai@yahoo.com - Homepage : www.megatika.com
g ‘ \ \‘ - 1 ‘/>,<ﬂj D‘;‘ﬂ i - STRUKTUR
| N I | I S S e ——— p— E _ N
@7 Y : SEETTrrrreesioEeerrrrrrresoireeees s : g
| \ :'::':::::::i::;‘::/:l:::::::::::; = ; B |(G BENJAMIN GIDEON & ASSOCIATES
L || | ToooIooIIIIoooooooooIIiIiiiiis B s L Gunungsahari VIl / 30-32 - Surabaya 83235 - Indonsia
§ H } H } } H N EEEEE:::EEEE;::E:E:;:::::::::;‘j ':::::::::+_\__H_\t OO A oo oz assore 280570, azeonry
o i f=———= 1IN e =
@ DU s | = S Al IR o — S WP
L e ———— \
Ml \ \ SRSl ~ |
S ] NG ‘\ ‘ Iy || @ PT.MECO SYSTECH INTERNUSA
I I \ ‘ | N MECHANICAL & ELECTRICAL CONSULTANT
| - ‘ | JAKARTA — INDONESIA
@7 +— — 7 — - — N | — N — L ‘ = } ' — Sl
- o | ] | 1 1
| N | N 0 ] APPROVED BY OWNER
. | | — L i (I 1 | .
g | | |SEE DETAIL| || SEE DETAIL ||| SEE DETAIL SEE SEE DETAIL g
| | I SEE DETAIL | [ DRAWING | DRAWING || | DRAWING || DRAWING | | I} | DRAWING | |
f DRAWING | N | |
N ‘ ‘ 777J 777777 I ‘ J‘_‘L ‘ ‘ } } J—| —————— Jf——— ‘ ‘ JUDUL GAMBAR
- e | = == — | - T == = — - = —
| | ) | I S N , | ! | w | | POLA LANTAI
\></ \></ } 1 1 1 | | 1
\ B A \ T ] \ \ POLA LANTAI DENAH LT.11-16
| |
ettt Tl et Sttt i et i | m DENAH LT. 11-16 (HIGH ZONE) (HIGH ZONE)
4200 2100 2000 2700 1200 6500 1250 2700 2550 1000 | 2900 2000 2100 4200 U SKALA 1 - 100
|
37400 | PERHATIAN
| Gambar jangan diskala, ikuti angka ukuran—ukuran
Semua ukuran harus dicek di lapangan, setiap perbedaan
yang ditemukan harus diberitahukan kepada Perencana dengan segera

Gambar ini harus dibaca dalam hubungannya dengan spesifikasi
- - - - - - - - - - - - - - - Perencana dan syarat-syarat kontrak.
H l H 2 H 3 H 4 H 5 H 6 H 7 H 8 | H 9 H 10 H 11 H 12 H 13 H 14 H 15 Cetakan ini merupakan hak cipta Perencana, dan harus dikembalikan
kepada Perencana setelah pekerjoan selesai.

m ARSITEK DIPERIKSA SKALA :
5 W | ¥ 1:100

CHRISTANTO ~ EVELINE DWI

DIGAMBAR DISETUJUI : NO.REVISI :
CHRISTANTO  EVELINE JOELOUIS WIDODO

NO. PROYEK NO. GAMBAR

MRV HTL-2102




_QB)

CATATAN

LEGEND :

= FLOOR HARDERNER

-SCR = SCREED

= HOMOGENOUS TILE 600 X 600 MM

= HOMOGENOUS TILE 600 X 600 MM

-ST—1 = NATURAL
-ST—1 = NATURAL

STONE 1
STONE 2

= CARPET TYPE 1
= CARPET TYPE 2

BY ID | = BY INTERIOR DESIGNER

ej, = STARTING

POINT (SP)

NO [REVISI

TGL

- FOR CONSTRU

CTION

2014.07.21

PROYEK

MARVELL CITY

NGAGEL — SURABAYA — INDONESIA

OWNER

PT. ASSALAND

ARSITEKTUR (KONSEP)

ONG &ONG @%

ooooooo

#11-00 SLF Building

nogpor 298135

T |(55J 6258- 8666F X (65) 6259-8648 Email : t @0 om
ARSITEKTUR
‘H |nterna |nnal

STRUKTUR

BENJAMIN GIDEON & ASSOCIATES
CONSULTING ENGINEE!

B|G ¢
235 -
[0'e) A TP 232078 830570, 830677
Email : bga@mitra.net.id

ungsahari VIl / 30-32 - Surabaya 60:

MEP

&

JAKARTA -

PT.MECO SYSTECH INTERNUSA

MECHANICAL & ELECTRICAL CONSULTANT

INDONESIA

APPROVED BY OWNE

R

37400
| | | ] ] | ] | | |
4200 T 2100 T 2000 T 2700 Tzoo T 6500 Tzw T 2700 T 2550 1000, 2900 T 2000 T 2100 T 4200
N7
| | | ] | | [ |
|
A f*pfff+f@ **cg4******@2@%#*\**459**#*4;},*#***4*** B
SCR +63.000 .
******* A I |
i ':;’1
g | | +65.020 | |1 | | g
¥ +63.000 S
| DR = soEeE D e e e | il . |
|
|
Wy L B | e B N B
S | | | | | | S
N | ‘ ‘ | g
@7 B N b L e L - 7‘ - ,‘,, I L - 7‘ — [563.020 7‘ SRR f S S
S | SCR | | | | | +63.000 | L3R S
S J—— i \ \ / S
[ +es020 | | | | — . | —H | | | A S
| |
*% I < e e e B e o o B e L Ireshse+— 1 [+esopo |  ,  wHHA— e — | — ot ]
‘3 | | | | | 162000 - _ \\ | 53 boal | | | +63.000 | 2 . |
o g— — o
2 | | » — = [ == T | x 1 | =
4 Y|
o — | = T R e s e - -
- : E @ \ . \ \ T \ =
- S | A | 0 I (= |1 0l i S = % e Al W
) ‘ oz ata _ SERVING |AREA LOBBY LIFT i % ‘ ‘ | SEATING AREA Wl | a7 I
3 7 i | [ +d3.000 EE =l i = rosiog || -STORAGE [g==at™] / | | THe3.050 | o
2 ‘ - ‘ + ‘ | | +63.050 / 5305 +63.100 - | T | T 3000 AR 1 3 i
/HTL\ +63.050_ e e S e RO e wn cun T B | SR N
EL e —— — = e el ol e B e s s N I 1 ) e e v A -t I
w (T L 1 g % T T T iE=al
! Wy J L N | L /"~ \ NEY +63.000 ||\
I | | | | | = r [— | | | | I
I / N | i
> | T | I / ~207 ] m | | \ | | I —
S - N 7 S ! ! N ' T 1 _ 8
_ g | = | | '/ - | =] i I I \l | 4 | | | | //// // 4 ) S ]
z | ] I R S I || S 0 | R AL 2
| J 7 w SEATING AREA | 18 2 N - I | TOILET N Y I R I Ny D oy B H Y 2 / o Do /)
4 - | 463.020 | )L [ | | INgEn Al L O 1 I | [ 5 50 Cl | - R T T [ ] q( | I O
@7 4 B T T T T 1".?3 USLT 20 = 7 g~ ‘ <H> ‘ — TFS.G ) - — | | SL/ D K I W o A
: +63.000 i ) | 2To0¢ | N / j N M & E bl = - /4 Ai)% NE: / P
- . N L= I i NN N e IR | +63.050 ey 7T ] 4 / T i | — T =
i A3 T TS Rjesi= === 10BBY LfT +63.000 QLS 2 ”
8 I — L ) i:>xi;{ | I N = — Ll i :4\\ 8
S | \ N | | L4 o
T kj \ > T3 100 == o Wk N
< ‘ o ‘ ‘ ‘ ‘ - 63 O5CI \ m ‘ E] ‘ : | i \H < JACUZZI
_ = \ " / T | WL [+64.150
W | R SRy \\‘ = st - — — — — — FFL +63.300
@ ) B 114 —F = | ——— \ | 1 (MDO%,?‘H%!ER AREA +63.000 1 | N R L ST
T ‘ P o T N . \ +64.250 VOL | 15.73 W3
S ‘ ‘ 163054 L i N AN ‘ : : +64.050 | ° :
= N X A - o
2 - +63/00C | B ToWEL AR | T - X
| | g st | +64.600 | [Ih [ | |
IS A I | e TN NN s "POOL DECK — I = =z 1 —
S | L1 L L7 XA N +64.250 | | S
@% + — — 4=l= o — 4640650 | — — - - —4 — —
| | o | | |
S \ S
S “ \ T “‘EOOﬂ ,D,EQ,KL/ | | r T [ 1 N
| | +64.600
@ — 1| I B IR
- | [ +63000 | | | | | SWIMMING POOL
S S N WL [+64.150] S
N SCR A | T -1 A I | ‘ +63.020 SR FFL |+63.650
W - | | —— A e g L / - | 007 O — L Deesow | T R e 0o — —
1 ‘; /SWIMMINGJPOOL SN J/ A /—}2—1 LA s J/’ A :ba.ooo VOL | 5.16 M3
| / // P // K / // L WL *6 590 e /Lu/ - e I 7 // /ﬁ/ SN P S A ‘L,,,,,,,,;,
}N\ ! T 77‘7/7/7/J/ p VA R0 *64 360 // /// AR % /// v // /// AR /// o . s
}\\4 } , // /// s ///// ) // . /, // /// // /// > // , // /// // // // y // /,/ . /// , // T
N ‘ ‘ }/;\‘J +63'Opo v /// ) /4 /// /// /// Vﬁ/ﬂ- /85/1121‘} // /// ’/ 7 s /// // ‘ ’ /{/’/ // g - /T/ . - I - ‘/// o - g ‘ ‘ ‘ N
e e e — s D  ,d
o
" | | i | | e I 163,020 . | | | |
- e —_ e e —_ —_ e e Hit— e e —_ e P—— e — T e e e e e e —_— —— —— —_ —_— e —_ e e —_ — e e —_ —_ e —_ e e —_ e
| | g | @ | +63.000! @ | +?3.ooo O | | Q! W | |
| | - | I | I | [ | | | | POLA LANTAI
| /01" DENAH LT. 17 (POOL DECK)
4200 2100 2000 2700 1200 : 6500 1250 2700 2550 1000 2900 2000 2100 4200 U SKALA 1 - 100
| 37400 |
|
/HTLY
_

JUDUL GAMBAR

POLA LANTAI
DENAH LT.17
(POOL DECK)

PERHATIAN

Gambar jangan diskala, ikuti angka ukuran—ukuran

Semua ukuran harus dicek di lapangan, setiap perbedaan

yang ditemukan harus diberitahukan kepada Perencana dengan segera
Gambar ini harus dibaca dalam hubungannya dengan spesifikasi
Perencana dan syarat-syarat kontrak.
Cetakan ini merupakan hak cipta Perencana, dan harus dikembalikan

kepada Perencana setelah pekerjoan selesai.

ARSITEK : DIPERIKSA SKALA
@% b @g 1:100
CE IRI;TANTD EVELINE DWI
DIGAMBAR : DISETUJUI : NO.REVISI :
I RO
CHRISTANTO EVELINE JOELOUIS WIDODO
NO. PROYEK NO. GAMBAR




i

_QB)

H-A

)

‘ 35400

% 9 g

4200

T

T 2000

T 2200

1100, 2700

| 2500

4000

T

4200

2100

2000

2700

6500

700

2550

1000,

2900 2000 2100

4200

4*}_ !

T

U

................... |

....... SEATING AREA 1

LA

H-N

4000

|

1200, 2500

2800

|

2000

T

4200

Z

r

4200

2100

4200

T 7T

S IO N 1

35400

ROOF |OVER

— SWIMMING_POOL

+67/550 | |
[

2000

2700

1200

6500

1250

2550

1000

2900 2000 2100

4200

37400

H-10/H-11

4200

POLA LANTAI

/01 DENAHLT. 18 (M-E)

CATATAN

LEGEND :

= FLOOR HARDERNER
| SCR | = SCREED

= HOMOGENOUS TILE 600 X 600 MM
= HOMOGENOUS TILE 600 X 600 MM
= NATURAL STONE 1

= NATURAL STONE 2

= CARPET TYPE 1

= CARPET TYPE 2

BY ID | = BY INTERIOR DESIGNER
“l = STARTING POINT (SP)

NO [REVISI TGL

- FOR CONSTRUCTION

PROYEK

MARVELL CITY

NGAGEL — SURABAYA — INDONESIA

OWNER

PT. ASSALAND

ARSITEKTUR (KONSEP)

NG&ONG 5%

510 Thomson Road  #11-00 SLF Building  Singapore 298135
Tel (65) 6258-8666 Fax (65) 6259-8648 Email : info@ong-ong.com

ARSITEKTUR

MEGATIK A

international

1
JL.POS PENGUMBEN RAYA - J. TA 11550
TEL : <021> 53651221 - FAX : <021> 53650880
Email : megatikal@yahoo.com - Homepage : www.megatika.com

GEDUNG KANTOR LANTAI 3
EEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEE

STRUKTUR

B |(3 BENJAMIN GIDEON & ASSOCIATES
CONSULTING ENGINEERS
JL.Gunungsahari VII / 30-32 - Surabaya 60235 - Indonesia
w A Tel./Fax : 62-31 -'8285078, 8280370, 8280977

Email : bga@mitra.net.id

MEP

PT.MECO SYSTECH INTERNUSA
MECHANICAL & ELECTRICAL CONSULTANT
JAKARTA — INDONESIA

APPROVED BY OWNER

\_~_/ SKALA 1 : 100

2014.07.21

JUDUL GAMBAR

POLA LANTAI
DENAH LT.18
(M-E)

PERHATIAN

Gambar jangan diskala, ikuti angka ukuran—ukuran
Semua ukuran harus dicek di lapangan, setiap perbedaan

yang ditemukan harus diberitahukan kepada Perencana dengan segera

Gambar ini harus dibaca dalam hubungannya dengan spesifikasi
Perencana dan syarat-syarat kontrak.

Cetakan ini merupakan hak cipta Perencana, dan harus dikembalikan

kepada Perencana setelah pekerjoan selesai.

ARSITEK : DIPERIKSA SKALA
@% b ¥ 1:100
CE IRI;TANTD EVELINE DWI
DIGAMBAR DISETUJUI : NO.REVISI :
I A RO
" A
CHRISTANTO EVELINE |  JOELOUIS WIDODO
NO. PROYEK NO. GAMBAR




_QB)

CATATAN
LEGEND :
= FLOOR HARDERNER
A | SCR | = SCREED
‘a. = HOMOGENOUS TILE 600 X 600 MM
!@ = HOMOGENOUS TILE 600 X 600 MM
= NATURAL STONE 1
= NATURAL STONE 2
= CARPET TYPE 1
C-2 | = CARPET TYPE 2
| | | | | | | | I | | |
‘ ‘ ‘ ‘ ‘ 57400 | ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ = BY INTERIOR DESIGNER
| | | | | | | | | | | | | ej, = STARTING POINT (SP)
4200 T 2100 T 2000 T 2700 T1200T 6500 , 1250 | 2700 T 2550 , 1000, 2900 T 2000 T 2100 T 4200
| | | | | ROOF OVER | | | | | |
GYM
A v 70N ML) -~
‘ ‘ ‘ ‘ m;—:—:—:—:—:—:T*—:—:—:—:—:—%—:—:—:—:—:—:—:—:—:—:—:—:—:—:—:—:—:—:—:—:—:—:—:—:—:—:—:—:—:—:—:—"—:—3%—:—:—:—:—:—:z—:—:—:—:—:—:—:—:—:—:—:—:—:T*—:—:—:—:—:—:—:—:—:—:—:—:—:T:—:—:—:—:T*—:—:—:—:—:—:—:m ‘ ‘ ‘ ‘
I I
| |
g | | | | | | | | | | | | | g
| | | | | | | | | | | | |
| | | | . e | R ! | | |
e e I [ L e B
S | | | | | | +661420 | | | | : | | | | S
P’ i i &
| | I I
| | | [ e e R fooeeoeeees e | | | |
o \ \ | | \ \ \ =
] : | S
| | | | I I | | | | | |
+ ] = = — — — — — — — — — — po— _ = — — — — — — — — — | — % — —
| | | | I 3 | | | | | | | NO. |REVS ot
| ‘ =]
3 ] | | | | 3
| |
@7 4 — ] — L - J» 437 J — S L — J» - 4‘ e ﬂ}_ I
<] 1 1 S
@7:_{}* - _ L _ _ _ 7‘ 437 7‘ _ _ L _ 7‘ _ - 7‘ I _ %}_ _ _
| |
8 H ‘ % ‘ ‘ ‘ ‘ 8 - FOR CONSTRUCTION 2014.07.21
g : : g
- M | | | | | | — PROYEK
I— I I g
@7#* — |—  — I —_— — - — — — —_— — — — —q +F — — —
a T r T i MARVELL CITY
‘i | | | | | | NGAGEL — SURABAYA — INDONESIA
| |
o ! ! o
g | | | | | | g
=+ OWNER
S ROOF OVER INDOOR | | | | S
9 SEATING AREA 9
C " ] +66.470 X ” PT. ASSALAND
4 I Niis o — PSR — - — = — — — [ R
I +66.420 | | i ll '+68.850 e aaR ™ +68.850 ‘ ‘ Bl } A
_ i _ L H ‘ i ‘ }+68.80‘p ROOM ROOF DECk +58~8P0 1 ‘ ‘ - - T - ARSITEKTUR (KONSEP)
o | | +71.700 +65.850 S
g | | | +711650 +65.800 | | S ) C:)%
| |
i i 1 1 ‘ 51OThNgj %QFNMGSM apore 298135
‘i ‘ i ‘ m | | Tol (65) 6258.8666 Fax (65) 6259-8648  Email : Info8 ong-ong.Com
[ }_ i _ I ! - I I ‘, - I - I I - - | _ 4*}_ _ -
C T ] r T T il T T ] — ARSITEKTUR
| |
S | . | | | | S MEGAT T /A
N | | N H International
S | | S
fl‘ M ‘ i ‘ ‘ ‘ ‘ o STRUKTUR
@7 + — | — = — — — T -_ = — — — — — | — % — —
| I . | | | B ‘G EENIAMINGIDEON & ASSOCIATES
S | | S YN e
8 1 L [ ‘ ‘ ‘ ‘ 8 Email : bga@mitra.net.id
N I f o~N
@7%}*4+ MEP
S ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ 3 @ PT. MECO SYSTECH INTERNUSA
8 8 MECHANICAL & ELECTRICAL CONSULTANT
@7 ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ JAKARTA — INDONESIA
-_— ] - - - - — | — — — | — — — — — — — — — — — — — — — — — — — = — =5 — | — — — — — | — % —
‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ APPROVED BY OWNER
S | | | | | | | | | | | | | S
<+ <t
| | | | | | | | | I | | | |
Q ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ SWRLSSI:IJC?YSOL‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ JUDUL GAMBAR
H-N _—_- - - = - = = = = = = = = = = = = = — — - - - - = = = = = = 4 = = = = = = = = — —
| | | | | +B7150 || | ] | | | | POLA LANTAI
| | — — — | — — | | POLA LANTAI DENAHLT.19
/01" DENAH LT. 19 (TOP ATAP) (TOP ATAP)
4200 2100 2000 2700 1200 6500 1250 2700 2550 1000 2900 2000 2100 4200 U SKALA 1 - 100
|
37400
:uin:rA Efg:‘n diskala, ikuti angka ukuran—ukuran
Semua ukuran harus dicek di lapangan, setiap perbedaan
yang ditemukan harus diberitahukan kepada Perencana dengan segera
Gambar ini harus dibaca dalam hubungannya dengan spesifikasi
@ @ @ @ @ @ @ @ l @ % @ @ @ @ Ezzgagg?nidxerls};)%ﬁl; :I);Eliatcli;?;tg];en;:anq, dan harus dikembalikan
epaaa rerencana setelan pekerjaan selesal.
ARSITEK : DIPERIKSA SKALA :
hy W gg/ ¥ 1:100
DIGAMBAR : DISETUJUI : NO.REVISI :
CIIRI%{%NTD ]%:I\: JD% RO
NO. PROYEK NO. GAMBAR
MRV HTL-2105




LT6 4 +22.500 T LT6 4 +22.500
[ == [
| | o L
. . . . . . . g | = . . . . . . .
i — o~ 4 2 ) GB1 CH +2.600 GB1 CH +2.600
Y - | GBT CH\+2.400 \
o P1 PY| K > ;o P1 \ P1 P1 o P1 P P1
o . \ =
> R S o /
N / ~| \ ~
/ = e — / \ \
/ \ \
A e I . :
\‘\ fi // \
\ /// \\\ - S / | |
=7\ /QiT_/y P \iT_/V \§7 / L §T—i | J
LT.5 o +18.900 NN AL~ , / I LT.5 $+13.900 [ — N L i | —
| | | h | | L
420 580 3330 1950 12 1710 1555 L 350
% % % 12% % % 600 | 1015 2675 805 12
4330 1950 338 )
| 2196 1 2761
2765 | 1846 1 5364 + Torss |
" 9975 + +
/04" POTONGAN A-A /05 POTONGAN B-B
\_~_/ SKALA 1+ 50 \_~_/ SKALA 50
4 5095
12 3480 120 3480 1 1615 12
-
13501 930 | % 350, 930 3800 | 1050
o = = = o o = = = = = = o
mn mn n mn
3| ——— I
+ o + o
5 s
o — o —
o o
S 2
o —4— —t o —4— —t
2 o -
= L — — — : — RIS — 4 =
g ' R L
ﬂ - T :jj o L o
Lo Ny [ Y] =1 2 |
v ey S | (AN (AN = i - [y S |
[Ys) lLL bres
bl g o | i - C‘:l &) -
=3 = L2
o o
2 1~ 2
o T |
+ : =3 + &
mn o mn o
B - g s :
| |
—+— —  — 0z
w o o
8 2 S 8 2
h | o |
g -+ é —+— ST-1
= =
(o] [o2]
! % ° I o+ ! L
+ ~ + ~
/ 2 A g
g [ S g [ S
S g - B
|
&i ol ] 7o) aﬁ - ] 703
22 Ted ) 7o)
= | abo / 2 o | 4N 0
3 3 / Y
|
o — _ — = = —— S — — _ = = —— o+
1] 980 || 1105 [3994p 700 p1g  qooo |/ 415][415] 1] 980 || 1105 [3994p 700 p15 1000 | 415]|415]
120 120 T TT 50 120 T 120 1120 T TT 50 1 T
2420 2420
1 5095 | 1 5095
T T
A~—

DETAIL UNIT #1

/01" DENAH UNIT 01, 06, 07, 12, 19 & 24

\_~_/ SKALA 1

50

ﬁz\ DENAH POLA LANTAI

\_~_/ SKALA 150

9785

3385

1000 | 555 |/350]

4
+

1680

150
|

12

6280

| 970 | 1100 | 950 | 1000
! 1 ! !

1260

880

120
a

112

e —

] - Jtlj jj

<]
]

iR

A
F
B
|
& —
//Dﬁf
%’é : ‘
|
-
|

oy |
<
|

FIF}
-

/06", KEYPLAN
\_"_/ SKALA

Fie
]
L

1615 1

N

0

N
(S,
o
[Ze]
N
o
N
(0]
o
o
—_
o

681 [+2.600

5455

\lﬁ\
|

™~

~

1105 [3°94p 700 213 1000 [/ 415

1, 980 || 415]
i) i) T 1 T 30 T
1 5095

+

/03" DENAH PLAFON

\_~_/ SKALA 150

350]

CATATAN

LEGENDA :

— = TL1 X 36 W TIPE BALK

4 = DOWN LiGHT

® = DOWN LIGHT (AUTOMATIC MODE)
(N0 = STOP KONTAK 200 W, TINGGI XX CM
S = SAKLAR TUNGGAL, TINGGI 150 CM
7 = SAKLAR GANDA, TINGGI 150 CM

= = EXHAUST GRILLE

(1) = FLOOR DRAIN

= AC INDOOR UNIT

—(™V) = TELEVISION CABLE POINT

4(M = TELEPHONE POINT
4(D) = DATA POINT / LAN
ACP-1| = ALM. COMPOSITE PAN

ACP-3| = ALM. COMPOSITE PAN

EL TYPE 1
EL TYPE 3

HT-1 = HOMOGENOUS TILE 600 X 600 MM

_ DINDING BATA RINGAN, PLASTER, FIN. CAT
~ DECORLOTUS / DANABRITE / PENTALITE

Ts-1] = TMBER STRIP
= TINTED FLOAT GLASS

B1 = FIBEROUS CEILING GYPSUM PLASTERBOARD
jﬁ = STARTING POINT (SP)
NO |REVIS TOL

- FOR CONSTRUCTION

2014.07.21

1575

|

2850

2850

30 1000 |

1555

9980

PROYEK

MARVE

LL CITY

NGAGEL — SURABAYA — INDONESIA

OWNER

PT. ASSALAND

ARSITEKTUR (KONSEP)

ONG&ONG’ 5%

510 Thomson Road ~ #11-00 SLF
Tel (65) 6258-8666 Fax (65) 6259-86

Building  Singapore 298135
48 Email : info@ong-ong.com

ARSITEKTUR

rnational

GEDUNG KANTOR LANTAI 3
KOMPLEKS APARTEMEN PERMATA EKSEKUTIF

JL.POS PENGUMBEN RAYA - JAKARTA 11550

H MIEGATIK A

5!
TEL : <021> 53651221 - FAX : <021> 53650880
Email : megatikal@yahoo.com - Homepage : www.megatika.com

STRUKTUR

B|(3 BENJAMINGI
CONSULTING ENGINEERS
JL.Gunungsahari VII /
o0 A Tel/Fax : 62-31 -
Email : bga@mitra.net.id

DEON & ASSOCIATES

30-32 - Surabaya 60235 - Indonesia
8285078, 8280370, 8280977

MEP

PT.MECO SYSTECH INTERNUSA
MECHANICAL & ELECTRICAL CONSULTANT
JAKARTA — INDONESIA

APPROVED BY OWNER

JUDUL GAMBAR

19, &

DETAIL UNIT #01
(UNIT NO. 01, 06, 07, 12,

24)

PERHATIAN

Gambar jangan diskala, ikuti angka ukuran—ukuran

Semua ukuran harus dicek di lapanga
yang ditemukan harus diberitahukan k

n, setiap perbedaan
epada Perencana dengan segera

Gambar ini harus dibaca dalam hubungannya dengan spesifikasi

Perencana dan syarat-syarat kontrak.

Cetakan ini merupakan hak cipta Perencana, dan harus dikembalikan
kepada Perencana setelah pekerjoan selesai.

ARSITEK : DIPERIKSA SKALA :
&p@ %/ @g 1:50
CE [RI;TANTD EVELINE DWI
DIGAMBAR : DISETUJUI : NO.REVISI :
I RO
CHRISTANTO  EVELINE JOELOUIS WIDODO
NO. PROYEK NO. GAMBAR




CATATAN

LEGENDA :

— = TL1X 36 W TIPE BALK

4 = DOWN LiGHT

© = DOWN LIGHT (AUTOMATIC MODE)

_h_(XX) = STOP KONTAK 200 W, TINGGI XX CM

& = SAKLAR TUNGGAL, TINGGI 150 CM
LT.6 $+22'500 - L@MO || || W = SAKLAR GANDA, TINGGI 150 CM
| == |
u u E = EXHAUST GRILLE
(1) = FLOOR DRAIN
lg T {w )[®= AC INDOOR UNIT
i ] ] i} ] i ™ . o 7 P1 ~(™v) = TELEVISION CABLE POINT
N S GB1 CH +2.600 b /N AN /6B1 CH +2.600 N GB1 CH +2.600 il M = TELEPHONE POINT
GB1 CH +2.400 AN % AR S A FARIRY N B =
\ / \ / \ / \ N

o \ / o N 4(®) = DATA POINT / LAN
= \ / P1 PI| S P1 P P1 Z |
N P1 AN P1 s/ / \ / \ vy AN ACP-1| = ALM. COMPOSITE PANEL TYPE 1

\ / / \ / \ Ay

N e / \ ik \ N K B ACP-3| = ALM. COMPOSITE PANEL TYPE 3

/ 1 1 N = e
‘ D > ‘ ) \ L a i / : y ‘ * I =i ‘ i | HT-1] = HOMOGENOUS TILE 600 X 600 MM
, . \ A R / , = DINDING BATA RINGAN, PLASTER, FIN. CAT
/ . Lo J N\ P = =\ / \ 1 SEe H ‘ | = DECORLOTUS / DANABRITE / PENTALITE
P I ] — —
/ N \ / \ / ﬁﬂﬁ AL I I ha = TIMBER STRIP
,/ AN \ / “T~ \ / i N ] = Ny
/ . -7 ¥ L EETA |/ i = = LEss GL-1 | = TINTED FLOAT GLASS
/ S . - | g 8 mmmn | ]
LT.5 +18.900 / N il W ~\ L W LT.5 < +18.900 LT J S X* ‘ = » = FIBEROUS CEILING GYPSUM PLASTERBOARD
4 | == [ = L= i I7 = s ront (sp)
= @D
T\
] ] I w8 L L |

I
12 1775 %900% 1120 120 1265 50 1000 | 2430 12 3250 i 1505 | 20 950 | 1000 1 1315 %415 | SRS W?‘E@ﬁ
3

915 1265 T 3480 4825 ’ 3507 2050 1730 112 % | i
13605 3780 I < — 1 j
/04" POTONGAN A-A /05", POTONGAN B-B /06", KEYPLAN
\_~_/ SKALA 11 50 \_~_/ SKALA 1+ 50 \_~_/ SKALA NTS
3780 3780 NO |REVISI T6L
120 650 | 900 | 2230 112 120 650 | 900 | 2230 112 120 650 | 900 | 2230 112
L A S L i} S r
ot | 5t St
N I —————— N N
' i B S+ | S | St
:l\: | Q E E - FOR CONSTRUCTION 2014.07.21
I | %3 | I 3 | @ @ I8 PROYEK
4/A\\ a ﬁ s
—— = N7 —+— ——
- MARVELL CITY
.
:i:} | | | NGAGEL — SURABAYA — INDONESIA
5 | |28 % | | #8 5 A IEE
g T < an ‘ < n n <
LISSSL \ @ @ OWNER
3 1 | 3 | 3 |
= = &5 PT. ASSALAND
2 3 3
o~ o~ o~
| | o ARSITEKTUR (KONSEP)
: N &
1 . | I \ ®
S Sas Ses S z 22 Ses NG&ONG’
- Q I Eeet, LA SRS s, Sospore 120
: @ @ ARSITEKTUR
3 = 3 = 2 = MEGATIK A
- & - & - & internationel
N N gl N L) o)
‘_ 2 AFl % | ) ) 5 4#»' 2 | i - i3 4H| ’ @ @ 2 ! - STRUKTUR
~ N S ~ o ~ N~ ~
s - h O A g - STt M= i - h RS B|G ERMAVINGIREON & ASSOCIATES
- S _ | // - —\\ - S mmmis - g |// \\ | S |// & \\ | | A IR RS
/B B ) L P B
" B MEP
7 = z & & =
§ ! g § ! I3 § ! I3 PT.MECO SYSTECH INTERNUSA
. S - % - % @ JakarTa & “INDONESIA T
St St St
4F| -7 FRIDGE | ﬁkl -7 | 4}*I | APPROVED BY OWNER
2 B 2 = 2 -
/
S ] = S
2 | I 9 2 | I 9 2 | I 9
& © N © N ©
=4 o o ks
8 \% % % g’) JUDUL GAMBAR
| gt | g ' 8
o o 2 - o S o DETAIL UNIT #02
= § - . S = S (UNIT NO. 02 & 05)
Bl | ol | Sl |
5 =2 : I - - ==
“+ g S+ “+— g | SO+ “+— g SO+
St S S S St S
— — — — — — — — — — — — PERHATIAN
120 1500 120 1500 100 1000 | 950 12 120 1500 100 1000 | 950 12 B T e s epdoon
1500 1500 2 080 500 1D 505 D Tt e
4 4 3910 it 4 3910 4 Cetion o menoln ok o o, dn s hencation
ARSITEK : DIPERIKSA SKALA :
DETAIL UNIT #2 @4/ W ¥ 1:50

CHRISTANTO  EVELINE DWI

m DENAH UNIT 02 & 05 62\ DENAH POLA LANTAI @ DENAH PLAFON DICAMBAR | DISETUUUI ;| NO.REVISI |

\_~_/ SKALA 1150 \_"_/ SKALA 1 : 50 \_"_/ SKALA 1 : 50 g %J/V RO

NO. PROYEK NO. GAMBAR

MRV HTL-4102




CATATAN

LEGENDA :

— = TL1X 36 W TIPE BALK

4 = DOWN LiGHT

© = DOWN LIGHT (AUTOMATIC MODE)

_h_(XX) = STOP KONTAK 200 W, TINGGI XX CM

& = SAKLAR TUNGGAL, TINGGI 150 CM
. = SAKLAR GANDA, TINGGI 150 CM
LT.6 g +22.500 LT.6 g +22.500 T o S
I = I [ m ‘WH f - E = EXHAUST GRILLE
[j EIF (1) = FLOOR DRAIN
\_‘ [ I = AC INDOOR UNIT
] ] ] ] ] ] ] ] ] ] ] ] ] ] I a ] ] ] ] B *L ~q(V) = TELEVISION CABLE POINT
. . = . T 4™ = TELEPHONE POINT
= - GB1 CH +2.600 GB1 CH +2.600 CH +2.600 — !
GB1 CH +2.400 || \ I [ TI 4©® = DATA POINT / LAN
S N P1 P1 P1 S P1 P1 P1 I | = ALM. COMPOSITE PANEL TYPE 1
- AN A A A - i ﬁ ACP-3 = ALM. COMPOSITE PANEL TYPE 3
P1 \ 7‘3 (“3 (“3 . N
N 4 %‘) L = HOMOGENOUS TILE 600 X 600 MM
1 I G/ P1 L I W I _ DINDING BATA RINGAN, PLASTER, FIN. CAT
y o o ] i ) L Ml = DECORLOTUS / DANABRITE / PENTALITE
/ m g Y |l (= i = e = = TMBER STRP
/// g SRR \ I S Wﬁ NI ) ﬂﬂg 6L-1 | = TINTED FLOAT GLASS
T— Vi T— i Ts-71 | S— \ir—/v J 1 b LIT ) L = FIBEROUS CEILING GYPSUM PLASTERBOARD
LT5 o +18.900 \ / \/ W | 4 ] | \/ 15 o +18.900 > Jﬁﬁx | 0 T = STARTING PONT (59)
[ g‘j ﬁ;; T T
o | : [ ]
I S Sl
12 1540 1 900 | 920 5300 12 3155 i 1600 20600 | 1460 | 1620 12 II [
§360 M 4825 M M .’)680T B l i
1 3605 g_ 7& 1T — — T — 1T = —‘

/04", POTONGAN A-A /05", POTONGAN B-B /06", KEYPLAN

\_"_/ SKALA @50 \_"_/ SKALA 1 : 50 \_"_/ SKALA NTS

e
NJ NO |REVISI ToL
3680 | 3680 3680
12 3315 1365 | 415] 12 3315 1365] | 415] 12 3315 1365) [ 415]
T {2 1

o = o o s o o

n n [Tp) wn wn wn

M N N N N N
e S e

I I I I I Doy I
mn

- o - o A - o — | FOR CONSTRUGTION 2014.07.21

g 2 3 5 g & & 5

- - - PROYEK

| N | | | | |
LN
)

4 N Tl —t 4 — - —+ MARVELL CITY
) : : . L NGAGEL — SURABAYA — INDONESIA
g =T

' ) [ ire) o o
o) 7o) [Tol GB1 |+2.600
0 é =+ =l S 2 é ® ~ = Q} a1 [+2.600 Q} 0 > OWNER
< [ ~ < 1501 ~ < Tl =
| D 2
3 ‘ 3 3 3 3 2 PT. ASSALAND
o i ~ N ) o )
: — |
S - 5 | = % = i ARSITEKTUR (KONSEP)
2 ‘ i | ¢ -
A [z / ee
| | ®
@ ! s é @ ONG&ONG

N 1 o~ ~N 17 ~N N I ‘ N 510 Thomson Road  #11-00 SLF Building  Singapore 298135

-~ ~— ~ A\ A - Tel (65) 6258-8666 Fax (65) 6259-8648 Email : info@ong-ong.com
Or ‘

i |
: I ARSITEKTUR
& & |
| ME@A@DD@@&I
- T - - 7 I\ Tt T = 15 IS eloodol Al o A4 S
e , E ™18 - o8 - | o3
| x o N — | - | +2.600 I - STRUKTUR
o © e o 9 == = BENJAMIN GIDEON & ASSOCIATES
% % ‘ : S %#ggé % % ; % % é @ @ % B G CONSULTING ENGINEERS .
B3 @) 3 BB 3 0O A TR SRS e
Email : bga@mitra.net.i
4 ST-1 — —
I I I I I
MEP
B a 3
n n wn
- - — PT.MECO SYSTECH INTERNUSA
| 8 | 8 | 8 MECHANICAL & ELECTRICAL CONSULTANT
£ £ 8 JAKARTA — INDONESIA
4 4 (o} (o} 4
FRIDGE APPROVED BY OWNER
N | 2 | 2 |
o o o
S - | S : — | ST — @ |
S 1 - 50 S I = 1 -
7 n
8 T / 8 - & 2 8 T / JUDUL GAMBAR
2 || — — S L1 — — 2 iy o81 [+2.400%2 — 4
St I | SE I | St I |
= \ = \ = \ DETAIL UNIT #03
\ o \ o o
S N 2 S — 0T - 3 S om2[+2400] || [ 3 (UNIT NO. 03 & 04)
S X e \ St @
o o — o
N N N
gﬁ /’IJ?IIV/ | @z N gﬁ AJ?‘IV = S cgh /’”?‘IV - o PERHATIAN
X N %y %%/ Gambar jangan diskala, ikuti angka ukuran—ukuran
- - - - - - - - - - - - - - - Semu?:l'tiﬁ;ignhﬁgzsdﬁitrﬂ::I':EIESEgﬁgbail??ergﬁgﬁu%lngun segera
yang ditem . 19an
12 1500 12p| 1000| | 545 |415] |415] 12 1500 12D 1000 | 545 |415)]415] 12 1500 120, 1000 | 545 |415]|415] Gombor i harus dibaco dolam hubungannyo dengon spesfosi
so0 [ p0e0 T 0T iso0  [© 080 | 120 T o0 [ ae0 T DT o P s o s, 7 T et
3680 3680 3680 ARSITEK : DIPERIKSA SKALA

A —~——" @4/ %ﬂ/ & 1:50 |
DETAIL UNIT #3

/01", DENAH UNIT 03 & 04 /02" DENAH POLA LANTAI (03" DENAH PLAFON fRa g
_ ] : 5@ - SKALA 1 : 5@ - SKALA 1 : 5@ NO. PROYEK NO. GAMBAR
N EE?%;%R AREA v N N MRV HTL-4103
)




16 o +22.500
1=
l I — - - . - = = . =
GBI CH +2.600 i GBI CH +2.600 = =SSR § ==
GBI’ CH +2.400
S P1 P1 P1
M //
L v kol B
LTS +18.900 | W .
1=
1350 5180 12 2100 | 920 | 900 | 1540 12
! 5250 T 5460 ’
10830
/04", POTONGAN A-A
\_~_/ SKALA 1+ 50
1
1% 850 | 2550 500
S
~
—+3
w
RE:
| &
E’\ ‘
I e — S:‘
o o
3 3
S Q 4+
3 ) S
2 | N7 ©
+ — 5 3 +
2 T A 3 g 2
) I 22 N
[ToENTe]
I
— I \
S| = 4 ' S
> =% ™
I~ |
- T g
‘l
l=
% N N © % ~
g " | RS g 17
o O L
/B S| 8
N )z N B
4104 | i
N g
o o
00 00
> -
° N
B s :
o o
< <
o © o . 3
2
4+ S 4+
[ N
| / £ 2
|
3 — / S 3
© ~ 7 > ©
N\
N
| \ =15
S = “f7““ il S
v/
120 865 50 1000 p4 1500 1
o160 T2 1500
3780
_VA

DETAIL UNIT

#4

/01", DENAH UNIT 08, 20 & 23

\_"_/ SKALA

130

16 4 +22.500 | r
GBI CH +2.600
P1
S P1 P1
[{e)
N
L5 o +18.900
[
12 1520 1 1560 | 600 12
" 3680 M
/05, POTONGAN B-B
\_~_/ SKALA 1150
3780 1
1% 850 2550 500
o
2
—+3
[Te)
ol
| o
E]
‘ o
TS+ | R >
5 o
\
N/ j ~ o
BERES
ol O
o o
S| S
|
STt
N
o
as =
Ric It
| Q
‘ S
/ |
— o
| 7sT-2 || s
N
\ e
IS w<7m EH el
v/
120 865 50 1000 p4 1500 12
160 T2 1500
3780

@ DENAH POLA LANTAI

\_"_/ SKALA

1 : 30

/06" KEYPLAN

\_~_/ SKALA

3780

S

850 2550

50&7

10830

o [Te]
<] ) ————— -
T & &
o
3
-
+
o o
&) o &
6B1[+2.600
3
3
\ Ii
:\_l N| I
681 [+2.600
o
2l &
|
2
(>
|
3
7 & \
| g1 +2.400 | |82 2.400]
e (R
4 3 S
N N
| )
8 T //
© ™ -
&
c‘:l \§\ W\J%Lk
v
120 865 50 1000 P43 1500 12
160 T2 1500
3780

/03", DENAH PLAFON

\_~_/ SKALA

20

950 | 700
1650

12

5130
5130

12

2100
2100

10710

12

1800

900 12p

12

CATATAN

TL 1 X 36 W TIPE BALK

DOWN LIGHT

DOWN LIGHT (AUTOMATIC MODE)
STOP KONTAK 200 W, TINGGI XX CM
SAKLAR TUNGGAL, TINGGI 150 CM
SAKLAR GANDA, TINGGI 150 CM
EXHAUST GRILLE

FLOOR DRAIN

AC INDOOR UNIT

TELEVISION CABLE POINT
TELEPHONE POINT

DATA POINT / LAN

ALM. COMPOSITE PANEL TYPE 1
ALM. COMPOSITE PANEL TYPE 3
HOMOGENOUS TILE 600 X 600 MM

DINDING BATA RINGAN, PLASTER, FIN.

CAT

DECORLOTUS / DANABRITE / PENTALITE

TIMBER STRIP
TINTED FLOAT GLASS

FIBEROUS CEILING GYPSUM PLASTERBOARD

STARTING POINT (SP)

NO [REVISI

TGL

- FOR CONSTRUCTION

2014.07.21

PROYEK

MARVELL CITY

NGAGEL — SURABAYA — INDONESIA

OWNER

PT. ASSALAND

ARSITEKTUR (KONSEP)

ONG&ONG’ 5%

510 Thomson Road ~ #11-00 SLF Building ~ Singapore 298135
Tel (65) 6258-8666 Fax (65) 6259-8648 Email : info@ong-ong.com

ARSITEKTUR
internathnal
GEDUNG KANTOR LANTAI 3
KOMPLEKS APARTEMEN PERMATA EKSEKUTIF
JL.POS PENGUMBEN RAYA - JAKARTA 11550
TEL : <021> 53651221 - FAX:<021> 53650880
Email : megatika1@yahoo.com - Homepage : www.megalika.com

STRUKTUR

BENJAMIN GIDEON & ASSOCIATES

B G CONSULTING ENGINEERS
JL.Gunungsahari VII / 30-32 - Surabaya 60235 - Indonesia
w A Tel./Fax : 62-31 - 8285078, 8280370, 8280977
Email : bga@mitra.net.id

MEP

PT.MECO SYSTECH INTERNUSA

MECHANICAL & ELECTRICAL CONSULTANT

@ JAKARTA — INDONESIA

APPROVED BY OWNER

JUDUL GAMBAR

DETAIL UNIT #04
(UNIT NO. 08, 20 & 23)

PERHATIAN

Gambar jangan diskala, ikuti angka ukuran—ukuran
Semua ukuran harus dicek di lapangan, setiap perbedaan

yang ditemukan harus diberitahukan kepada Perencana dengan segera
Gambar ini harus dibaca dalam hubungannya dengan spesifikasi
Perencana dan syarat-syarat kontrak.
Cetakan ini merupakan hak cipta Perencana, dan harus dikembalikan
kepada Perencana setelah pekerjoan selesai.

ARSITEK : DIPERIKSA SKALA
ﬂ% g@f/ \ﬁz 1:50
CE [RI;TANTD EVELINE DWI
DIGAMBAR : DISETUJUI : NO.REVISI :
I RO
CHRISTANTO  EVELINE JOELOUIS WIDODO
NO. PROYEK NO. GAMBAR




LT6 o +22.500 LT.6 +22.500
== s |
GBI CH +2.600 1 GBI CH +2.600 = S : =2 GBI CH +2.600 GBI—CHT+2.600
GB1/'|| CH +2.400
= P1 = P1 P1| P1
;:g // %
e ar:
) \\\\ """""""""""""""" ‘ =
I vi= \| 7 | <
LT.5 +18.900 L . : i . . N ! ] I y i i \‘ \\ LT.5 +18.900 ] \/’i\/ \/‘ AN
== |
1350 4230 12 4000 | 920 | 900 | 1540 12 12 1620 1460 600 12
T 4300 11 4000 1 T 3360 it 3680
T RS 1
11780 M i T
/04", POTONGAN A-A /05" POTONGAN B-B
\_~_/ SKALA 1150 \_~_/ SKALA 1t 50
SAN
7
4080 4080
12 1550 | | 1930 120 12 12 1550 i 1930 20 12
1 T a0
+ 4 4+ .-
S | Vo | S | \
= V) ™ Vo
42 I \\// ‘ 42 i \v/ ‘
(Ze] [Te)
- i - i
2 L N-OD 2 i
N N
+ & : 2 g 2
S | e S
L /—) 4 4
o ' o o o
o ! o o o
R < ol 2 2 ol @
3 NS 3
> | I ‘ | 2 | I
T | 5 e 4
1% H
@ I 8 @ I 8
[ N Y] N ~ /) N
= 1 | = = =
e
=T ﬁ
=t : S g
l=—— & =l L hl hl
ET3 5 = s
3 | 3 3 | 3
: s = e
@ o o
- - - - i s g g
| » S[-1 |
‘ o o
Sl ARERN :
N o~
| |
o o
| = ok S
i ] )
o o
o0 [ce]
|~ |~
o o
< <
S &
Mool : e : / st
- / l o P l o
e / S Ls1-2 | S
oRE = N I =
S B “J@“ ~ R = R “J@N X
Sy Sy
b 945 | 1000 ['%a00] 700 |400]] e60 || 20 945 | 1000 ['®Pa00| 700 |4a00]| 60 ||
2043 1007 T y5p0 ' 12 120 2045 1007 T 450 ' 12 120
3665 3665
A

DETAIL UNIT #5
/01" DENAH UNIT 09, 21 & 22

\_~_/ SKALA 1 : 50

@ DENAH POLA LANTAI

\_~_/ SKALA 1 : 50

4+
o
=
.2
<
o
S
“+ 8
o
3
<t
>
=
S
o
<
2
2
<+

L

o
S N

— 1 |
/06", KEYPLAN
\_~_/ SKALA NTS
4080
12 1550 1 1930 120 12
1T 480
Vo
Vo
o\ ! .
y 2
i e
R N I ek
/A -
3
A @ 4
) 6B1[+2.600, g
e
© & -
2
Y S
=
i
¢ ¢ N
| 3
RS
\E 681[+2.600, g
I
o
D
¢ & R
o
o
3
=
2 5
" w e
/ |
& N :
- 7 S
/ L~
s il
N SE—— ")5:,
. I
2p 945 | 1000 |'*Paco| 700 |400)| e60 ||
2045 007 T y5pq " 12 120

/03", DENAH PLAFON

\_~_/ SKALA

CATATAN

LEGENDA :

— = TL1X 36 W TIPE BALK

4 = DOWN LiGHT

© = DOWN LIGHT (AUTOMATIC MODE)

_h_(XX) = STOP KONTAK 200 W, TINGGI XX CM

& = SAKLAR TUNGGAL, TINGGI 150 CM
04 = SAKLAR GANDA, TINGGI 150 CM
= = EXHAUST GRILLE

@ = FLOOR DRAIN

= AC INDOOR UNIT
—4(™V) = TELEVISION CABLE POINT

4(M = TELEPHONE POINT

4(®) = DATA POINT / LAN

ACP-1| = ALM. COMPOSITE PANEL TYPE 1

ACP-3| = ALM. COMPOSITE PANEL TYPE 3

HT = HOMOGENOUS TILE 600 X 600 MM
DINDING BATA RINGAN, PLASTER, FIN. CAT

= DECORLOTUS / DANABRITE / PENTALITE

= TIMBER STRIP

GL-1 = TINTED FLOAT GLASS

= FIBEROUS CEILING GYPSUM PLASTERBOARD

= STARTING POINT (SP)

NO [REVISI

TGL
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2014.07.21
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OWNER

PT. ASSALAND

ARSITEKTUR (KONSEP)

ONG&ONG’ 5%

510 Thomson Road ~ #11-00 SLF Building ~ Singapore 298135
Tel (65) 6258-8666 Fax (65) 6259-8648 Email : info@ong-ong.com

ARSITEKTUR
internathnal
GEDUNG KANTOR LANTAI 3
KOMPLEKS APARTEMEN PERMATA EKSEKUTIF
JL.POS PENGUMBEN RAYA - JAKARTA 11550
TEL : <021> 53651221 - FAX:<021> 53650880
Email : megatika1@yahoo.com - Homepage : www.megalika.com

STRUKTUR

-31 - 8285078, 8280370, 828097

B |(3 BENJAMIN GIDEON & ASSOCIATES
CONSULTING ENGINEERS

JL.Gunungsahari VII / 30-32 - Surabaya 60235 - Indonesia

o0 A Tel./Fax : 62 7

Email : bga@mitra.net.id

MEP

MECHANICAL & ELECTRICAL CONSULTANT

INDONESIA

PT.MECO SYSTECH INTERNUSA
JAKARTA —

APPROVED BY OWNER

JUDUL GAMBAR

DETAIL UNIT #05
(UNIT NO. 09, 21 & 22)

PERHATIAN

Gambar jangan diskala, ikuti angka ukuran—ukuran

Semua ukuran harus dicek di lapangan, setiap perbedaan

yang ditemukan harus diberitahukan kepada Perencana dengan segera
Gambar ini harus dibaca dalam hubungannya dengan spesifikasi
Perencana dan syarat-syarat kontrak.
Cetakan ini merupakan hak cipta Perencana, dan harus dikembalikan
kepada Perencana setelah pekerjoan selesai.
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CATATAN
LEGENDA :

— = TL1X 36 W TIPE BALK

4 = DOWN LiGHT

© = DOWN LIGHT (AUTOMATIC MODE)

_h_(XX) = STOP KONTAK 200 W, TINGGI XX CM

& = SAKLAR TUNGGAL, TINGGI 150 CM
04 = SAKLAR GANDA, TINGGI 150 CM
= = EXHAUST GRILLE

@ = FLOOR DRAIN

= AC INDOOR UNIT

—(™V) = TELEVISION CABLE POINT

4(M = TELEPHONE POINT
4(®) = DATA POINT / LAN

ACP-1| = ALM. COMPOSITE PANEL TYPE 1

ACP-3| = ALM. COMPOSITE PANEL TYPE 3

HT-1 = HOMOGENOUS TILE 600 X 600 MM

_ DINDING BATA RINGAN, PLASTER, FIN. CAT
~ DECORLOTUS / DANABRITE / PENTALITE

Ts-1] = TMBER STRIP
= TINTED FLOAT GLASS

B1 = FIBEROUS CEILING GYPSUM PLASTERBOARD
jﬁ = STARTING POINT (SP)
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510 Thomson Road ~ #11-00 SLF Building ~ Singapore 298135
Tel (65) 6258-8666 Fax (65) 6259-8648 Email : info@ong-ong.com
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rnational

GEDUNG KANTOR LANTAI 3
KOMPLEKS APARTEMEN PERMATA EKSEKUTIF
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TA 115
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Email : megatikal@yahoo.com - Homepage : www.megatika.com

STRUKTUR

30-32 - Surabaya 60235 - Indonesia
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DETAIL UNIT #6
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JUDUL GAMBAR

DETAIL UNIT #06
(UNIT NO. 14, 15, 16 & 17)

\_~_/ SKALA

PERHATIAN

Gambar jangan diskala, ikuti angka ukuran—ukuran

Semua ukuran harus dicek di lapangan, setiap perbedaan

yang ditemukan harus diberitahukan kepada Perencana dengan segera
Gambar ini harus dibaca dalam hubungannya dengan spesifikasi

Perencana dan syarat-syarat kontrak.

Cetakan ini merupakan hak cipta Perencana, dan harus dikembalikan
kepada Perencana setelah pekerjoan selesai.
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CATATAN

LEGENDA :

— = TL1X 36 W TIPE BALK

4 = DOWN LiGHT

© = DOWN LIGHT (AUTOMATIC MODE)

_h_(XX) = STOP KONTAK 200 W, TINGGI XX CM

& = SAKLAR TUNGGAL, TINGGI 150 CM
04 = SAKLAR GANDA, TINGGI 150 CM
= = EXHAUST GRILLE

@ = FLOOR DRAIN

= AC INDOOR UNIT

—4(TV) = TELEVISION CABLE POINT

(M = TELEPHONE POINT

4(®) = DATA POINT / LAN

ACP-1| = ALM. COMPOSITE PANEL TYPE 1

ACP-3| = ALM. COMPOSITE PANEL TYPE 3

T-1 = HOMOGENOUS TILE 600 X 600 MM

_ DINDING BATA RINGAN, PLASTER, FIN. CAT
~ DECORLOTUS / DANABRITE / PENTALITE

1S-1 = TIMBER STRIP

= TINTED FLOAT GLASS

B1 = FIBEROUS CEILING GYPSUM PLASTERBOARD
jﬁ = STARTING POINT (SP)
NO |REVIS TOL

FOR CONSTRUCTION 2014.07.21
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OWNER
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Tel (65) 6258-8666 Fax (65) 6259-8648 Email : info@ong-ong.com

ARSITEKTUR

international

GEDUNG KANTOR LANTAI 3
KOMPLEKS APARTEMEN PERMATA EKSEKUTIF
JL.POS PENGUMBEN RAYA - JAKARTA 11550
TEL : <021> 53651221 - FAX : <021> 53650880
Email : megatikal@yahoo.com - Homepage : www.megatika.com

STRUKTUR

B |(3 BENJAMIN GIDEON & ASSOCIATES
CONSULTING ENGINEERS
JL.Gunungsahari VII / 30-32 - Surabaya 60235 - Indonesia
w A Tel./Fax : 62-31 - 8285078, 8280370, 8280977

Email : bga@mitra.net.id

MEP

PT.MECO SYSTECH INTERNUSA
MECHANICAL & ELECTRICAL CONSULTANT
JAKARTA — INDONESIA

APPROVED BY OWNER
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DETAIL UNIT #7
/01", DENAH UNIT 10

\_"_/ SKALA @50

JUDUL GAMBAR

DETAIL UNIT #07
(UNIT NO. 10)

PERHATIAN

Gambar jangan diskala, ikuti angka ukuran—ukuran

Semua ukuran harus dicek di lapangan, setiap perbedaan

yang ditemukan harus diberitahukan kepada Perencana dengan segera
Gambar ini harus dibaca dalam hubungannya dengan spesifikasi
Perencana dan syarat-syarat kontrak.

Cetakan ini merupakan hak cipta Perencana, dan harus dikembalikan
kepada Perencana setelah pekerjoan selesai.
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DETAIL UNIT #8
/01", DENAH UNIT 11

\_"_/ SKALA

@ DENAH POLA LANTAI

\_"_/ SKALA 1
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50

CATATAN

1T
— =

/06" KEYPLAN

[ | N

\_~_/ SKALA

LEGENDA :
— = TL1 X 36 W TIPE BALK
4 = DOWN LiGHT
® = DOWN LIGHT (AUTOMATIC MODE)
(N0 = STOP KONTAK 200 W, TINGGI XX CM
S = SAKLAR TUNGGAL, TINGGI 150 CM
7 = SAKLAR GANDA, TINGGI 150 CM
= = EXHAUST GRILLE
@ = FLOOR DRAIN
= AC INDOOR UNIT
—{(™) = TELEVISION CABLE POINT
4™ = TELEPHONE POINT
4(D) = DATA POINT / LAN
= ALM. COMPOSITE PANEL TYPE 1
ACP-3| = ALM. COMPOSITE PANEL TYPE 3

= HOMOGENOUS TILE 600 X 600 MM

DINDING BATA RINGAN, PLASTER, FIN. CAT
~ DECORLOTUS / DANABRITE / PENTALITE

= TIMBER STRIP
= TINTED FLOAT GLASS
= FIBEROUS CEILING GYPSUM PLASTERBOARD

= STARTING POINT (SP)
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international
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TEL : <021> 53651221 - FAX : <021> 53650880
Email : megatikal@yahoo.com - Homepage : www.megatika.com
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CONSULTING ENGINEERS

JL.Gunungsahari VII / 30-32 - Surabaya 60235 - Indonesia
Tel./Fax : 62-31 - 8285078, 8280370, 8280977

Email : bga@mitra.net.id
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JUDUL GAMBAR

DETAIL UNIT #08
(UNIT NO. 11)

PERHATIAN

Gambar jangan diskala, ikuti angka ukuran—ukuran
Semua ukuran harus dicek di lapangan, setiap perbedaan
yang ditemukan harus diberitahukan kepada Perencana dengan segera

Gambar ini
Perencana

harus dibaca dalam hubungannya dengan spesifikasi
dan syarat-syarat kontrak.

Cetakan ini merupakan hak cipta Perencana, dan harus dikembalikan
kepada Perencana setelah pekerjoan selesai.
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CATATAN

LEGENDA :

— = TL1X 36 W TIPE BALK

4 = DOWN LiGHT

© = DOWN LIGHT (AUTOMATIC MODE)

_h_(XX) = STOP KONTAK 200 W, TINGGI XX CM

& = SAKLAR TUNGGAL, TINGGI 150 CM
04 = SAKLAR GANDA, TINGGI 150 CM
= = EXHAUST GRILLE

@ = FLOOR DRAIN

= AC INDOOR UNIT
—4(TV) = TELEVISION CABLE POINT
(M = TELEPHONE POINT
4(D) = DATA POINT / LAN

ACP-1| = ALM. COMPOSITE PANEL TYPE 1

ACP-3| = ALM. COMPOSITE PANEL TYPE 3

= HOMOGENOUS TILE 600 X 600 MM
_ DINDING BATA RINGAN, PLASTER, FIN. CAT
[ P-1 ] = DECORLOTUS / DANABRITE / PENTALTE
[ T5-1] = TMBER STRIP
6L-1] = TINTED FLOAT GLASS

= FIBEROUS CEILING GYPSUM PLASTERBOARD

= STARTING POINT (SP)
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APPROVED BY OWNER

JUDUL GAMBAR

DETAIL UNIT #09
(UNIT NO. 13)

PERHATIAN

Gambar jangan diskala, ikuti angka ukuran—ukuran

Semua ukuran harus dicek di lapangan, setiap perbedaan

yang ditemukan harus diberitahukan kepada Perencana dengan segera
Gambar ini harus dibaca dalam hubungannya dengan spesifikasi
Perencana dan syarat-syarat kontrak.

Cetakan ini merupakan hak cipta Perencana, dan harus dikembalikan
kepada Perencana setelah pekerjoan selesai.
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CATATAN

= TL 1 X 36 W TIPE BALK

= DOWN LIGHT

= DOWN LIGHT (AUTOMATIC MODE)

= STOP KONTAK 200 W, TINGGI XX CM

= SAKLAR TUNGGAL, TINGGI 150 CM

= SAKLAR GANDA, TINGGI 150 CM

= EXHAUST GRILLE

= FLOOR DRAIN

= AC INDOOR UNIT
= TELEVISION CABLE POINT

= TELEPHONE POINT

= DATA POINT / LAN

= ALM. COMPOSITE PANEL TYPE 1

= ALM. COMPOSITE PANEL TYPE 3

= HOMOGENOUS TILE 600 X 600 MM

DINDING BATA RINGAN, PLASTER, FIN. CAT
~ DECORLOTUS / DANABRITE / PENTALITE

= TIMBER STRIP

= TINTED FLOAT GLASS

= FIBEROUS CEILING GYPSUM PLASTERBOARD

= STARTING POINT (SP)
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JAKARTA — INDONESIA
APPROVED BY OWNER
JUDUL GAMBAR
DETAIL UNIT #10

(UNIT NO. 18)

PERHATIAN

Gambar jangan diskala, ikuti angka ukuran—ukuran

Semua ukuran harus dicek di lapangan, setiap perbedaan

yang ditemukan harus diberitahukan kepada Perencana dengan segera
Gambar ini harus dibaca dalam hubungannya dengan spesifikasi
Perencana dan syarat-syarat kontrak.
Cetakan ini merupakan hak cipta Perencana, dan harus dikembalikan
kepada Perencana setelah pekerjoan selesai.
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CATATAN

LEGENDA :

— = TL1X 36 W TIPE BALK

4 = DOWN LiGHT

© = DOWN LIGHT (AUTOMATIC MODE)

_h_(XX) = STOP KONTAK 200 W, TINGGI XX CM
5 = SAKLAR TUNGGAL, TINGGI 150 CM

?5 = SAKLAR GANDA, TINGGI 150 CM

LF:H:P—W 77” H ;H:‘ﬂj E = EXHAUST GRILLE
|
]

(1) = FLOOR DRAIN

= AC INDOOR UNIT
L | — —4(™V) = TELEVISION CABLE POINT

T{: A M = TELEPHONE POINT
| T\ 4 = DATA PONT / LAN

ACP-1| = ALM. COMPOSITE PANEL TYPE 1
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ALM. COMPOSITE PANEL TYPE 3

HT-1 = HOMOGENOUS TILE 600 X 600 MM
DINDING BATA RINGAN, PLASTER, FIN. CAT
DECORLOTUS / DANABRITE / PENTALITE

TIMBER STRIP
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TINTED FLOAT GLASS
FIBEROUS CEILING GYPSUM PLASTERBOARD
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U S KALA 1] . 5@ Gambar jangan diskala, ikuti angka ukuran—ukuran
. Semua ukuran harus dicek di lapangan, setiap perbedaan
yang ditemukan harus diberitahukan kepada Perencana dengan segera
Gambar ini harus dibaca dalam hubungannya dengan spesifikasi
Perencana dan syarat-syarat kontrak.
Cetakan ini merupakan hak cipta Perencana, dan harus dikembalikan
kepada Perencana setelah pekerjoan selesai.
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